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ABSTRAK 

Ashar, Muhammad Addarul. 2015. Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif 

Melalui Metode CIRC dengan Media Big Book pada Siswa Kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Nugraheti 

Sismulyasih Sb, S.Pd., M.Pd. 339 halaman. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang, hanya 27,5% siswa mendapat nilai di atas KKM dan 72,5% siswa 

lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM pada keterampilan membaca intensif. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya keterampilan guru dalam mengajar, perilaku 

siswa dalam belajar, serta kurangnya variasi model dan media pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan CIRC dengan media Big 

Book pada pembelajaran keterampilan membaca intensif. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan keterampilan guru, 

perubahan perilaku siswa, dan peningkatan keterampilan membaca intensif pada 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 setelah dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan metode CIRC dengan media Big Book?. Tujuan penelitian adalah 

(1) meningkatkan keterampilan guru kelas IVA SDN Purwoyoso 03 melaui 

metode CIRC dengan media Big Book; (2) mendeskripsikan perubahan perilaku 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 melalui metode CIRC dengan media Big 

Book; (3) mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca intensif siswa 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 melalui metode CIRC dengan media Big Book . 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas proses 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru 

dan siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang. Variabel penelitian ini adalah 

keterampilan guru, perilaku siswa, dan keterampilan membaca siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Analisis data terdiri atas data 

kuantitatif dan data kualitatif. 

Hasil pengamatan keterampilan guru menggunakan metode CIRC dengan 

media Big Book siklus I memperoleh skor 30 (cukup), siklus II memperoleh skor 

42 (baik), dan siklus III memperoleh skor 50 (sangat baik). Hasil perubahan 

perilaku siswa siklus I memperoleh rata-rata skor 21, siklus II memperoleh skor 

rata-rata 28, dan siklus III memperoleh rata-rata skor 33. Hasil ketuntasan 

keterampilan membaca intensif siswa siklus I mencapai 52,50% dengan nilai rata-

rata 68,52. Pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 70% dengan 

rata-rata nilai 73,90. Sedangkan pada siklus III ketuntasan klasikal mencapai 

87,50% dengan nilai rata-rata 80,45. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode CIRC dengan media 

Big Book dapat meningkatkan keterampilan guru, perubahan perilaku siswa, dan 

keterampilan membaca intensif siswa. Saran bagi guru adalah supaya lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca intensif dengan menerapkan 

metode dan media yang inovatif. 

 

Kata kunci: membaca intensif, CIRC, Big Book 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Pasal I 

menyatakan bahwa “Standar proses pendidikan dasar dan menengah mencakup 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran” (Permendiknas Standar 

Proses, 2007: 2). Perencanaan proses pembelajaran di sekolah meliputi silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu prinsip dalam 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah mengembangkan 

budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran bahasa Indonesia dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. Dengan demikian, pembelajaran yang 

dilakukan perlu membiasakan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca 

dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum memiliki tujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan untuk: (1) berkomunikasi secara efektif dan 

efisien baik secara lisan maupun tulis; (2) memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; (3) 

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial; (4) berkomunikasi secara efektif dan 
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efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; (5) 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memeperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa; (6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia (Standar Isi Departemen Pendidikan 

Nasional, 2006: 120). Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar 

SD/MI mencakup empat aspek yaitu mendengarkan, berbicara, menulis dan 

membaca (Permendiknas No. 22 tahun 2006). Keempat aspek bahasa ini tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain dan memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Keterampilan bahasa tersebut  dapat melatih siswa menggunakan bahasa untuk 

berkomunikasi baik lisan maupun tertulis.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2003 untuk 

kompetisi lulusan bahasa Indonesia lebih menekankan pada kemampuan 

membaca dan menulis (Sisdiknas, 2004: 74). Dalam Permendiknas Nomor 23 

Tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar 

dan menengah, menyatakan bahwa salah satu standar kompetensi lulusan pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di SD/MI pada keterampilan membaca meliputi 

memahami makna dalam instruksi, informasi, teks fungsional pendek, dan teks 

deskriptif bergambar sangat sederhana yang disampaikan secara tertulis dalam 

konteks kelas, sekolah, dan lingkungan sekitar. 

Salah satu aspek dari keterampilan berbahasa untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan adalah membaca. Keterampilan membaca berdasarkan 
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fungsinya termasuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan apresiatif, 

artinya keterampilan membaca digunakan untuk menangkap dan memahami 

informasi yang disampaikan melalui bahasa tulis (Doyin, 2009: 11). Pentingnya 

penguasaan keterampilan membaca di SD mempengaruhi seluruh proses belajar 

peserta didik. Salah satu keberhasilan belajar peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan memahami isi bacaan. 

Keterampilan membaca tidak diperoleh secara alamiah, melainkan didapat dari 

pembiasaan dan merupakan kelanjutan dari proses membaca permulaan yang 

harus diasah terus menerus dan ditekankan pada pemahaman secara komprehensif 

(Solchan, 2009: 88). 

Pembelajaran di SD terdiri atas dua bagian, yakni (a) membaca 

permulaan di kelas 1 dan 2. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa 

mampu mengenali huruf, suku kata, kata, kalimat, dan mampu membaca dalam 

berbagai konteks, (b) membaca lanjut mulai dari kelas 3 dan seterusnya   

(Santosa, 2008: 3.19). Di kelas 4 SD, siswa akan mengalami perubahan bobot 

bacaan dari kelas rendah ke kelas tinggi. Pada jenjang tersebut, siswa mampu 

belajar mandiri dengan memperoleh informasi dari buku bacaan yang mereka 

baca. Masalah yang sering muncul adalah tingkat pemahaman siswa terhadap 

bahan bacaan yang mereka baca. Pada umumnya siswa yang kurang mampu 

memahami isi bacaan  disebabkan oleh kebiasaan lama saat ia membaca, tidak 

agresif dalam usahanya memahami arti bacaan, dan persepsi yang kurang 

sehingga lambat dalam menginterpretasikan apa yang dibaca (Soedarso, 2010: 4). 



4 

 

 

 

 Memahami isi bacaan dapat dilakukan dengan melatih keterampilan 

siswa dalam mengidentifikasi kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca 

intensif. Membaca intensif adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara 

seksama dan merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan dan mengasah 

kemampuan membaca secara kritis (Ngalimun, 2013: 64). Membaca intensif 

dianggap sebagai salah satu kunci pemerolehan ilmu pengetahuan karena 

penekanannya adalah persoalan pemahaman yang mendalam, pemahaman ide-ide 

naskah dari ide pokok sampai ke ide-ide penjelas, dari hal-hal yang rinci, sampai 

ke relung-relungnya. Membaca intensif dilakukan secara lambat dan boleh 

dilakukan berulang-ulang, agar pesan-pesan tertulisnya lebih merasuk ke otak dan 

hati (Saddhono dan Slamet, 2014: 121). 

Meskipun dipercaya bahwa kemampuan membaca dikembangkan 

melalui latihan, keterampilan membaca yang efektif dapat pula diajarkan kepada 

peserta didik. Dalam penelitian yang dilakukan Progress in International Reading 

Literacy Study (PIRLS) 2011 (Mullis, Nartin, Foy, & Drucker, 2012) disebutkan 

bahwa kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar di Indonesia menduduki posisi 

ke-42 di antara 45 negara yang diteliti dengan rerata skor 428. Kemudian dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Programme Internationale for Student Assesment 

(PISA) 2012, Indonesia menempati peringkat ke-64 di antara 65 negara yang 

diteliti dengan rerata skor 375 yang salah satu aspek penilaiannya berupa 

keterampilan membaca. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak 

Sekolah Dasar di Indonesia menemui hambatan dalam memahami bahan bacaan. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru sering dihadapkan dengan 
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permasalahan-permasalahan proses pembelajaran seperti siswa mengalami 

kegagalan dalam membaca. Alasan siswa gagal dalam membaca karena: (1) 

pandangan negatif guru; (2) teks yang digunakan dalam pembelajaran terlalu 

mudah dan terlalu sukar; (3) penerapan prosedur dan strategi baca yang salah 

selama pembelajaran; (4) penekanan pada tes membaca dibanding pada 

pembelajaran membaca yang sering dilakukan guru. 

Berdasarkan data Depdiknas dalam Naskah Akademik Kajian 

Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (2007: 9) ditemukan 

permasalahan dalam penerapan pembelajaran bahasa Indonesia. Sebagian guru 

mengalami kesulitan dalam menentukan kegiatan belajar mengajar yang tepat 

untuk mencapai kompetensi dasar. Kesulitan lain yang dialami oleh guru adalah 

merumuskan materi pembelajaran yang harus disesuaikan dengan karakteristik 

daerah/sekolah, perkembangan peserta didik, dan potensi daerah. Selain itu, 

kurangnya peran serta aktif siswa menyebabkan siswa menjadi lebih cepat bosan 

dan pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Permasalahan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada 

keterampilan membaca juga dialami oleh kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi yang dilakukan peneliti, 

ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran keterampilan membaca. 

Metode dan model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran belum 

bervariasi. Pada dasarnya guru sudah melaksanakan keterampilan dalam mengajar 

di kelas, namun guru belum mampu melaksanakan 8 keterampilan mengajar guru 

dengan optimal. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada 
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keterampilan membaca kurang optimal karena masih menggunakan metode 

informatif/ceramah yang terpusat oleh guru kelas. Media pembelajaran pada 

keterampilan membaca belum mampu menarik perhatian siswa secara maksimal. 

Pembelajaran keterampilan membaca yang terpusat pada guru mengakibatkan 

siswa cepat merasa bosan dan minat siswa terhadap bacaan menjadi berkurang. 

Kurangnya semangat belajar siswa dan minat baca siswa dipengaruhi oleh 

perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Beberapa perilaku siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang yang mengganggu proses kegiatan 

pembelajaran seperti: tidak membawa buku pelajaran, membuat gaduh di ruang 

kelas, mengganggu teman sebangku, dan berbicara sendiri ketika guru 

menyampaikan materi. Kondisi tersebut berakibat pemahaman siswa terhadap 

bacaan kurang maksimal. Hal ini disebabkan membaca intensif merupakan 

keterampilan membaca yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam 

memahami isi bacaan secara teliti, kritis, dan menyeluruh. 

Permasalahan tersebut didukung oleh hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada aspek membaca di kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Semarang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 70. Nilai rata-rata klasikal siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 62,5. Dari 40 siswa hanya 

11 siswa (27,50%) yang mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Sedangkan 29 siswa yang lainnya (72,50%) belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 

pembelajaran keterampilan membaca pada siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 
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Semarang belum optimal, sehingga perlu adanya perbaikan dalamproses 

pembelajaran. 

Sebagai tindak lanjut atas permasalahan tersebut, peneliti memilih 

metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book untuk memecahkan permasalahan pembelajaran bahasa 

Indonesia pada keterampilan membaca intensif siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Semarang. Dengan menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), siswa tidak hanya diajarkan mengenal konsep membaca 

namun lebih kepada pengembangan analisis siswa melalui berbagai macam jenis 

bacaan dan bagaimana cara untuk memahaminya. Sehingga dengan pembelajaran 

seperti ini akan memberikan makna yang mendalam bagi pengalaman dan 

aktivitas siswa. Slavin (2008: 200-203) berpendapat bahwa membaca merupakan 

salah satu dasar dari Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

berupa program komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis, dan 

seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di SD. Pengembangan Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dihasilkan dari sebuah analisis 

masalah-masalah tradisional dalam pengajaran-pengajaran membaca, menulis, 

seni berbahasa. Sebagai tindak lanjut, Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) bersifat universal yang artinya selalu menggunakan 

kelompok membaca yang terdiri atas siswa dengan tingkat kinerja yang sama. 

Dengan metode ini, guru dapat mengefektifkan waktu pembelajaran karena siswa 

dibentuk ke dalam tim baca dengan kelompok heterogen berjumlah 4 siswa dalam 

setiap kelompoknya. Dengan metode Cooperative Integrated Reading and 
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Composition (CIRC) siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja 

dalam kelompok, siswa dapat memahami bacaan dan saling mengecek 

pekerjaannya, serta membantu siswa yang lemah dalam memahami bacaan. 

Penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dalam kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih optimal apabila 

didukung oleh media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 

terjadinya proses belajar pada siswa (Aqib, 2014: 50). Peneliti memilih media Big 

Book yang akan dipadukan dengan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa. 

Buku Besar (Big Book) adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan 

gambar yang besar. Big Book dapat berisi cerita yang dipadukan dengan gambar 

pop up untuk menarik minat baca siswa. pop up merupakan gambar yang 

memiliki bagian yang dapat bergerak atau berunsur 3 dimensi. Hal inilah yang 

dianggap peneliti akan mampu menunjang metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan minat baca siswa terhadap 

bahan bacaan. Selama pembelajaran siswa akan lebih aktif, kreatif, saling 

kerjasama, dan termotivasi dalam belajar. Dengan demikian  pembelajaran yang 

berlangsung akan lebih bermakna.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif 

Melalui Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan 

Media Big Book pada Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang”. 
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1.2 Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan membaca intensif pada siswa 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

(1) Bagaimanakah peningkatan keterampilan guru pada kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang setelah melakukan pembelajaran membaca intensif 

melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book ? 

(2) Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang setelah mengikuti pembelajaran membaca intensif melalui metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media Big 

Book? 

(3) Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca intensif siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Semarang setelah dilakukan pembelajaran membaca 

intensif melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan media Big Book? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, peneliti melakukan 

penelitian tindakan kelas melalui metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book. Adapun langkah-langkah 
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pelaksanaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book  adalah sebagai berikut. 

(1) Guru membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

(2) Guru menyajikan materi secukupnya. 

(3) Siswa dibentuk kelompok yang terdiri atas kurang lebih 4-5 siswa dalam 

setiap kelompok secara heterogen. 

(4) Siswa diberikan wacana dalam bentuk Big Book. 

(5) Siswa membaca dan memahami wacana Big Book dengan cara menemukan 

kalimat utama dalam setiap paragraf. 

(6) Siswa berdiskusi tentang wacana yang telah mereka baca. Hasil diskusi yang 

telah dibuat dipresentasikan di depan kelas oleh masing-masing kelompok. 

(7) Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi dengan kritik atau saran. 

(8) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi. 

(9) Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

(10) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

(11) Penutup (salam dan berdoa). 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan membaca intensif melalui metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan menggunakan media Big 

Book pada siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian tindakan kelas ini bertujuan sebagai berikut: 

(1) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengajar guru kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang setelah melakukan pembelajaran membaca intensif 

melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book. 

(2) Mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang setelah mengikuti pembelajaran membaca intensif melalui 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan 

media Big Book. 

(3) Mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca intensif siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang setelah dilakukan pembelajaran membaca 

intensif melalui metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan media Big Book. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dan memberikan 

kontribusi untuk mengembangkan pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan membaca intensif sehingga menjadi pendukung teori untuk kegiatan 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Khususnya pada bidang penelitian tindakan kelas, terutama terhadap 

penerapan penelitian untuk meningkatkan keterampilan membaca. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book dapat meningkatkan wawasan dan 

keterampilan guru dalam mengatasi permasalahan yang ada selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini juga diharapkan mendorong guru untuk 

mengembangkan metode dan pendekatan  guru dalam pembelajaran sehingga 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book  diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, minat baca siswa, motivasi belajar siswa, dan kemampuan 

siswa dalam memahami isi bacaan.  

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Penerapan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book dapat meningkatkan mutu dan 

kualitas sekolah serta dapat mendorong sekolah untuk mengadakan perbaikan 

dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan membaca 

siswa. Selain itu hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan masukan 

dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas berdasarkan 

gagasan yang muncul selama penelitian ini berlangsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Bahasa 

2.1.1.1 Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah sarana komunikasi manusia dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Oleh karena itu pengertian bahasa dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi antaranggota masyarakat. Sebagai alat komunikasi bahasa digunakan 

dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang beraneka ragam 

(Ningsih, 2007: 11). 

Santosa (2008: 1.2-1.3) menyatakan bahwa bahasa dalam bahasa 

Inggris disebut language berasal dari bahasa latin yang berarti “lidah”. Secara 

universal bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasarnya ujaran. 

Sehingga bahasa merupakan alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa 

lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sebagai alat 

komunikasi, bahasa mengandung beberapa sifat, yaitu: sistematik, mana suka, 

ujar, manusiawi, dan komunikatif. Disebut sistematik karena bahasa memiliki 

pola dan kaidah yang harus ditaati agar dapat dipahami oleh pemakainya. Setiap 

bahasa mengandung dua sistem yaitu sistem bunyi dan sistem makna. Bahasa 

disebut mana suka (arbitrer) karena unsur-unsur bahasa dipilih secara acak tanpa 

sadar. Bahasa disebut juga ujaran karena media bahasa yang terpenting adalah 
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bunyi. Bahasa disebut bersifat manusiawi karena bahasa menjadi berfungsi selama 

manusia yang memanfaatkannya, bukan makhluk lainnya. Bahasa disebut sebagai 

alat komunikasi karena fungsi bahasa sebagai penyatu keluarga, masyarakat, dan 

bangsa dalam segala kegiatan. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan sistem lambang bunyi arbiter yang memiliki makna dan berfungsi 

sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan atau perasaan dalam suatu 

kelompok sosial. Dengan kata lain  bahasa merupakan alat komunikasi yang 

bersifat sistematik, mana suka (arbitrer), ujar, manusiawi, dan komunikatif. 

2.1.1.2 Fungsi Bahasa 

Ngalimun dan Alfulaila (2014: 5) berpendapat bahwa fungsi bahasa 

yang utama adalah sebagai alat komunikasi seseorang. Seseorang belajar bahasa 

karena didesak oleh kebutuhannya untuk berkomunikasi dengan orang-orang di 

sekitarnya. Oleh karena itu, sedini mungkin setiap orang diarahkan  agar mampu 

menggunakan bahasa dengan baik dan benar untuk keperluan berkomunikasi 

dalam berbagai situasi. Pada saat bersamaan bahasa juga memiliki beberapa 

fungsi yaitu: (1) sebagai alat-alat dasar dari seorang individu; (2) sebagai tanda-

tanda dari identitas kebudayaannya; (3) sebagai alat untuk mengatur dan 

menafsirkan dunia sekitarnya (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 80).  

Solchan (2008: 1.7) menyatakan bahwa secara umum bahasa memiliki 

fungsi personal dan sosial. Fungsi personal mengacu pada peranan bahasa sebagai 

alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan setiap diri manusia sebagai 

makhluk individu. Adapun fungsi sosial mengacu pada peranan bahasa sebagai 
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alat komunikasi dan berinteraksi antarindividu atau antarkelompok sosial. 

Sedangkan secara khusus, bahasa memiliki fungsi instrumental, personal, 

regulator, heuristik, imajinatif, interaksional, dan informatif. 

Santosa (2012: 1.5) bahasa sebagai alat komunikasi memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

(1) fungsi informasi, yaitu untuk menyampaikan informasi timbal balik 

antaranggota keluarga ataupun anggota-anggota masyarakat; 

(2) fungsi ekspresi diri, yaitu untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, 

emosi, atau tekanan-tekanan perasaan pembicara; 

(3) fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu untuk menyesuaikan dan membaurkan diri 

dengan anggota masyarakat; 

(4) fungsi kontrol sosial, yaitu untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang 

lain. 

Dari beberapa fungsi bahasa tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

utama dari bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Sedangkan fungsi bahasa 

secara umum terdiri atas fungsi personal dan fungsi sosial. Secara khusus bahasa 

memiliki fungsi instrumental, personal, regulator, heuristik, imajinatif, 

interaksional, dan informatif. Sehingga bahasa merupakan alat komunikasi bagi 

seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain dalam menyampaikan gagasan 

atau pikiran yang ingin dikemukakan. 

2.1.1.3 Keterampilan Berbahasa 

Pada dasarnya keterampilan berbahasa memiliki 4 aspek keterampilan, 

yaitu keterampilan berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. Setiap 
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keterampilan tersebut memiliki keterkaitan melalui hubungan yang teratur dengan 

keterampilan yang lain (Tarigan, 2008: 1). Ruang lingkup pembelajaran bahasa 

menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 227-248) terdiri atas: 

a. Menyimak; suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi 

bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan mereaksi makna 

yang terkandung di dalamnya.  

b. Berbicara; merupakan keterampilan untuk mereproduksi arus sistem bunyi 

artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan 

kepada orang lain. 

c. Membaca; merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang 

tertulis dalam teks. Proses ini menuntut agar kelompok kata yang merupakan 

satu kesatuan akan terlihat sekilas dalam pandangan dan makna-makna 

individual dapat diketahui. 

d. Menulis; merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan 

berbahasa yang paling akhir yang dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah 

kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. 

Berdasarkan pendekatan komunikatif, keempat keterampilan berbahasa 

tersebut terdiri atas keterampilan berbahasa tulis dan keterampilan berbahasa lisan 

(Santosa, 2012: 6.1). Keterampilan mendengarkan dan berbicara merupakan aspek 

keterampilan ragam lisan, sedangkan keterampilan membaca dan menulis 

merupakan keterampilan berbahasa ragam tulis (Mulyati, 2008: 1.10). 

Kemampuan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang bersifat 
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produktif, sedangkan kemampuan menyimak dan membaca merupakan 

keterampilan yang bersifat reseptif (Solchan, 2008: 7.4).  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbahasa 

terdiri atas empat aspek keterampilan. Keempat keterampilan tersebut adalah 

keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan menulis, dan 

keterampilan membaca. Keterampilan mendengarkan dan berbicara merupakan 

aspek keterampilan ragam lisan, sedangkan keterampilan membaca dan menulis 

merupakan keterampilan berbahasa ragam tulis. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan meneliti tentang keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang.  

2.1.2 Keterampilan Membaca 

2.1.2.1 Pengertian Membaca 

Membaca memiliki makna yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan 

yang dikehendaki oleh pembaca. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2008: 7). 

Burhan (dalam Saddhono dan Slamet, 2014: 100) menyatakan bahwa kegiatan 

membaca merupakan perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa 

keterampilan, yakni mengamati, memahami, dan memikirkan. Sehingga 

keterampilan membaca berhubungan erat dengan ketiga keterampilan berbahasa 

yang lain. Membaca juga dapat diartikan sebagai aktivitas yang kompleks dengan 

mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. Meliputi: orang harus 
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menggunakan pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat 

(Soedarso 1988: 4).  

Selain itu, membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif 

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 

Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks 

yang dibaca (Dalman, 2013: 5). Memahami dari apa yang tertulis berarti muara 

akhir dari kegiatan membaca adalah memahami isi ide atau gagasan baik tersurat, 

tersirat bahkan tersorot dalam bacaan. Dengan demikian, pemahamanlah yang 

menjadi produk membaca yang dapat diukur (Saddhono dan Slamet, 2014:101).  

Berdasarkan pengertian membaca tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan aktivitas kognitif yang dilakukan oleh pembaca untuk 

memahami pesan, pendapat, ide, dan segala sesuatu yang ingin disampaikan oleh 

penulis. Pemahaman terhadap isi bacaan merupakan hasil yang diperoleh dari 

kegiatan membaca. Oleh karena itu, keterampilan membaca yang baik dapat 

meningkatkan pemahaman sesorang terhadap berbagai hal yang ditulis oleh 

penulis apabila dilakukan secara rutin dan teratur. 

2.1.2.2 Tujuan Membaca  

Salah satu yang perlu diingat seseorang dalam melaksanakan kegiatan 

membaca adalah tujuan mengapa ia perlu membaca. Ada banyak tujuan membaca, 

tergantung dari kepentingan dan bahan bacaan yang dihadapi setiap orang. 

Seseorang yang membaca dengan tujuan, cenderung lebih memahami apa yang 

mereka baca dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan      

(Rahim, 2009: 11).  
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Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan (Tarigan 2008: 9). Tujuan 

membaca dibagi menjadi tiga tujuan utama, yaitu: (1) membaca untuk studi; (2) 

membaca untuk usaha; dan (3) membaca untuk kesenangan (Dalman, 2013: 2). 

Makna bacaan berhubungan erat dengan tujuan kita dalam membaca. Hal tersebut 

juga diungkapkan oleh Haryadi (2006: 11) bahwa tujuan utama membaca adalah 

mendapatkan informasi dari bacaan yang dibaca.  

Nurhadi (2004: 11-14), menyatakan tujuan membaca dirumuskan 

menjadi lima, yaitu sebagai berikut: (1) membaca untuk tujuan studi (telaah 

ilmiah); (2) membaca untuk tujuan menangkap garis besar bacaan; (3) membaca 

untuk menikmati karya sastra seperti cerpen, puisi, novel, dan drama; (4) 

membaca untuk mengisi waktu luang dilakukan untuk mencari informasi pada 

saat memiliki waktu senggang agar tidak membosankan; (5) membaca untuk 

mencari keterangan tentang istilah dalam kamus. Dari tujuan membaca tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sebelum membaca, orang perlu merumuskan tujuan 

membacanya terlebih dahulu dengan jelas. Sehingga Informasi yang akan 

diperoleh sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan penting baginya. 

Berbagai manfaat dapat diperoleh secara langsung oleh si pembaca 

melalui bahan bacaan yang mereka baca. Manfaat utama membaca adalah 

memperoleh informasi tentang isi bacaan. Informasi yaang diperoleh melalui 

membaca, tidak terlepas dari kemampuan pembaca dalam memahami isi bacaan. 

Saddhono dan Slamet (2014: 102) menyatakan bahwa manfaat membaca antara 

lain: 
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(1) memperoleh banyak pengalaman hidup; 

(2) memperoleh berbagai pengetahuan umum dan berbagai informasi; 

(3) mengetahui peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan dalam suatu 

bangsa; 

(4) dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 

suatu bangsa; 

(5) dapat mengayakan, batin memperluas cakrawala pandang dan pola pikir, 

meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa, dan 

bangsa; 

(6) dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan; 

(7) dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah, dan lain-lain yang 

sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis; 

(8) mempertinggi potensialitas setiap pribadi dan mempermantap eksistensi dan 

lain-lain. 

Tercapainya tujuan dalam membaca juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca dari membaca 

permulaan maupun membaca lanjut. Menurut Lamb dan Arnold, (dalam Rahim 

2007: 16) faktor yang mempengaruhi membaca permulaan terdiri atas: (1) faktor 

fisiologis; (2) faktor intelektual; (3) faktor lingkungan; (4) faktor psikologis. 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neuro logis, dan jenis 

kelamin. Sedangkan faktor intelektual berdasarkan intelegensi dari si pembaca 

sendiri. Faktor lingkungan  mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di 

rumah serta kondisi sosial ekonomi keluarga siswa. Faktor psikologis yang 
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mempengaruhi kemampuan membaca seseorang mencakup motivasi, minat, 

kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri (Rahim, 2009: 17-19). 

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

membaca adalah mendapatkan informasi, mencakup isi, dan memahami makna 

yang terkandung dalam bacaan. Siswa akan terampil membaca apabila memiliki 

kompetensi di dalam pokok bahasan membaca. Oleh sebab itu, inti dari 

pembelajaran membaca adalah pemahaman terhadap isi bacaan. Dengan 

demikian, siswa diharapkan terampil dalam memahami isi bacaan sesuai dengan 

tujuan. 

2.1.2.3 Jenis Membaca 

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam membaca. Menurut 

Broughton (dalam Tarigan, 2008: 13) terdapat dua aspek penting dalam membaca, 

yaitu: (1) keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dianggap 

berada di urutan lebih rendah dalam membaca (lower order). Contohnya 

pengenalan huruf, linguistik, dan hubungan pola ejaan dan bunyi; (2) 

keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini 

mencakup memahami pengertian sederhana, signifikasi atau makna, evaluasi, dan 

kecepatan membaca yang fleksibel. 

Dalam mencapai tujuannya, keterampilan mekanis (mechanical skills) 

dikembangkan melalui aktivitas membaca nyaring  dan membaca bersuara 

(reading aloud; oral reading). Membaca nyaring merupakan suatu aktivitas atau 

kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca bersama-sama 
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dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, 

pikiran, dan perasaan seseorang pengarang (Tarigan, 2008: 23). Membaca nyaring 

sering kali disebut membaca bersuara atau membaca teknik (Ngalimun, 2013: 63). 

Disebut demikian karena pembaca mengeluarkan suara secara nyaring pada saat 

membaca. Pembelajaran membaca nyaring ini mencakup dua hal, yaitu 

pembelajaran membaca dan pembelajaran membacakan  

Keterampilan pemahaman (comprehension skill) dikembangkan melalui 

aktivitas membaca dalam hati (silent reading). Membaca dalam hati (silent 

reading) hanya menggunakan ingatan visual (visual memory), yang melibatkan 

pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama dari membaca dalam hati (silent 

reading) adalah untuk memperoleh informasi. Dalam kehidupan masyarakat, 

setiap orang akan membaca bahan-bahan yang sesuai dengan selera dan pilihan 

mereka sendiri. Peristiwa ini disebut dengan membaca perseorangan (pesonalized 

reading) (Tarigan, 2008: 30). 

Keterampilan membaca dalam hati dapat dibedakan menjadi membaca 

ekstensif dan membaca intensif. Membaca ekstensif terdiri atas membaca survey, 

membaca sekilas, dan membaca dangkal. Sedangkan membaca intensif terdiri atas 

membaca telaah isi dan membaca telah bahasa. Membaca telaah isi terdiri atas 

empat jenis keterampilan membaca, yaitu: membaca teliti; membaca pemahaman; 

membaca kritis; dan membaca ide-ide. Sedangkan membaca telaah bahasa terdiri 

atas membaca bahasa dan membaca sastra. Berikut skema gambaran mengenai 

jenis-jenis membaca: 
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Skema 2.1 Jenis-jenis membaca (Tarigan, 2008: 14) 

Dari Skema tersebut dapat diketahui Tarigan (2008), mengemukakan 

bahwa keterampilan membaca dibagi menjadi dua jenis. 

2.1.2.3.1 Membaca Nyaring 

Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan 

alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 

pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan 

seorang pengarang. 

2.1.2.3.2 Membaca dalam Hati 

Membaca tak bersuara atau dalam hati adalah kegiatan membaca yang 

dilakukan dengan tanpa menyuarakan isi bacaan yang dibacanya. Keterampilan 

yang dilatihkan dalam membaca dalam hati antara lain: (1) membaca tanpa 

bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa ada desis, (2) membaca tanpa ada gerakan 

kepala, (3) membaca lebih cepat dibandingkan dengan membaca nyaring, (4) 

tanpa menggunakan jari atau alat lain sebagai penunjuk, (5) mengerti dan 

memahami bahan bacaan, (6) kecepatan mata dalam membaca, dan (7) 
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menyesuaikan kecepatan dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bacaan 

(Saddhono, 2014: 132). 

Secara umum membaca dalam hati terdiri atas membaca ekstensif dan 

membaca intensif.  

a. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif berarti membaca secara luas. Objeknya meliputi 

sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Membaca ekstensif 

dapat digolongkan sebagai berikut. 

1) Membaca survei (survei reading) 

Membaca survei merupakan kegiatan membaca yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran umum isi dan ruang lingkup bacaan. Membaca survei 

merupakan kegiatan membaca, seperti melihat judul, pengarang, daftar isi, 

pegantar dan lain-lain. 

2) Membaca sekilas (skimming) 

Membaca sekilas adalah membaca yang membuat mata kita bergerak 

cepat melihat dan memperhatikan bahan tertulis untuk mencari dan mendapatkan 

informasi secara cepat. Membaca sekilas juga disebut skimming, yakni kegiatan 

membaca secara cepat dan selektif serta bertujuan. Istilah lain membaca sekilas 

adalah membaca layap, yaitu membaca dengan cepat mengetahui isi umum suatu 

bacaan atau bagian-bagiannya. 

3) Membaca dangkal (superficial reading) 

Membaca dangkal adalah kegiatan membaca untuk memperoleh 

pemahaman yang dangkal dari bahan bacaan yang kita baca. Bahan bacaannya 
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merupakan jenis bacaan yang ringan karena membaca dangkal hanyalah untuk 

mencari kesenangan atau sekadar mengisi waktu luang. 

b. Membaca Intensif 

Membaca intensif terdiri atas membaca telaah isi dan membaca telaah 

bahasa. Membaca telaah isi dibagi kembali menjadi empat jenis, yaitu: (1) 

membaca teliti; (2) membaca pemahaman; (3) membaca kritis; (4) membaca ide-

ide. Sedangkan membaca telaah bahasa terdiri atas membaca bahasa dan 

membaca sastra. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa membaca terdiri 

atas dua jenis yakni membaca nyaring dan membaca dalam hati. Sesuai dengan 

tujuan dan manfaatnya, jenis-jenis membaca tersebut ditujukan untuk mengetahui 

dan memahami isi dari teks bacaan baik secara dangkal maupun mendalam. Oleh 

karena itu, jenis-jenis membaca tersebut perlu dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar 

agar mereka memiliki keterampilan dalam memahami informasi yang terdapat 

dalam buku mata pelajaran. Untuk itulah peneliti akan melakukan penelitian 

untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa. Dengan tujuan siswa 

mampu memahami isi bacaan melalui kalimat utama dalam tiap paragraf.  

2.1.3 Membaca Intensif 

Menurut Brooks, (dalam Tarigan 2008: 36) yang dimaksud dengan 

membaca intensif adalah studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci 

yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas pendek kira-kira dua 

sampai empat halaman perhari. Membaca intensif dapat diartikan sebagai kegiatan 

membaca yang dilakukan secara seksama dan merupakan salah satu upaya untuk 
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menumbuhkan dan mengasah kemampuan membaca secara kritis (Ngalimun dan 

Alfulaila, 2013: 64). Membaca intensif dianggap sebagai salah satu pemerolehan 

ilmu pengetahuan karena penekanannya adalah persoalan pemahaman yang 

mendalam, pemahaman ide-ide penjelas, dari hal-hal yang rinci, sampai ke relung-

relungnya. Pada umumnya membaca intensif menggunakan objek kajian karya-

karya ilmiah seperti buku pelajaran dan perkuliahan, makalah, esai, karya-karya 

analisis, dan seterusnya (Saddhono dan Slamet, 2014: 121). 

Membaca intensif terdiri atas membaca telaah bahasa dan membaca 

telaah isi. Membaca telaah bahasa terdiri atas membaca bahasa dan membaca 

sastra. Tujuan utama pada membaca bahasa ini adalah: (1) mengembangkan daya 

kata; (2) mengembangkan kosakata (Tarigan, 2008: 123). Sedangkan membaca 

sastra merupakan membaca berbagai jenis karya sastra yang menekankan pada 

keserasian, keharmonisan antara keindahan bentuk dan keindahan isi. Dengan kata 

lain, suatu karya sastra dikatakan indah kalau bentuknya maupun isinya sama-

sama indah, terdapat keserasian, keharmonisan antar keduanya. 

2.1.3.1 Membaca Telaah Isi 

Membaca telaah isi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan 

keterampilan membaca yang diajarkan pada kelas tinggi. Hal ini dikarenakan 

membaca telaah isi merupakan kegiatan membaca yang menuntut ketelitian, 

pemahaman, berpikir kritis, serta menangkap ide-ide dari bahan bacaan. Menurut 

Tarigan (2008: 40) membaca telaah isi terdiri atas: 
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2.1.3.1.1 Membaca Teliti 

Jenis membaca teliti ini menuntut suatu pemutaran atau pembalikan 

pendidikan yang menyeluruh. Membaca teliti membutuhkan sejumlah 

keterampilan, antara lain: (1) survei yang cepat untuk memperhatikan/melihat 

organisasi dan pendekatan umum; (2) membaca secara seksama dan membaca 

ulang paragraf-paragraf untuk menemukan kalimat-kalimat judul dan perincian-

perincian penting; (3) penemuan hubungan setiap paragraf dengan keseluruhan 

tulisan atau artikel. 

2.1.3.1.2 Membaca Pemahaman  

Membaca pemahaman merupakan jenis membaca yang bertujuan untuk 

memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan (literary standars), 

resensi kritis (critical review), drama tulis (printed drama) serta pola-pola fiksi 

(patterns of fiction) (Tarigan, 2008: 58). Di sisi lain, membaca pemahaman juga 

merupakan suatu kegiatan membaca yang memiliki tujuan utama untuk 

memahami bacaan secara tepat dan cepat. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

pembaca dalam membaca pemahaman adalah: (1) memiliki kosa kata yang 

banyak; (2) memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan ide penunjang; (3) 

memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, dan wacana; (4) 

memiliki kemampuan menangkap garis besar dan rincian; memiliki kemampuan 

menangkap urutan peristiwa dalam bacaan (Ngalimun dan Alfulaila, 2013: 64).  

Membaca pemahaman dapat juga disebut dengan membaca secara 

kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca 

dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah membaca teks si 
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pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan 

menggunakan bahasanya sendiri dan menyampaikannya baik lisan maupun tulisan 

(Dalman, 2013: 87). 

Pearson dan Johnson (dalam Saddhono dan Slamet 2014: 133) 

menyatakan bahwa inti pemahaman berkaitan dengan satu prinsip yang sederhana, 

yaitu sebagai upaya membangun jembatan antara yang baru dengan yang sudah 

diketahui. Oleh karenanya, ada beberapa prinsip penting dalam aktivitas membaca 

pemahaman, yaitu: (1) pemahaman merupakan proses aktif, bukan pasif; (2) 

pemahaman memerlukan sujumlah besar pengambilan keputusan atau 

kesimpulan; (3) pemahaman merupakan aktivitas dialog antara pembaca dan 

penulis (Saddhono dan Slamet, 2014: 132). Sedangkan menurut Mclaughin dan 

Allen (dalam Rahim 2007: 3) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip membaca 

pemahaman ialah seperti yang dikemukakan berikut ini: 

(1) pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial; 

(2) keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman; 

(3) guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa; 

(4) pembaca yang baik memegang peranan yang strategis  dan berperan aktif 

dalam proses membaca; 

(5) membaca hendaknya terjadi dalam konteks bermakna; 

(6) siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 

berbagai tingkat kelas; 
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(7) perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman 

membaca; 

(8) pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman; 

(9) strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan; 

(10) asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 

Sehubungan dengan tingkat pemahaman, pada dasarnya kemampuan 

membaca dapat dikelompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu: (1) pemahaman 

literal; (2) pemahaman interpretatif; (3) pemahaman kritis; (4) pemahaman kreatif. 

Pemahaman literal artinya pembaca hanya memahami makna simbol-simbol 

bahasa yang ada dalam bacaan . Pemahaman interpretatif merupakan pemahaman 

yang lebih tinggi dari pemahaman literal. Pada tingkat ini, pembaca sudah mampu 

menangkap pesan secara tersirat. Sedangkan pemahaman kritis merupakan 

tingkatan pemahaman yang lebih tinggi dari pemahaman interpretatif. Pada 

tingkat ini, pembaca tidak hanya mampu menangkap makna tersirat dan tersurat. 

Dalam hal ini, pembaca juga mampu menganalisis dan sekaligus membuat sintesis 

dari informasi yang diperolehnya melalui bacaan. Pemahaman  yang lebih tinggi 

daripada pemahaman literal, interpretatif, dan kritis adalah pemahaman kreatif. 

Pada tingkat ini pembaca akan bereksperimen membuat sesuatu yang baru 

berdasarkan isi bacaan (Dalman, 2013: 87-88). 

2.1.3.1.3 Membaca Kritis 

Membaca kritis adalah cara membaca dengan melihat motif penulis, 

kemudian menilainya. Membaca kritis berarti kita harus mampu membaca secara 
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analisis dengan memberikan suatu penilaian. Dalam hal ini, seorang pembaca 

harus mampu menganalisis dan menilai apakah yang dibacanya itu bermanfaat 

atau tidak, memiliki kelayakan atau tidak apabila disampaikan kepada orang lain 

baik secara lisan maupun tulisan (Dalman, 2013: 119). Selain itu membaca secara 

kritis merupakan cara membaca dengan melihat motif penulis dan menilainya 

(Soedarso, 2005: 71). Pembaca tidak hanya menyerap apa yang ada, tetapi ia 

bersama-sama penulis berpikir tentang masalah yang dibahas. Membaca secara 

kritis barati kita harus mampu membaca secara analisis dan dengan penilaian. 

Hal lain yang dikemukakan oleh Ngalimun dan Alfulaila (2013: 64) 

bahwa membaca kritis ialah kegiatan membaca yang dilakukan dengan bijaksana, 

penuh tenggang rasa, mendalam, evaluatif, serta analitis, dan bukan ingin mencari 

kesalahan penulis. Membaca kritis berusaha untuk memahami makna yang tersirat 

dalam bacaan. Sehingga,  membaca kritis menuntut agar pembaca mengolah 

bacaan secara kritis.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca kritis 

merupakan kegiatan membaca secara analisis dan mampu memberikan penilaian 

terhadap apa yang telah dibaca. Dalam hal ini, membaca kritis bukanlah untuk 

mencari kesalahan penulis semata akan tetapi, membaca kritis harus mampu pula 

membetulkan kesalahan-kesalahan penulis dengan memberikan penilaian. Oleh 

karena itu, membaca kritis perlu dikenalkan kepada siswa dengan praktik dan 

dilatih secara teratur. Dengan demikian siswa akan mudah menangkap dan 

memahami isi bacaan yang mereka baca. 
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2.1.3.1.4 Membaca Ide-ide 

Membaca ide adalah kegiatan membaca yang ingin mencari, 

memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan. Dalam hal 

ini, ada suatu prinsip yang harus diingat selalu, yaitu bahwa suatu sumber yang 

kaya akan ide-ide merupakan dasar komunikasi, dan anak-anak (dan kita juga) 

cenderung berbicara dan menulis dengan baik kalau mereka penuh dengan ide-ide. 

Agar kita dapat mencari keuntungan dari ide-ide yang terkandung dalam bacaan, 

kita harus menjadi pembaca yang baik dengan cara: (1) pembaca yang baik tahu 

mengapa dia membaca; (2) pembaca yang baik memahami apa yang dibacanya; 

(3) pembaca yang baik harus menguasai kecepatan membaca; (4) pembaca yang 

baik harus mengenal media cetak (Tarigan, 2008: 120-122). 

2.1.3.2 Membaca Telaah Bahasa 

Tarigan (2008: 123) mengemukakan bahwa membaca telaah bahasa 

dibedakan menjadi membaca bahasa dan membaca sastra. 

2.1.3.2.1 Membaca Bahasa 

Tujuan utama membaca bahasa adalah mengembangkan daya kata dan 

kosa kata. Dalam membaca bahasa, keterampilan yang harus dilatihkan adalah 

memilih serta mempergunakan kata-kata yang mengekspresikan makna secara 

jelas dan tepat. Beberapa hal yang harus diketahui seseorang dalam memperbesar 

daya kata adalah ragam bahasa, makna kata dari konteks, bagian-bagian kata, 

penggunaan kamus, makna-makna varian, idiom, sinonim, antonim, konotasi, 

denotasi, dan deriasi (Tarigan, 2008: 123-124). 
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2.1.3.2.2 Membaca Sastra 

Membaca sastra merupakan kegiatan membaca bahan bacaan bacaan 

berupa karya sastra. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memahami seluk beluk 

karya sastra yang dibaca. Kegiatan membaca sastra dipusatkan pada penggunaan 

bahasa dalam karya sastra. Apabila sesorang dapat mengenal serta mengerti seluk-

beluk bahasa dalam suatu karya sastra, maka ia akan lebih mudah memahami isi 

karya sastra yang dibacanya (Tarigan, 2008: 141-142). 

2.1.3.3 Penilaian Keterampilan Membaca 

Evaluasi keterampilan membaca dapat dilakukan dengan penilaian 

proses dan hasil pembelajaran. Penilaian proses pada keterampilan membaca 

dilakukan oleh guru ketika pembelajaran membaca sedang berlangsung, 

sedangkan dalam penilaian hasil diperoleh dari hasil balajar siswa yang berupa 

jawaban-jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan oleh guru. Penilaian hasil 

dapat diperoleh dari  tes. Tes keterampilan membaca memiliki enam tingkatan 

dimulai dari tingkat ingatan (C1) sampai dengan tingkat evaluasi (C6) 

(Nurgiyantoro, 2001: 253-254). 

Berikut adalah tingkatan tes kognitif dalam kemampuan membaca 

menurut Nurgiyantoro (2001: 254-269): 

(1) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Ingatan 

Tes kemampuan membaca membaca tingkat ingatan memiliki tujuan 

agar siswa  mampu menyebutkan kembali fakta, definisi, atau konsep yang 

terdapat di dalam wacana yang diujikan. Pada hakikatnya tes tingkat ingatan 
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merupakan tes yang disusun agar siswa mengenali, menemukan, dan 

memindahkan fakta yang ada pada wacana ke lembar jawaban. 

(2) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Pemahaman 

Tes kemampan membaca tingkat pemahaman menuntut siswa untuk 

dapat memahami isi bacaan, perbedaan dan persamaan antarhal, dan sebagainya. 

Butir tes kemampuan membaca untuk tingkat pemahaman termasuk dalam 

aktivitas kognitif tingkat sederhana walaupun sudah lebih tinggi tingkatannya jika 

dibandingkan dengan kemampuan ingatan. Penyusunan tes tidak dilakukan 

dengan hanya mengutip kalimat dalam konteks secara verbatim, melainkan 

parafrasenya. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengenali dan mencocokkan 

jawaban dengan teks saja, melainkan dituntut untuk memahaminya. Kemampuan 

siswa memahami dan memilih parafrase secara tepat merupakan bukti bahwa 

siswa mampu memahami isi bacaan. 

(3) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Penerapan 

Tes tingkat penerapan (C3) menghendaki siswa untuk mampu 

menerapkan pemahamannya (C2) pada situasi atau hal yang lain yang ada 

kaitannya. Pada tes kemampuan membaca tingkat penerapan, siswa dituntut untuk 

untuk mampu menerapkan dan memberikan contoh baru, misalnya tentang suatu 

konsep, pengertian, atau pandangan dalam sebuah wacana. Kemampuan siswa 

memberikan contoh, demonstrasi, atau hal-hal lain yang sejenis merupakan bukti 

bahwa siswa telah memahami isi bacaan. 
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(4) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Analisis 

Tes kemampuan membaca analisis menuntut siswa untuk mampu 

menganalisis informasi tertentu dalam wacana, mengenali, mengidentifikasi, atau 

membedakan pesan dan informasi. Pemahaman yang dituntut dalam kemampuan 

membaca tingkat analisis adalah pemahaman secara lebih kritis dan terinci sampai 

bagian-bagian yang lebih khusus. Kemampuan memahami wacana untuk tingkat 

analisis antara lain berupa kemampuan menentukan pokok pikiran dan pikiran-

pikiran penjelas dalam sebuah alinea, menentukan kalimat berisi pikiran pokok, 

menunjukkan tanda penghubung antaralinea, dan sebagainya. 

(5) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Sintesis 

Tes kemampuan membaca tingkat sintesis merupakan tes yang 

menuntut siswa untuk mampu menghubungkan dan atau menggeneralisasikan 

antara hal-hal, konsep, masalah, atau pendapat yang terdapat di dalam wacana. 

Aktivitas kognitif tingkat sintesis ini berupa kegiatan untuk menghasilkan 

komunikasi yang baru, meramalkan, dan menyelesaikan masalah. Hasil kerja 

kognitif sintesis menunjukkan cara dan proses bepikir siswa. Sehingga dalam tes 

tingkat sintesis dimungkinkan adanya jawaban yang berbeda siswa satu dengan 

yang lainnya.  

(6) Tes Kemampuan Membaca Tingkat Evaluasi 

Tes kemampuan membaca tingkat evaluasi menuntut siswa untuk 

mampu memberikan penilaian yang berkaitan dengan wacana yang dibacanya, 

baik yang menyangkut isi atau permaslahan yang dikemukakan maupun cara 

penuturan wacana itu sendiri. Penilaian terhadap isi wacana berupa penilaian 
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gagasan, konsep, cara pemecahan masalah, dan menemukan serta menilai 

bagaimana pemecahan masalah sebaiknya. Tes tingkat ini sangat baik untuk 

melatih dan mengukur cara dan peroses berpikir siswa. Oleh karena itu, tes bentuk 

esai memungkinkan siswa bepikir dan menalar secara kreatif. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkatan tes kognitif 

pada keterampilan membaca terdiri atas tingkat ingatan, tingkat pemahaman, 

tingkat penerapan, tingkat analisis, tingkat sintesis, dan tingkat evaluasi. 

Berdasarkan enam tingkatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian tes 

membaca intensif siswa dinilai berdasarkan hasil belajar siswa yang dirumuskan 

ke dalam empat indikator. Keempat indikator tersebut adalah: 

(1) menjawab pertanyaan tentang teks bacaan (tes kemampuan membaca tingkat 

ingatan dan pemahaman); 

(2) menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf (tes kemampuan membaca 

tingkat analisis); 

(3) menggolongkan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya (tes 

kemampuan membaca tingkat penerapan dan analisis); 

(4) menceritakan kembali isi cerita ke dalam satu paragraf (tes kemampuan 

membaca tingkat evaluasi). 

2.1.4 Paragraf 

2.1.4.1 Pengertian Paragraf 

Paragraf atau alinea merupakan seperangkat kalimat tersusun logis dan 

sistematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan serta 

mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan (Tarigan, 
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2008: 5). Ada pula yang mengartikan bahwa paragraf merupakan inti penuangan 

buah pikiran dalam sebuah karangan yang mengandung satu unit buah pikiran 

yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat 

pengenal, kalimat utama atau topik, kalimat penjelas, dan kalimat penutup 

(Akhadiah dalam Nasucha, 2010: 39). Dengan demikian paragraf dapat juga 

dikatakan sebagai karangan yang pendek. 

Tarigan (2008: 4) mengungkapkan beberapa ciri atau karakteristik paragraf, yaitu: 

(1) setiap paragraf mengandung makna, pesan, pikiran, atau ide pokok yang 

relevan dengan ide pokok keseluruhan karangan; 

(2) paragraf umumnya dibangun oleh sejumlah kalimat; 

(3) paragraf adalah satu kesatuan ekspresi pikiran; 

(4) paragaraf adalah kesatuan yang koheren dan padat; 

(5) kalimat-kalimat paragraf tersusun secara logis-sistematis. 

Dari pengertian paragraf tersebut, dapat disimpulkan bahwa paragraf 

adalah  suatu bentuk dari satu kesatuan ekspresi sistematis yang terdiri atas 

seperangkat kalimat, minimal tersusun dari dua buah kalimat yang dipergunakan 

oleh pengarang dalam menyampaikan jalan pikirannya kepada pembaca. Paragraf 

memiliki peranan penting dalam penyampaian gagasan dari penulis kepada 

pembaca. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan paragraf-

paragraf yang dikemas dalam bentuk Big Book sebagai bahan materi ajar untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang. 
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2.1.4.2 Fungsi Paragraf 

Nasucha (2010: 40) berpendapat bahwa fungsi paragraf antara lain 

sebagai berikut: 

(1) untuk menandai pembukaan topik baru, atau pengembangan lebih lanjut topik 

sebelumnya; 

(2) untuk menambah hal-hal yang penting atau untuk memerinci apa yang sudah 

diutarakan dalam paragraf sebelumnya atau yang terdahulu. 

Tarigan (2008: 5-6) berpendapat bahwa paragraf berfungsi sebagai 

berikut: 

(1) sebagai penampung dari sebagian kecil jalan pikiran atau ide pokok 

keseluruhan karangan; 

(2) memudahkan pemahaman jalan pikiran atau ide pokok pengarang; 

(3) alat bagi pengarang untuk mengembangkan jalan pikiran secara sistematis; 

(4) pedoman bagi pembaca untuk mengikuti dan memahami alur pikiran 

pengarang; 

(5) sebagai penyampai pikiran atau ide pokok pengarang kepada pembaca; 

(6) sebagai penanda bahwa pikiran baru dimulai; 

(7) dalam rangka keseluruhan karangan, paragraf dapat berfungsi sebagai 

pengantar, transisi, dan penutup (konklusi).  

Peran paragraf sangatlah penting dalam sebuah karangan yang panjang. 

Hal ini dikarenakan dengan paragraf pengarang dapat mengekspresikan 

keseluruhan gagasan secara utuh, runtut, lengkap, menyatu, dan sempurna 

sehingga bermakna dan dapat dipahami oleh pembaca sesuai dengan keinginan 
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penulisnya. Karangan yang terdiri atas beberapa paragraf berisi pikiran-pikiran 

utama dan diikuti sub-sub pikiran penjelas. Untuk mewujudkan suatu kesatuan 

pikiran, paragraf dapat dipolakan sebagai berikut: pikiran utama, beberapa pikiran 

pengembang, pikiran penjelas, atau pikiran pendukung. Salah satu cara merangkai 

kalimat-kalimat yang membangun paragraf adalah dengan menempatkan kalimat 

utama pada awal paragraf (sebagai kalimat pertama) yang kemudian disusul 

kalimat-kalimat pengembangnya (pendukung dan penjelas), dan ditutup dengan 

kalimat kesimpulan (Ningsih, dkk, 2007: 100-101). 

Dari uraian tentang fungsi paragraf tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

paragraf memiliki peran penting dalam membantu pembaca untuk memahami 

gagasan yang ingin disampaikan oleh penulis secara logis dan sistematis. Dengan 

demikian, penelitian tindakan kelas ini mengkaji tentang materi tentang kalimat 

utama dalam tiap paragraf dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 dalam pembelajaran keterampilan membaca. 

Adapun paragraf tersebut dikemas dalam bentuk Big Book yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan antusias siswa dalam kegiatan membaca. 

2.1.4.3 Unsur-unsur Paragraf 

Paragraf merupakan satu kesatuan ekspresi yang terdiri atas seperangkat 

kalimat yang dipergunakan pengarang sebagai alat untuk menyatakan dan 

menyampaikan jalan pikirannya kepada pembaca. Unsur-unsur paragraf terdiri 

atas transisi, kalimat topik, kalimat pengembang, dan kalimat penegas. Terkadang 

dalam sebuah paragraf unsur-unsur tersebut dapat muncul secara keseluruhan 

maupun sebagian (Tarigan 2008: 7-10). 
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Tarigan (2008: 10-16) menjabarkan unsur-unsur paragraf sebagai 

berikut: 

a. Transisi 

Transisi adalah mata rantai penghubung antar paragraf. Transisi 

berfungsi sebagai penghubung jalan pikiran dua pargaraf yang berdekatan. 

Terdapat dua cara untuk mewujudkan hubungan di antara dua paragraf. Pertama 

secara implisit. Kedua, secara eksplisit. Walaupun demikian, hubugan 

antarparagraf masih dapat dirasakan. Hubungan eksplisit dinyatakan oleh alat 

penanda transisi tertentu, seperti: 

(1) kata, termasuk di dalamnya kelompok kata; 

(2) kalimat. 

b. Kalimat Topik 

Sebuah paragraf tersusun oleh beberapa kalimat yang saling 

berhubungan dan hanya mengandung satu pikiran utama dan dijelaskan oleh 

beberapa pikiran penjelas. Pikiran utama dituangkan dalam kalimat utama dan 

pikiran-pikiran penjelas atau perincian dituan ke dalam kalimat-kalimat penjelas 

(Nasucha, 2010: 46). Kalimat utama atau kalimat topik memiliki istilah lain 

seperti major point, main idea, central idea, dan topic idea. Kalimat topik adalah 

perwujudan pernyataan ide pokok paragraf dalam bentuk umum atau abstrak 

(Tarigan, 2008: 14). Penempatan kalimat utama dalam pengembangan sebuah 

paragraf bermacam-macam. Nasucha (2010: 46-49) menyatakan bahwa ada empat 

cara untuk meletakkan kalimat utama dalam sebuah paragraf, yaitu: 
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(1) pada awal paragraf; 

(2) pada akhir paragraf; 

(3) pada awal dan akhir paragraf; 

(4) tanpa kalimat utama.  

Paragraf dengan kalimat utama di awal paragraf memiliki pola dengan 

mengemukakan persoalan pokok atau kalimat utama di awal diikuti dengan 

kalimat penjelas yang berfungsi menjelaskan pikiran utama. Paragraf ini biasanya 

disebut dengan paragraf deduktif. Paragraf dengan kalimat utama di akhir paragraf 

memilki pola dengan dimulai dari kalimat-kalimat penjelas kemudian diikuti oleh 

kalimat utama. Paragraf ini biasanya disebut dengan paragraf induktif dengan pola 

khusus kepada yang umum. Paragraf dengan kalimat utama  di awal dan di akhir 

sering sering disebut sebagai paragraf campuran karena kalimat utama terletak di 

awal dan di akhir pargaraf. Sedangkan paragraf tanpa kalimat utama memiliki 

pikiran utama terbesar di seluruh kalimat yang membangun paragraf tersebut. 

Dengan kata lain, pikiran utama tersebar di dalam beberapa kalimat yang 

membangun paragraf tersebut. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman bacaan dapat 

dilakukan melalui membaca intensif dengan menemukan dan mengetahui kalimat 

utama dari sebuah paragraf. Hal ini dikarenakan kalimat utama atau kalimat topik 

mengandung pikiran utama, pokok pikiran, ide pokok, dan kalimat pokok. Letak 

kalimat utama atau kalimat topik dapat ditemukan pada awal paragraf, akhir 

paragraf, awal dan akhir paragraf, atau bahkan tersebar ke semua kalimat dalam 

satu paragraf. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan paragraf 
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dengan pola kalimat utama di awal paragraf dan di akhir paragraf untuk 

meningkatkan keterampilan membaca intensif dalam memahami bacaan. Hal ini 

dikarenakan pada Sekolah dasar terutama kelas IV, pengenalan kalimat utama 

dilakukan dengan pengenalan paragraf deduktif dan induktif.  

c. Kalimat Pengembang 

Kalimat pengembang tersusun sebagai perluasan pemaparan ide pokok 

yang bersifat abstrak menuruti hakikat ide pokok (Tarigan, 2008: 15). Kalimat 

pengembang dimaksudkan untuk menjelaskan atau menjabarkan kalimat topik 

atau kalimat utama. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat memahami isi 

bacaan secara runtut berdasarkan pengembangan ide pokok yang di tuangkan oleh 

penulis. 

d. Kalimat Penegas 

Kalimat penegas memiliki dua fungsi. Pertama, kalimat penegas 

sebagai pengulang atau penegas kembali kalimat topik. Kedua, kalimat penegas 

sebagai daya penarik bagi para pembaca atau sebagai selingan untuk 

menghilangkan kejemuan (Tarigan, 2008: 16). Kedudukan kalimat penegas dalam 

paragraf tidak bersifat mutlak, sedangkan kalimat topik dan kalimat pengembang 

bersifat mutlak dalam tiap paragraf.  

2.1.4.4 Jenis Paragraf 

Tarigan (2008: 26-28) mengungkapkan bahwa jenis paragraf 

berdasarkan pengembangan pola umum-khusus, khusus umum, dan campuran 

terdiri atas: 

(1) paragraf deduktif; 
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(2) paragraf induktif; 

(3) paragraf campuran. 

Paragraf deduktif atau deduksi merupakan paragraf dengan kalimat 

topik atau kalimat utamanya berada di awal paragraf. Kalimat topik tersebut 

dikembangkan dengan pemaparan atau pun deskripsi sampai bagian-bagian kecil 

sehingga pengertian kalimat topik yang bersifat umum menjadi jelas. Paragraf 

induktif atau induksi merupakan paragraf dengan kalimat topik atau kalimat 

utama yang terletak di akhir paragraf. Paragraf ini dimulai dengan bagian-bagian 

konkret atau khusus yang dituangkan dalam beberapa kalimat pengembang. 

Sedangkan paragraf campuran adalah paragraf dengan kalimat topik atau kalimat 

utama nya terdapat pada awal dan akhir paragraf. Paragraf dapat dimulai dengan 

kalimat topik dan disusul dengan kalimat pengembang. Kemudian di akhiri 

dengan kalimat penegas. 

2.1.5 Pembelajaran Kooperatif 

2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 

pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk saling 

membantu dalam mempelajari materi pembelajaran (Slavin, 2008: 4). 

Pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

(Hamdani, 2010: 30). Singkatnya, pembelajaran kooperatif mengacu pada metode 

pembelajaran siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu 

dalam belajar (Huda, 2011: 32).  
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Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 

pengembangan keterampilan sosial. Di dalam kelas kooperatif siswa belajar 

bersama dalam kelompok kecil yang terdiri 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi 

heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling 

membantu (Trianto, 2011: 41). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif selalu menggunakan kelompok kerja sehingga 

persaingan individu dapat ditiadakan. Kelompok kerja yang terbentuk terdiri atas 

4 siswa dalam satu kelompok dengan kemampuan yang berbeda.  

Dyson dalam Jurnal Nasional Rosyadi Imron (2013) mengemukakan 

bahwa pengertian dari pembelajaran kooepratif adalah sebagai berikut. 

Cooperative learning is a way of thinking about and implementing 

physical education that leads to improvements in both teaching and 

learning. It is defined as small-group instruction and practice that uses 

positive student interactions as a means of achieving instructional 

goals. Student work as heterogeneous teams in aninclusive learning 

environment, with each student‟s contributionneeded for team goal 

achievement. Any physical education contentcan be taught using 

cooperative learning (Dyson, Ben, And SteveGrineski. “Using 

Cooperative Learning Structures in PhysicalEducation, Recreation & 

Dance 72.2 (2001: 28). Gale Education,Region and Humanities Lite 

Package. Web.23 Dec. 2011). 

 

Jurnal tersebut menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah cara 

berpikir tentang menerapkan pendidikan secara fisik yang mengarah ke perbaikan 

pengajaran dan pembelajaran. Hal tersebut didefinisikan sebagai instruksi [ada 

kelompok kecil dan praktek yang menggunakan interaksi siswa yang positif 

sebagai sarana tujuan instruksional. Siswa bekerja sebagai tim heterogen dalam 

lingkungan belajar yang inklusif, dengan kontribusi dari masing-masing siswa 
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untuk pencapaian tujuan. Dari pendapat tersebut tujuan dari pembentukan 

kelompok pada pembelajaran kooperatif adalah meminimalkan persaingan 

individu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan pembentukan kelompok beranggotakan 4-6 

siswa secara heterogen. Pembelajaran ini  menekankan pada kerja sama kelompok 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan teratasinya masalah belajar siswa. 

Sehingga hasil belajar berupa  prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, 

pengembangan keterampilan sosial dapat tercapai.  

2.1.5.2 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) merupakan metode pembelajaran terpadu yang dikembangkan oleh 

Stevens, dkk (1987). Dasar pemikiran, pengembangan, dan evaluasi dari 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan sebuah 

program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, menulis, dan 

seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di Sekolah Dasar. Pengembangan 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dihasilkan dari sebuah 

analisis masalah-masalah tradisional dalam pengajaran membaca, menulis, seni 

berbahasa (Slavin, 2008: 200). Dari segi bahasa Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang 

mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian 

mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting (Shoimin, 2014: 52). 
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Salah satu tujuan dari program Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah  untuk meningkatkan kesempatan siswa dalam 

membaca dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca mereka. Tujuan 

utama dari Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 

menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu siswa mempelajari 

kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Dalam hal 

ini siswa  membuat penjelasan terhadap prediksi mengenai bagaimana masalah-

masalah akan diatasi dan merangkum unsur-unsur utama dari cerita kepada satu 

sama lain, yang mana keduanya merupakan kegiatan-kegiatan yang ditemukan 

dapat meningkatkan pemahaman dalam membaca (Slavin, 2008: 202-203).  

Menurut Huda (2011: 126-127), Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dirancang untuk mengakomodasi level kemampuan siswa 

yang beragam. Pengelompokan siswa ini dapat dibentuk dengan pengelompokan 

heterogen (heterogeneous grouping) maupun pengelompokan homogen 

(homogeneous grouping). Pertama-tama, siswa mengikuti serangkaian instruksi 

guru tentang keterampilan membaca dan menulis, kemudian praktik, lalu pra-

penilaian, dan kuis. Penghargaan (reward) diberikan kepada kelompok yang 

menunjukkan performa yang meningkat dalam aktivitas membaca dan menulis. 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

keterampilan membaca dalam memahami isi bacaan dengan menggunakan tim-

tim kooperatif untuk mengaplikasikan isi bacaan secara luas dan dapat 
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diintegrasikan dengan keterampilan-keterampilan bahasa yang lain. Dengan 

bekerja dalam sebuah kelompok, siswa akan mampu mengembangkan sikap kerja 

sama dalam kelompok dan saling bertukar pendapat tentang pembelajaran yang 

diberikan.  

2.1.5.2.1 Unsur Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) terdiri atas tiga unsur penting, yaitu:  (1) kelompok membaca; (2) tim; dan 

(3) kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita (Slavin, 2008: 204-207). 

a. Kelompok Membaca 

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas dua atau 

tiga orang berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka, yang dapat 

ditentukan oleh guru mereka. Atau jika tidak, diberikan pengajaran kepada 

seluruh kelas. 

b. Tim 

Para siswa dibagi ke dalam pasangan (atau trio) dalam kelompok 

membaca mereka, dan selanjutnya pasangan-pasanagn tersebut dibagi ke dalam 

tim yang terdiri atas pasangan-pasangan dari dua kelompok membaca atau 

tingkat.  

c. Kegiatan-kegiatan yang Berhubungan dengan Cerita. 

Cerita diperkenalkan dan didiskusikan dalam kelompok membaca yang 

diarahkan guru dengan durasi waktu kurang lebih dua puluh menit tiap harinya. 

Dalam keleompok-kelompok ini, guru menentukan tujuan dari membaca, 
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memperkenalkan kosa kata baru, mengulang kembali kosa kata lama, 

mendiskusikan  ceritanya setelah para siswa selesai membacanya. Setelah selesai 

cerita diperkenalkan, para siswa diberikan paket cerita yang terdiri atas 

serangkaian kegiatan untuk mereka lakukan dalam timnya. Tahap-tahap kegiatan 

itu dapat berupa membaca berpasangan, menulis cerita bersangkutan dan tata 

bahasa, mengucapkan kat-kata dengan keras, dan makna kata. 

2.1.5.2.2 Langkah-langkah Metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Tahap penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) menurut Stevens (dalam Huda 2013: 222-223) sebagai 

berikut: 

(1) Tahap Pengenalan Konsep 

Pada fase ini guru, mulai mengenalkan suatu konsep atau istilah baru 

yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat 

dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya. 

(2) Tahap Eksplorasi dan Aplikasi 

Tahap ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkapkan 

pengetahuan awal, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan 

fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru. Pada dasarnya, tujuan fase 

ini adalah untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa serta 

menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

memulai dari hal konkret. 
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(3) Tahap Publikasi 

Pada fase ini, siswa mampu mengomunikasikan hasil temuan-temuan 

serta membuktikan dan memperagakan materi yang dibahas. Penemuan dapat 

bersifat hal yang baru atau sekadar membuktikan hasil pengamatan. Dalam hal ini 

siswa mampu untuk membuktikan gagasan-gagasan yang diungkapkannya dan 

memberi atau menerima kritik dan saran dari temam atau anggota kelompok lain. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) menurut Shoimin (2014: 52) adalah 

sebagai berikut: 

(1) guru membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen; 

(2) guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran; 

(3) siswa bekerja sama saling membaca dan menemukan ide pokok dan 

memberikan tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar 

kertas;  

(4) siswa mempresentasikan/membacakan hasil kelompok; 

(5) guru dan siswa membuat kesimpulan bersama; 

(6) penutup. 

2.1.5.2.3 Kelebihan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Saifulloh (dalam Huda, 2014: 221) mengemukakan kelebihan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) antara lain:  

(1) pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan anak;  
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(2) kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan kebutuhan 

siswa; 

(3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar 

siswa akan bertahan lebih lama;  

(4) pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir 

siswa; 

(5) pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai 

dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan siswa; 

(6) pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah 

belajar yang dinamis,optimal, dan tepat guna; 

(7) pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa; 

(8) membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar; 

Sedangkan menurut Shoimin (2014, 54), kelebihan dari metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah sebagai berikut: 

(1) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sangat tepat untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah; 

(2) dominasi guru dalam pembeajaran berkurang; 

(3) siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam kelompok; 

(4) para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaannya; 

(5) membantu siswa yang lemah; 
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(6) meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang 

berbentuk pemecahan masalah. 

2.1.5.2.4 Teori Belajar yang Mendasari Metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) 

a. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori pembelajaran konstruktivisme berkembang dari kerja Piaget, 

Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, 

seperti teori bruner (Slavin, 1994 dalam Suprihatiningrum, 2013: 22). Satu prinsip 

yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya 

sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa harus 

memahami materi melalui pengetahuannya sendiri (Trianto, 2011: 13). Guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan 

siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Pembelajaran 

konstruktivisme memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang 

telah dimiliki siswa atau rancangan kegiatan yang disesuaikan dengan gagasan 

awal siswa agar siswa memperluas pengetahuan-pengetahuan mereka tentang 

fenomena dan memiliki kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa 

terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang 

menantang siswa (Suprijono, 2012: 30).  

Hal tersebut sesuai dengan penerapan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) yang lebih menekankan pada konteks analisis 

siswa terhadap bahan bacaan, yaitu dengan kegiatan menganalisis kalimat utama 

dalam tiap paragraf. Dengan demikian siswa akan mampu memahami isi bacaan 
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melalui pengetahuan yang mereka miliki setelah menemukan kalimat utama. 

Pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kalimat utama merupakan bentuk dari 

pemikiran siswa tentang pemahaman isi bacaan yang mereka baca. 

b. Teori Belajar Behaviorisme 

Selain teori konstruktivisme, metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) juga dilandasi oleh teori belajar behaviorisme. Teori 

behaviorisme didasarkan pada pemikiran Skinner bahwa belajar merupakan salah 

satu perilaku siswa yang dilaukan secara sadar. Segala tingkah laku atau kegiatan 

seseorang merupakan respon terhadap adanya stimulus (Iskandarwassid dan 

Sunendar, 2011: 47). Semi (dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 46-47) 

mengemukakan teori behaviorisme dapat dirinci sebagai berikut: 

(1) proses belajar sangat bergantung kepada faktor yang berada di luar dirinya, 

sehingga ia memerlukan stimulus dari pengajarnya; 

(2) hasil belajar lebih banyak ditentukan oleh proses peniruan, pengulangan, dan 

penguatan (reinforcement); 

(3) belajar harus melalui tahap-tahap tertentu, sedikit demi sedikit, yang 

mendahului yang lebih sulit. 

Dengan demikian, hal tersebut sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam usaha 

peningkatan keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang. Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dilaksanakan secara bertahap dari tahap pengenalan, tahap eksplorasi dan 

aplikasi, hingga tahap publikasi. Dalam setiap tahapannya siswa memperoleh 
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stimulus dan arahan dari pengajar baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Siswa akan dipandu oleh guru dalam memahami bacaan sedikit demi sedikit 

melalui kegiatan diskusi untuk menemukan dan menuliskan kalimat utama dalam 

setiap paragraf. Sehingga pengetahuan dan pemahaman siswa tidak terbentuk 

secara instan, akan tetapi diperoleh secara bertahap dari tahap pengenalan hingga 

siswa mampu merekonstruksi pemahamannya sendiri. 

c. Teori Kognitivisme 

Selain teori konstruktivisme dan teori behaviorisme, Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) juga dilandasi oleh teori 

kognitivisme. Konsep-konsep dalam teori kognitif merupakan adaptasi dari 

pemikiran Jean Piaget, Jerome Bruner, dan Ausubel. Belajar menurut teori 

kognitif adalah perseptual, sehingga tingkah laku seseorang ditentukan oleh 

persepsi serta pemahamannya yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku 

yang tampak (Suprijono, 2011: 22). 

Semi (dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2011:47) menyatakan 

bahwa menurut teori kognitif segala aktivitas manusia yang dilakukan dengan 

sadar bersumber pada otak dan digerakkan oleh kognitif yang meliputi segala 

aspek kegiatan, mulai dari menyadari adanya masalah, mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan informasi atau data, mengambil simpulan, 

mengevaluasi simpulan, sampai kepada strategi untuk mencapai tujuan.  

Dalam teori belajar kognitif Piaget (dalam Rifa’i 2009: 25-30) 

mengakui pentingnya faktor individu dalam belajar tanpa meremehkan faktor 
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eksternal atau lingkungan. Sehingga Piaget menggolongkan perkembangan 

kognitif tiap individu menjadi 4 tingkatan, antara lain: 

(1) sensorimotor (lahir - 2 tahun) 

Terbentuknya konsep “kepermanenan objek” dan kemajuan gradual 

dari perilaku reflektif ke perilaku yang mengarah pada tujuan. 

(2) praoperasional (2 - 7 tahun) 

Perkembangan kemampuan menggunaan simbol-simbol untuk 

menyatakan objek-objek dunia. Pemikiran masih egosentris. 

(3) operasional konkret (7 - 11 tahun) 

Perbaikan dalam kemampuan untuk berfikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk penggunaan operasi-operasi yang dapat dibalik dan 

pemecahan masalah tidak begitu dibatasi oleh keegosentrisan.   

(4) operasioanal formal (11 tahun - dewasa) 

Pemikiran abstrak dan murni simbolis mungkin dilakukan. Masalah-

masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan eksperimentasi sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, teori belajar yang mendasari metode 

pembelajaran Cooperataive Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu 

teori konstruktivisme, teori behaviorisme, dan teori kognitivisme. Teori 

konstruktivisme dilandasi oleh siswa membangun pengetahuan berdasarkan 

pemikirannya sendiri untuk memahami materi dan bacaan yang disajikan oleh 

guru. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) juga dilandasi 

oleh teori behaviorisme yang dalam pelaksanannya pengetahuan dan pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan tidak diperoleh secara instan, akan tetapi diperoleh 
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sedikit demi sedikit sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). Sesuai dengan dasar pemikiran 

kognitif, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dilaksanakan 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa agar mampu mengembangkan 

persepsi tentang pemahamannya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

2.1.6 Media Pembelajaran Big Book 

2.1.6.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Secara khusus media dalam proses belajar 

mengajar cendarung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal (Arsyad, 2011: 3). Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa, sehingga 

proses belajar lebih efektif (Sukiman, 2012: 29). 

Media pembelajaran dikelompokkan dalam berbagai jenis yang terdiri 

atas: (1) media grafis atau media dua dimensi seperti gambar; foto; grafik; atau 

diagram, (2) media model solid atau media dimensi tiga seperti model-model 

benda ruang dimensi tiga; diorama; dan sebagainya, (3) media proyeksi seperti 

film; film strip; OHP, (4) media informasi; komputer; internet, (5) lingkungan 

(Trianto, 2009: 235). 
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mempermudah penyampaian informasi dari guru kepada siswa untuk menarik 

minat dan perhatian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang 

mampu memahami informasi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran menandakan bahwa media pembelajaran tersebut cukup efektif. 

Keberhasilan dari media pembelajaran juga dapat dilihat melalui minat dan 

perubahan perilaku siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.  

2.1.6.2 Big Book 

Pada dasarnya buku besar (Big Book)  merupakan buku bacaan yang 

memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar. Sedangkan pop up merupakan 

gambar yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau berunsur 3 dimensi. 

Dilihat dari tampilannya Big Book pop up tergolong sebagai media visual. Media 

visual merupakan media yang berkaitan dengan indera penglihatan. Media visual 

dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata (Musfiqon, 2012: 70). 

Sebuah Big Book Sebaiknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) cerita 

singkat 10-15 halaman, (2) pola kalimat jelas, (3) gambar memiliki makna, (4) 

jenis dan ukuran huruf jelas terbaca, (5) jalan cerita mudah dipahami. Penggunaan 

Big Book dalam pembelajaran membaca memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: (1) memberi pengalaman, (2) membantu siswa memahami 

buku, (3) mengenalkan berbagai jenis bahan membaca kepada siswa, (4) memberi 
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peluang kepada guru memberi contoh bacaan yang baik. (5) melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran, (6) menyediakan contoh teks yang baik untuk 

digunakan siswa, (7) menggali informasi. 

Media Big Book sebagai bahan bacaan bagi siswa juga dapat digunakan 

pada kelas tinggi. Beberapa penelitian membuktikan bahwa Big Book 

dipergunakan dalam kelas tinggi bahkan jenjang SMP. Fahmi, dkk (2014) 

melakukan penelitian yang berjudul “Improving Student‟s Reading 

Comprehension Using Big Book” pada siswa kelas 5 SDN 32 Pontianak. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat terlihat peningkatan pada nilai rata-rata pada siklus 

pertama sebesar 58,60 dan mengalami peningkatan pada siklus ke dua yaitu 77,66. 

Keistimewaan dan kelebihan Big Book diantaranya adalah sebagai 

berikut: (1) memberikan kesempatan kepada kepada siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan membaca dengan cara tidak menakutkan, (2) memungkinkan semua 

siswa melihat tulisan yang sama ketika guru membaca tulisan tersebut, (3) 

memungkinkan siswa secara bersama-sama memberi makna pada setiap tulisan 

yang ada dalam Big Book, (4) memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat 

membaca untuk mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya, 

(5) disukai siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca, (6) mengembangkan 

semua aspek bahasa, (7) dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi 

cerita bersama siswa sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai 

pengalaman dan imajinasi siswa. 

Langkah-langkah dalam membuat Big Book: (1) siapkan kertas minimal 

ukuran A3 sebanyak 8-10 halaman atau 10-15 halaman, spidol warna, lem, dan 
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kertas HVS, (2) tentukan topik cerita, (3) kembangkan topik, (4) tentukan gambar 

atau ilustrasi untuk setiap halaman, (5) buatlah desain cerita dan gambar ilustrasi, 

(6) tempelkan setiap kalimat tersebut di halaman yang sesuai dengan 

gambar/ilustrasi seperti rencana awal. Ide cerita Big Book dapat diambil dari 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan, langkah-langkah 

penggunaan Big Book di dalam kelas dapat dilakukan sebagai berikut: (1) 

penggunaan Big Book dapat dilakukan setiap hari, misalnya di pertemuan awal 

setiap hari selama 15-20 menit, (2) Big Book dibacakan di depan kelas atau di 

dalam kelompok kecil, (3) Big Book dapat dipergunakan oleh siswa untuk 

dibacakan di depan teman-temannya, (4) pemodelan bukan hanya ditujukan pada 

bagaimana cara membaca, namun juga perlu diperlihatkan bagaimana guru 

memegang buku yang baik, membaca halaman, menunjuk huruf atau kata, dan 

memperlakukan buku dengan layak. 

2.1.7 Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan Media Big Book 

Salah satu kompetensi dasar  dalam aspek membaca di kelas IV SD 

adalah menemukan kalimat utama dalam tiap paragraf melalui membaca intensif. 

Big Book dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai media 

baca yang menyenangkan. Selama ini siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menemukan kalimat utama dalam tiap paragraf. Melalui media Big Book, siswa 

dapat melakukan kegiatan membaca yang divisualisasikan dengan gambar dan 

tulisan berupa paragraf dengan ukuran yang lebih besar. Keterampilan membaca 

intensif selama ini di sekolah yang diteliti sering mengalami kendala pada bagian 
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memahami isi dari bacaan. Dalam satu halaman Big Book, akan ditampilkan 

gambar berupa Pop Up yang menggambarkan peristiwa atau deskripsi tentang 

paragraf yang disajikan. Kalimat utama disusun berdasarkan jenis paragraf, untuk 

kelas IV SD jenis paragraf yang digunakan adalah pargraf deuksi dan induksi. Hal 

ini akan mempermudah siswa dalam menemukan kalimat utama karena siswa 

hanya mengamati kalimat yang terletak di awal dan di akhir paragraf. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif dalam memahami 

bacaan, peneliti menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book Pop Up sebagai salah satu alternatif 

pemecahan masalah. 

Metode Cooperative Integrated and Composition (CIRC) diawali 

dengan penyajian kelas. Penyajian tersebut mencakup pembukaan, pembentukan 

kelompok, pengenalan konsep, Eksplorasi dan aplikasi, publikasi. Adapun 

langkah-langkah penerapan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book dalam pembelajaran keterampilan 

membaca intensif pada siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 adalah sebagai 

berikut: 

(1) guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai; 

(2) guru melakukan tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal tentang 

materi yang akan dipelajari; 

(3) guru memberikan pengenalan konsep membaca menggunakan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC); 



59 

 

 

 

(4) guru membentuk kelompok membaca yang beranggotakan 4-5 orang dalam 

setiap kelompoknya; 

(5) guru menyajikan materi tentang membaca intensif untuk menemukan kalimat 

utama dalam tiap paragraf; 

(6) guru memberikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita seperti 

membaca dan memahami isi bacaan; 

(7) siswa menggunakan bahan bacaan dari Big Book yang diperlihatkan oleh 

guru; 

(8) guru menentukan tujuan dari membaca Big Book dengan cara 

memperkenalkan jenis paragraf, kalimat utama, kosakata baru, mengulang 

kembali kosakata lama, mendiskusikan cerita kembali setelah siswa 

membaca; 

(9) siswa membaca Big Book dalam kelompok baca; 

(10) siswa menulis dan berdiskusi tentang isi cerita dalam Big Book; 

(11) siswa berdiskusi dengan mengidentifikasi kalimat utama pada tiap paragraf 

cerita dalam Big Book;  

(12) siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang penemuan makna kata 

berupa kosa kata baru yang belum dipahami; 

(13) siswa memberikan gagasan tentang apa yang telah ia baca melalui Big Book; 

siswa lain harus siap memberikan tanggapan, kritik dan saran; 

(14) guru memberikan feedback (umpan balik) kepada siswa tentang pemahaman 

siswa terhadap bacaan Big Book. 
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Dalam langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Media Big Book, 

terdapat unsur-unsur pembelajaran yang terkandung di dalamnya. Unsur tersebut 

adalah keterampilan guru dalam mengajar dan perilaku siswa saat pembelajaran. 

2.1.7.1 Keterampilan Guru dalam Pembelajaran 

Supriyadi (2011: 102) berpendapat bahwa pengembangan kemampuan 

yang diperlukan oleh guru adalah keterampilan dasar mengajar yang meliputi: 

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru. Komponen membuka 

pelajaran yaitu menarik perhatian siswa, motivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, mengaitkan antara topik yang sudah dikuasai dengan topik baru, 

dan menanggapi situasi kelas. 

Menurut Hamiyah (2014) komponen membuka pelajaran meliputi:  

1. Menarik perhatian peserta didik, cara yang dapat digunakan antara lain: 

variasi gaya mengajar guru; penggunaan alat bantu mengajar; dan variasi 

dalam pola interaksi. 

2. Membangkitkan motivasi, cara yang dapat dilakukan antara lain: bersemangat 

dan antusias; menimbulkan rasa ingin tahu; mengemukakan ide yang 

kelihatan bertentangan; memperhatikan dan memanfaatkan hal-hal yang 

menjadi perhatian siswa. 

3. Memberikan acuan, cara yang dapat dilakukan antara lain: mengemukakan 

tujuan yang akan dicapai dan batas-batas yang harus dilakukan; memberi 
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petunjuk atau saran langkah-langkah pembelajaran; mengajukan pertanyaan 

pengarahan. 

4. Membuat kaitan antara materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari, cara yang dapat dilakukan antara lain: mencari batu loncatan; 

mengusahakan kesinambungan; membandingkan atau mempertentangkan. 

Sedangkan keterampilan menutup pelajaran dalam Supriyadi (2011: 

121-140) komponen menutup pelajaran yaitu: 

1. merangkum/ meringkas inti pelajaran; 

2. mengevaluasi pembelajaran; 

3. memberi dorongan psikologis kepada peserta didik.  

b. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan harus dimiliki seorang guru karena kegiatan 

menjelaskan merupakan kegiatan inti dari pembelajaran dan tidak dapat dihindari 

oleh guru. Tujuan dari menjelaskan adalah untuk membimbing peserta didik 

dalam memahami bahan pelajaran. Dalam menjelaskan suatu konsep guru dituntut 

menjelaskan secara runtut dan runut untuk menanamkan pengertian kepada siswa. 

Hasil dari penjelasan guru adalah sebuah pemahaman bukan sebuah ingatan. 

Adapun komponen-komponen keterampilan menjelaskan yaitu: a) perencanaan 

terdiri atas isi pesan (materi) dan penerima pesan (peserta didik); b) penyajian 

terdiri atas kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan atau 

intonasi, dan penggunaan balikan (Mulyasa, 2013: 81-83). 

Menurut Supriyadi (2011: 141-157), ditinjau dari isi yang disampaikan 

guru maka menjelaskan dibedakan menjadi lima yaitu: menyampaikan informasi, 
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menerangkan, menjelaskan, memberi informasi, dan mengajukan pendapat 

pribadi. Unsur-unsur dalam meningkatkan keterampilan menjelaskan yang baik 

adalah sebagai berikut:  

1. Orientasi/ pengarahan, berarti mengantarkan siswa pada pokok persoalan 

yang akan dibahas agar siswa tahu dengan jelas apa tujuan pelajaran dan 

pokok persoalan yang akan dibicarakan. 

2. Bahasa yang sederhana, dalam menjelaskan hendaknya menggunakan bahasa 

yang jelas, tidak berbelit-belit, dan memperhatikan volume suara. 

3. Penggunaan contoh/ilustrasi, pemahaman siswa terhadapa penjelasan guru 

dapat dihubungkan dengan kegiatan atau kejadian sehari hari. Berarti guru 

harus memberi contoh konkret kepada siswa. 

4. Struktur/sistematika, agar penjelasan guru mudah ditangkap siswa maka 

susunan atau jalan pikiran penjelasan guru ditunjukan dengan jelas. 

5. Variasi, dalam menjelaskan seorang hendaknya guru tidak harus selalu serius 

tetapi lebih baik diselingi informasi-informasi lain yang ringan dan lucu. 

6. Balikan (feedback), dalam menjelaskan guru hendaknya tidak bicara sendiri 

melainkan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan 

pengertiannya atau tidak mengertiannya. 

c. Keterampilan bertanya 

Keterampilan bertanya harus dimiliki seorang guru karena dalam proses 

belajar mengajar bertanya memegang peranan penting antara lain: meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, membangkitkan minat dan rasa 

ingin tahu siswa terhadap sesuatu masalah yangh sedang dibicarakan. 



63 

 

 

 

Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari siswa, menuntun proses 

berpikir siswa, dan memusatkan perhatian murid trhadap masalah yang sedang 

dibahas (Supriyadi, 2011: 158-160). Menurut Mulyasa (2013: 70-77) 

keterampilan bertanya dasar mencakup: (1) pertanyaan secara jelas dan singkat; 

(2) pemberian acuan; (3) pemusatan perhatian; (4) pemindahan giliran; (5) 

penyebaran pertanyaan; (6) pemberian waktu berfikir; (7) pemberian tuntunan. 

Sedangkan keterampilan bertanya lanjutan yang perlu dikuasai guru meliputi: (1) 

pengubahan tuntunan tingkat kognitif; (2) pengaturan urutan pertanyaan; (3) 

pertanyaan pelacak; (4) peningkatan terjadinya interaksi. 

Menurut Kauchak & Eggen (2012: 104-107), terdapat lima ciri-ciri 

pengajuan pertanyaan efektif, yaitu:  

1. Frekuensi pengajuan pertanyaan 

Frekuensi bertanya mengacu pada jumlah pertanyaan yang diberikan 

oleh guru pada periode waktu tertentu. Jumlah pertanyaan yang banyak dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan merupakan salah satu indikator 

pembelajaran yang terorganisasi dengan baik dan pembelajaran aktif. 

2. Distribusi merata 

Persebaran pertanyaan yang adil dan merata menggambarkan suatu pola 

interaksi dimana seluruh siswa di dalam kelas mendapat perlakuan yang sama 

sebisa mungkin. Pertanyaan yang diajukan seharusnya kepada seluruh murid 

sehingga seluruh murid didorong untuk menentukan jawabannya.  
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3. Mendesak 

Dalam kegiatan bertanya, apabila seorang siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, guru dapat memberikan pertanyaan lain yang 

jawabannya dapat digunakan untuk menuntun siswa dalam menjawab pertanyaan 

awal (original question). Hal ini dapat menciptakan suatu dukungan positif dalam 

kelas dan membantu siswa untuk menjawab suatu pertanyaan dengan spesifik. 

4. Waktu menunggu/selang waktu  

Selang waktu didefinisikan sebagai jeda setelah pertanyaan diberikan 

atau jeda antara siswa memberikan jawaban dengan interupsi atau pemberian 

respon dari guru. Hal ini dapat berdampak positif pada respon siswa dan guru 

dalam pembelajaran dan mengurangi kesalahan dalam memberikan respon. 

5. Tingkat kognitif pertanyaan 

Tingkat pertanyaan yang diajukan kepda murid dapat mempengaruhi 

pembelajaran. Pertanyaan harus berfokus kepada tujuan belajar dan bukan pada 

tingkat pertanyaan yang ingin guru ajukan. Saat tujuan pembelajaran jelas maka 

tingkat pertanyaan akan sesuai dengan sendirinya. 

d. Keterampilan memberi penguatan 

Keterampilan memberi dikuasai seorang guru, Dimyati (2012: 85-86) 

mengatakan bahwa manfaat dari guru memberi motivasi kepada peserta didik 

adalah: membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 

belajar sampai berhasil. Memberikan hadiah, pujian, dorongan, atau pemicu 

semangat dapat digunakan untuk mengobarkan semangat belajar. 
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Ada dua jenis penguatan yang bisa diberikan oleh guru, yaitu penguatan 

verbal dan nonverbal. Penguatan verbal yaitu penguatan berupa kata-kata dan 

kalimat pujian, seperti bagus, tepat, bapak puas dengan hasil kerja kalian. 

Sedangkan penguatan nonverbal yaitu penguatan berupa bahasa isyarat,seperti 

gerakan mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang 

menyenangkan (Mulyasa, 2013: 77-78). 

e. Keterampilan mengadakan variasi 

Keterampilan mengadakan variasi perlu dikuasai seorang guru karena 

jika pelajaran hanya berisikan uraian dan penjelasan-pejelasan saja kemungkinan 

besar akan menurunkan minat belajar siswa. Variasi dalam kegiatan pembelajaran 

dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu: (1) variasi dalam gaya 

mengajar, terdiri atas variasi suara guru, pemusatkan perhatian, membuat 

kesenyapan sejenak, mengadakan kontak pandang dengan peserta didik, variasi 

gerakan badan dan mimik, serta mengubah posisi; (2) variasi penggunaan media 

dan sumber belajar, terdiri atas variasi alat dan bahan yang dapat dilihat, didengar, 

diraba dan dimanipulasi serta variasi penggunaan sumber belajar yang ada di 

lingkungan sekitar; (3) variasi dalam pola interaksi ; (4) variasi dalam kegiatan, 

terdiri atas variasi pnggunaan metode, media, sumber belajar, pemberian contoh 

dan ilustrasi serta dalam interaksi dan kegiatan peerta didik (Mulyasa, 2013: 78). 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka untuk mengambil kesimpulan dan 

memecahkan masalah (Hasibuan, 2009: 89). Komponen yang perlu diperhatikan 



66 

 

 

 

dalam membimbing diskusi adalah sebagai berikut: (1) memusatkan perhatian 

peserta didik pada tujuan dan topik diskusi; (2) memperluas masalah atau urunan 

pendapat; (3) menganalisa pandangan peserta didik; (4) meningkatkan partisipasi 

peserta didik; (5) menyebarkan kesempatan berpartisipasi; (6) menutup diskusi 

(Mulyasa, 2013: 89-91). 

g. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil merupakan 

keterampilan dasar mengajar yang diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Komponennya antara lain memusatkan perhatian 

siswa pada tujuan dan topik diskusi, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, 

menutup diskusi 

Menurut Mulyasa (2013: 89-91) komponen yang perlu diperhatikan 

dalam membimbing diskusi adalah sebagai berikut: (1) memusatkan perhatian 

peserta didik pada tujuan dan topik diskusi; (2) memperluas masalah atau urunan 

pendapat; (3) menganalisa pandangan peserta didik; (4) meningkatkan partisipasi 

peserta didik; (5) menyebarkan kesempatan berpartisipasi; (6) menutup diskusi. 

h. Keterampilan mengelola kelas 

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan yang 

diperlukan guna menciptakan serta memelihara kondisi belajar yang optimal serta 

keterampilan guru untuk mengembalikan kondisi belajar yang terganggu ke arah 

kondisi belajar yang optimal. Mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika 
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terjadi gangguan dalam pembelajaran. Komponen keterampilan mengelola kelas 

menurut Mulyasa (2013: 91) adalah sebagai berikut: 

a) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaan yang optimal meliputi: (1) 

menunjukkan sikap tanggap; (2) membagi perhatian secara visual dan verbal; 

(3) memusatkan perhatian kelompok; (4) memberikan petunjuk-petunjuk 

yang jelas; (5) memberi teguran secara bijaksana; (6) memberi penguatan. 

b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang 

optimal meliputi: (1) modifikasi perilaku; (2) pengelolaan kelompok; (3) 

menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan 

keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan/kecakapan guru 

dalam melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman siswa dalam proses belajar 

mengajar untuk membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada 

lingkungan. Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan aktifitas guru  yang kami 

amati meliputi: (1) melaksanakan prapembelajaran dan pengkondisian kelas; (2) 

membuka pelajaran dengan apersepsi dan tanya jawab; (3) menyampaikan tujuan 

pembelajaran; (4) melakukan brainstorming; (5) mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok beranggotakan 4-5 orang; (6) mengajukan pertanyaan kepada siswa; (7) 

membimbing siswa diskusi dan presentasi hasil diskusi; (8) memberikan 

penghargaan kepada setiap kelompok; (9) melakukan refleksi pembelajaran; (10) 

memberikan evaluasi dan tindak lanjut. 
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Indikator yang digunakan untuk mengamati keterampilan guru dalam 

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book adalah sebagai berikut : 

(1) mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran (keterampilan 

membuka pelajaran); 

(2) melakukan apersepsi (keterampilan membuka pelajaran); 

(3) memberikan motivasi kepada siswa (keterampilan membuka pelajaran); 

(4) menyampaikan tujuan pembelajaran (keterampilan membuka pelajaran); 

(5) mengkondisikan siswa untuk berkelompok sesuai dengan nama kelompok 

(kemampuan menjelaskan, menggunakan variasi); 

(6) menyajikan judul dan bahan bacaan berupa Big Book (keterampilan 

mengelola kelas, menggunakan variasi); 

(7) membimbing siswa membaca bacaan (keterampilan membimbing diskusi dan 

kelompok kecil); 

(8) membimbing siswa berdiskusi dalam mengidentifikasi kalimat utama 

(keterampilan menjelaskan); 

(9) membimbing siswa meyampaikan pendapat tentang hasil diskusi 

(keterampilan menjelaskan); 

(10) membimbing siswa membuat ringkasan bacaan. (keterampilan menjelaskan); 

(11) memberikan  penguatan kepada siswa (keterampilan memberi penguatan); 

(12) memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang diberikan (keterampilan 

memberi penguatan); 
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(13) melakukan evaluasi dan menutup pelajaran (keterampilan memberi 

penguatan, menutup pelajaran). 

2.1.7.2 Perilaku Siswa dalam Pembelajaran 

Edgar Dale (Sani, 2013: 60-61) memberikan penjelasan bahwa segala 

pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 

penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan 

sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, proses belajar 

tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas merupakan segala perilaku 

yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Jenis-jenis aktivitas berupa 

perilaku yang dilakukan siswa saat belajar adalah (Usman, 2013: 22): 

a. Visual activities, misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities, contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, 

pidato. 

d. Writing activities, misalnya menulis bacaan, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities, antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model mereparsi, bermain, berkebun, beternak. 

g. Mental activities, misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
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h. Emotional ectivities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Sikap disiplin seorang pengajar akan “menurun” kepada peserta 

didiknya (Iskandarwassid & Sunendar, 2008: 23). Oleh karena itu perilaku atau 

sikap siswa di sekolah dalam mengikuti pembelajaran tergantung dari bagaimana 

guru bersikap ketika melakukan kegiatan belajar mengajar dengan siswa. Sikap 

atau perilaku merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosi yang 

dihasilkan di dalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan, 

peristiwa, atau objek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan 

(Rifa’i, 2012: 138).  

Definisi sikap menurut Azwar (2015: 4-5) dapat dikategorikan ke dalam 

tiga kerangka pemikiran. Yang pertama, sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau 

reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan 

mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 

memihak. Kerangka pemikiran yang kedua, sikap merupakan semacam kesiapan 

untuk bereaksi terhadap suatu objek degan cara-cara tertentu. Kesiapan yang 

dimaksud adalah kecenderungan manusia sebagai individu dalam bereaksi 

terhadap stimulus yang menghendaki adanya respon. Kerangka pemikiran yang ke 

tiga mendiskripsikan sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, 

affektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan 

berperilaku terhadap suatu objek  

Rubin dan Oxford (dalam Iskandarwassid & Sunendar, 2011: 127) 

mengemukakan bahwa tipe pembelajar yang baik adalah peserta didik yang 
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mampu mengikuti apa yang dijelaskan oleh pengajar serta memiliki kebiasaan 

baik selama masa persiapan, pelaksanaan, dan pasca pengajaran. Dengan 

demikian, siswa yang baik memiliki kemampuan dalam mengikuti pembelajaran 

dengan ditandai dengan perubahan perilaku siswa ke arah positif pada setiap 

pertemuan pembelajaran. Perubahan perilaku siswa ke arah positif akan 

berpengaruh juga dalam keterampilan siswa dalam berbahasa. 

Dalam ilmu psikologi, perilaku manusia (human behaviour) merupakan 

reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Salah satu 

karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah sifat diferensialnya. 

Maksudnya, satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu respon yang berbeda 

ketika manusia berperilaku (Azwar, 2015: 9-10). Gagne (dalam Hamdani, 

2011:68) menyebutkan bahwa perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar 

dapat berbentuk sebagai berikut. 

(1) Informasi verbal, yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik 

secara tertulis maupun lisan. Misalnya, pemberian nama-nama terhadap suatu 

benda, definisi, dan sebagainya. 

(2) Kecakapan intelektual, yaitu keterampilan individu dalam melakukan 

interaksi dengan lingkungannya dalam menggunakan simbol-simbol. 

Misalnya, penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan 

intelektual adalah kecakapan dalam membedakan, memahami konsep 

konkret, konsep abstrak, aturan dan hukum,. Keterampilan ini sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan masalah. 
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(3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan individu untuk melakukan pengendalian 

dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses 

pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan dan 

cara-cara berpikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektual 

menitik beratkan hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih 

menekankan proses pemikiran. 

(4) Sikap, yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk 

memilih jenis tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain, sikap adalah 

keadaan dalam menghadapi suatu objek atau peristiwa, di dalamnya terdapat 

unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran, dan kesiapan untuk 

bertindak. 

(5) Kecakapan motorik, yaitu hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan 

yang dikontrol oleh otot dan fisik. 

Sikap memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku dan belajar peserta 

didik. Sikap juga merupakan produk dari hasil belajar. Sikap diperoleh melalui 

proses seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi, dan perilaku peran. 

Perilaku atau sikap seseorang dapat dimodifikasi atau diubah. Pengalaman baru 

secara konstan mempengaruhi sikap, membuat sikap berubah, intensif, lemah, 

ataupun sebaliknya. Sikap merupakan proses dinamik, sehingga media, dan 

kehidupan seseorang secara konstan akan selalu mempengaruhinya. Biasanya 

pengalaman belajar baru merupakan kegiatan yang banyak banyak risiko karena 

hasilnya kadang-kadang tidak menentu  (Rifa’i, 2012: 138-139). 
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Dari pengertian sikap dan perilaku manusia tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sikap atau perilaku merupakan hasil belajar. Sikap atau perilaku siswa di 

dalam kelas akan mengalami perubahan hal ini dikarenakan sikap bersifat dinamik 

yang artinya dapat berubah karena dipengaruhi media dan kehidupan seseorang. 

Karena hal tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan model CIRC dengan 

Media Big Book untuk meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas 

IV A SDN Purwoyoso 03 Semarang.  

Adapun perubahan perilaku siswa yang dapat diamati dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan membaca intensif melaui 

metode CIRC dengan media Big Book, antara lain:  

(1) mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran (visual activities, 

listening activities); 

(2) memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru dalam 

pembelajaran (visual activities, listening activities); 

(3) bertanya tentang materi yang belum dipahami (oral activities); 

(4) berkelompok untuk bekerja sama dan berdiskusi (motor activities, oral 

activities); 

(5) membaca Big Book yang disajikan oleh guru (visual activities); 

(6) berdiskusi dengan anggota kelompok untuk menuliskan kalimat utama, 

memberikan tanggapan tentang isi bacaan, dan menceritakan kembali isi 

bacaan dan kesimpulan (writing activities, mental activities, listening 

activities, oral activities); 

(7) menanggapi hasil diskusi kelompok lain (mental activities, oral activities). 



74 

 

 

 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan tentang keterampilan membaca intensif, metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), dan media Big Book. Beberapa 

penelitian tersebut antara lain: 

Penelitian pembelajaran dengan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) telah banyak dilakukan oleh peneliti di 

berbagai negara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh What Work 

Clearinghouse (WWC, 2012) tentang Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) yang bekerja sama dengan U.S. Department of Education 

dan Institute of Education Sciences (IES), terdapat dua penelitian memenuhi 

kriteria WWC yang dipilih dari 38 penelitian yang berjudul tentang “The Effects 

of Cooperative Integrated Reading and Composition”. Salah satu penelitian 

tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Stevens, Slavin, & Farnish (1991) 

dan penelitian yang dilakukan oleh Bramlett (1994). 

Stevens, dkk (1991) melakukan penelitian dengan judul “The Effects 

of Cooperative Integrated Reading and Composition” dengan mengambil sampel 

secara acak dari 30 kelas yang terdiri atas 486 siswa kelas III dan kelas IV di 

empat SD Harrisburg, Pennsylvania. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 153 siswa di 10 kelas diberikan pembelajaran membaca 

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 

sedangkan 167 siswa di 10 kelas lainnya diberikan pembelajaran keterampilan 

membaca sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan pemerintah. Penelitian 
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ini dilaksanakan dengan durasi waktu selama empat minggu. Hasilnya 167 siswa 

di 10 kelas yang diberikan pembelajaran keterampilan membaca sesuai dengan 

cara pengajaran kurikulum memerlukan waktu rata-rata empat kali pertemuan 

dalam satu minggu untuk menyelesaikan pembelajaran keterampilan membaca. 

Sedangkan 153 siswa di 10 kelas yang melakukan pembelajaran menggunakan 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) mampu 

menyelesaikan pembelajaran keterampilan membaca dengan waktu rata-rata dua 

kali pertemuan dalam satu minggu.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2013) dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC”. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

tindakan kelas dengan subjek siswa kelas IV SDN 01 Gemawang, Wonogiri. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 

membaca intensif mengalami peningkatan setelah diberlakukan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Hal ini diperoleh dari 

rata-rata hasil akhir belajar siswa sebesar 82,58%, dengan ketuntasan belajar 92% 

dan telah mencapai indikator tingkat keberhasilan sebesar 90%. Siswa mendapat 

nilai 70. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Wedayanti, dkk (2013) yang bejudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Berbantuan Gambar Berseri Terhadap 

Keterampilan Membaca dan Menulis Siswa IV SDN 18 Pemecutan”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menguji pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 
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keterampilan membaca dan menulis siswa kelas IV SDN 18 Pemecutan. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kelompok belajar eksperimen yang 

dibelajarkan dengan menerapkan model CIRC berbantuan gambar berseri 

memiliki rata-rata nilai keterampilan membaca dan menulis lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa pengelompokkan distribusi frekuensi untuk keterampilan 

membaca dan menulis siswa kelas IVB SDN 18 Pemecutan dengan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

berbantuan gambar berseri yang mendapat nilai sesuai rata-rata sebanyak 10 orang 

dengan persentase 27,78%, di bawah rata-rata sebanyak 11 orang dengan 

persentase 30,55%, dan di atas rata-rata sebanyak 15 orang dengan persentase 

41,67%. 

Sugiyono (2013) dengan jenis penelitian tindakan kelas yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SDN 

Ngrambe 3 Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi Melalui Teknik CIRC Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini mengkaji tentang keterampilan membaca 

pemahaman yang merupakan salah satu jenis dari membaca intensif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan skor rata-rata pada prasiklus sebesar 57,06, 

kemudian mengalami peningkatan ketuntasan secara klasikal sebesar 31,25% 

dengan rata-rata nilai 69,00 pada siklus I. Pada siklus II, Skor rata-rata kelas 

meningkat secara signifikan 86,63 dengan persentase ketuntasan 81,25%. 

Keramati (2011) melakukan penelitian dengan judul “Effect of 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) on Reading 



77 

 

 

 

Achievement of Female Students”. Penelitian ini melaporkan efek pembelajaran 

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

pada prestasi membaca siswa perempuan kelas IV SD di Masyhad, Iran. Subjek 

penelitian terdiri atas siswa kelas IV SD di daerah Masyhad, Iran, dengan jumlah 

total 50 siswa dengan 25 siswa sebagai kelompok kontrol dan 25 siswa sebagai 

kelompok eksperimen. Kelompok sampel dipilih secara acak, sedangkan 

kelompok eksperimen diiberi perlakuan tindakan sama seperti kelompok kontrol. 

Siswa dalam kelompok eksperimen, dilatih dengan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) memiliki efek positif pada pencapaian keterampilan membaca pada siswa 

di kelompok eksperimen. 

Fahmi, dkk (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Improving 

Students‟ Reading Comprehension Using Big Book”. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat terlihat bahwa siswa kelas V SDN 32 Pontianak mengalami peningkatan 

memahami bacaan deskriptif dengan menggunakan Big Book. Rata-rata hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan pencapaian 

58,60% pada siklus pertama dan 77,66% pada siklus kedua. 

Penelitian yang menggunakan Big Book untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pada siswa SD juga dilakukan oleh Nabilah, dkk (2015) 

dengaan judul “Penggunaan Big Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Reading 

Comprehension Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian tindakan kelas tersebut 

dilaksanakan selama tiga siklus dengan subjek penelitian siswa kelas IIIA SDN 
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Ujungberung 3 yang berjumlah 36 siswa. Dari penelitian tersebut diperoleh data 

nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 68, pada siklus II adalah 72, 

dan pada sikus III adalah 85. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Big Book dapat meningkatkan hasil belajar reading comprehension 

siswa kelas IIIA SDN Ujungberung 3. 

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

membaca intensif mengalami peningkatan dengan menggunakan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan media baca Big 

Book. Penggunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

mampu memberikan efek positif terhadap pemahaman siswa dalam keterampilan 

membaca. Media Big Book mampu meningkatkan motivasi siswa untuk membaca 

sehingga nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan 

demikian, kedua kajian tersebut dapat dijadikan sebagai pendukung untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Intensif Melalui Metode CIRC dengan media Big Book pada Siswa 

Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang.” 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Semarang, terbukti bahwa keterampilan membaca intensif 

masih belum optimal. Hal tersebut dapat diketahui melalui pembelajaran yang 

belum bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran yang khusus 

dirancang untuk keterampilan membaca. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

keterampilan membaca dari segi minat baca, semangat belajar, kesiapan belajar, 
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1. Guru belum menerapkan metode pembelajaran 

yang tepat untuk keterampilan membaca. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Kemampuan siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang dalam keterampilan membaca intensif 

masih kurang. 

Kondisi awal 

Pelaksanaan 

 

Kondisi akhir 

dan motivasi belajar. Permasalahan tersebut didukung dari data hasil belajar siswa 

yang menunjukkan nilai rata-rata dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

keterampilan membaca intensif belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah 

yaitu 70. Dari 40 siswa hanya 11 siswa (27,50%) yang mendapatkan nilai di atas 

KKM. Sedangkan 29 siswa lainnya (72,50%) mendapatkan nilai di bawah KKM.  

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti merencanakan alternatif tindakan 

untuk perbaikan keterampilan membaca intensif melalui metode Cooperative 

Integrated reading and Composition (CIRC) dengan media Big Book untuk 

meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Semarang. 

Alur berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:  

 

 

                                

 

                  

 

 

 

  

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book. 

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran mata 

pelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca 

intensif meningkat. 

2. Perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih 

positif. 

3. Keterampilan intensif siswa dalam pembelajaran 

mata pelajaran bahasa Indonesia meningkat. 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: melalui penerapan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media Big Book 

dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar, merubah perilaku siswa 

ke arah positif, dan meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa dalam 

mengikuti pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Arikunto (2014: 3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Aqib, 

dkk (2011: 8) menyebutkan bahwa langkah-langkah dalam PTK merupakan satu 

daur atau siklus yang terdiri dari: 

(1) merencanakan perbaikan; 

(2) melaksanakan tindakan; 

(3) mengamati; dan 

(4) melakukan refleksi. 

Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

OA         P    RP   RP 

 

R T R T R T 

   

O  O   O 

 

Bagan 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

SIKLU

S I 

SIKLUS 

III 

SIKLUS 

II 
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Keterangan: 

OA : Observasi Awal  

P  : Perencanan 

T  : Tindakan 

O  : Observasi 

R  : Refleksi 

RP  : Revisi Perencanaan 

3.1.1 Perencanaan (planning) 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Masalah 

merupakan titik awal dalam membuat perencanaan penelitian tindakan kelas yang 

baik (Arikunto, 2014: 17). Yang harus dilakukan pada tahap awal adalah 

bagaimana merumuskan masalah yang ditemui. Oleh karena itu, hal yang perlu 

dilakukan adalah melakukan identifikasi masalah, analisis masalah, kemudian 

merumuskan masalah (Aqib, 2011: 14). 

Perencanaan (planning) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) melakukan observasi, wawancara, membuat identifikasi masalah, 

merumuskan masalah, dan menentukan alternatif pemecahan masalah; 

(2) menelaah materi pembelajaran yang membutuhkan tindakan, yaitu dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan membaca intensif untuk 

menemukan kalimat utama pada tiap paragraf di kelas IV semester 2; 

(3) menyusun RPP sesuai telaah materi pembelajaran yang telah ditetapkan 

menggunakan metode CIRC dengan media Big Book; 

(4) menyiapkan media Big Book dan sumber belajar lainnya yang diperlukan; 

(5) menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengukur hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran; 
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(6) menyiapkan alat pengumpul data, yaitu lembar observasi perubahan perilaku 

siswa, daftar wawancara, angket, dan catatan lapangan. 

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada dasarnya tindakan menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang 

sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Tahap ke-2 dari penelitian tindakan 

adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 

yaitu mengenakan tindakan kelas (Arikunto, 2014: 18). Pelaksanaan tindakan 

merupakan implementasi atau penerapan perencanaan yang telah dilakukan, hal 

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tindakan, peneliti atau guru harus 

melakukan secara alami, wajar, apa adanya, tidak dibuat-buat, dan berusaha 

melakukan sesuai program perencanaan yang telah dibuat (Widhiastrini, 2012: 

48). 

Penelitian ini akan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah 

dibuat, yaitu menggunakan metode Cooprative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book. Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas ini direncanakan dengan tiga siklus dimana dalam setiap siklus terdiri dari 

satu pertemuan. Apabila dalam siklus pertama belum memperoleh hasil yang 

optimal dan belum dapat menjawab masalah yang muncul, maka akan diperbaiki 

kembali pada siklus berikutnya. Pembelajaran pada siklus berikutnya masih 

menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan media Big Book. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dan III sesuai 

dengan hasil refleksi pada siklus sebelumnya. 
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3.1.3 Pengamatan (Observing) 

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan dilakukan (Arikunto, 2014: 19). 

Observasi yang efektif berlandaskan pada lima dasar, yaitu: (1) harus ada 

perencanaan bersama antara guru dan pengamat; (2) fokus observasi harus 

ditetapkan bersama; (3) guru dan pengamat harus membangun kriteria observasi 

bersama-sama; (4) pengamat harus memilki keterampilan mengobservasi; dan (5) 

observasi akan bermanfaat jika balikan diberikan segera dan mengikuti berbagai 

aturan( Aqib, 2011: 10). 

Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam pengamatan ini, akan diungkapkan segala peristiwa yang berhubungan 

dengan perubahan perilaku siswa selama melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Pengamatan dilaksanakan menggunakan instrumen pengumpul data 

berupa lembar pengamatan perilaku siswa. Hasil pengamatan selanjutnya dicatat 

pada lembar pengamatan dan selanjutnya direfleksi. 

3.1.4 Refleksi (Reflection) 

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris reflection, 

yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi 

dilaksanakan pada saat peneliti  selesai melakukan tindakan, kemudian peneliti 

akan berdiskusi dengan guru kelas mengenai implementasi rancangan tindakan 

(Arikunto 2009: 19). 
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Perefleksian dapat dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut: (1) 

memeriksa catatan hasil observasi; (2) merevisi soal-soal yang masih dianggap 

sulit; (3) mengatur kembali anggota kelompok yang tidak cocok; (4) memberi 

solusi untuk mengatasi masalah siswa (Aqib, 2011: 35). Refleksi dimaksudkan 

guna mengkaji secara menyeluruh mengenai tindakan yang telah dilakukan, 

berdasarkan data yang telah terkumpul, dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi 

untuk menyempurnakan tindakan selanjutnya. Dalam tahap ini akan diketahui 

apakah hasil penelitian sudah efektif atau belum. Kemudian dengan melihat 

pencapaian indikator, akan diketahui bagaimana solusi yang akan diterapkan 

pada perencanaan tindakan berikutnya. 

3.2 Siklus Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dengan tiga siklus. Pada 

setiap siklusnya terdiri dari satu pertemuan pembelajaran. Berikut penjabaran 

dari masing-masing siklus. 

3.2.1 Siklus I 

Kelas IV (Empat)  

Semester 2/Genap 

Standar 

Kompetensi 

Memahami teks melalui membaca intensif, 

membaca nyaring, dan membaca pantun. 

Kompetensi Dasar Menemukan kalimat utama  pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif .    

Indikator - Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan 

- Menuliskan kalimat utama pada tiap 
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paragraf melalui membaca intensif. 

- Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan 

letak kalimat utama. 

- Menceritakan kembali isi cerita ke dalam 

satu paragraf. 

Topik Tata surya 

 

3.2.1.1 Perencanaan (planning) 

(1) Mengidentifikasi topik yang sesuai pada kurikulum bahasa Indonesia. 

(2) Mengembangkan skenario pembelajaran menggunakan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

(3) Menyusun RPP. 

(4) Menyiapkan sumber, media pembelajaran, dan alat peraga yang akan 

digunakan dalam pembelajaran berupa contoh wacana berbentuk Big Book. 

(5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa, dan lembar 

catatan lapangan dan angket yang akan digunakan dalam penelitian. 

(6) Menyiapkan lembar penilaian tes tertulis. 

(7) Menyiapkan alat dokumentasi. 

3.2.1.2 Pelaksanaan (Action) 

a. Kegiatan Awal 

1. Salam. 

2. Berdo’a. 

3. Melakukan presensi kehadiran siswa. 
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4. Apersepsi berupa menyanyi bersama atau yel-yel “satu kali tembak”. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan materi secukupnya (eksplorasi). 

2. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4-5 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 

3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

4. Guru menyiapkan wacana berbentuk Big Book di depan kelas (eksplorasi). 

5. Guru menjelaskan tata cara membaca wacana dalam Big Book melalui 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

(eksplorasi). 

6. Siswa membaca wacana yang terdapat dalam Big Book (elaborasi). 

7. Siswa berdiskusi untuk menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

8. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya (elaborasi). 

9. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi (konfirmasi). 

10. Siswa diberi kesempatan bertanya seputar materi yang belum dipahami 

(mengkomunikaasikan). 

11. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang terbaik (konfirmasi). 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar. 

2. Berdo’a. 

3. Salam. 
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3.2.1.3 Observasi (Observing) 

(1) Pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(2) Pengamatan terhadap perilaku siswa pada saat pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(3) Mencatat pelaksanaan pembelajaran dalam catatan lapangan dan mengisi 

lembar wawancara. 

(4) Mendokumentasikan proses pembelajaran dengan foto dan video. 

3.2.1.4 Refleksi (Reflection) 

(1) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus I melalui hasil 

pengamatan/observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan catatan 

lapangan. 

(2) Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus I berdasarkan hasil 

pengamatan dan dokumentasi. 

(3) Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus I dan mengindentifikasi 

indikator keberhasilan tindakan pada pertemuan siklus I sesuai indikator 

keberhasilan yang telah disusun. 

(4) Membuat daftar permasalahan pembelajaran yang terjadi pada siklus I dari 

segi Keterampilan guru dalam mengajar, perilaku siswa saat pembelajaran, 

hasil tes pembelajaran keterampilan membaca intensif, dan hal-hal yang 

menghambat proses penelitian sehingga dapat meningkat dipertemuan 

berikutnya. 
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(5) Mengkaji permasalahan yang muncul pada pertemuan siklus I dan 

mendiskusikan cara perbaikan. 

(6) Merencanakan pembelajaran untuk siklus II dengan  mempertahankan 

maupun menambah intensitas dari hal-hal positif  yang sudah dilakukan serta 

memperbaiki kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang muncul pada siklus 

I. 

3.2.2 Siklus II 

Kelas IV (Empat)  

Semester 2/Genap 

Standar Kompetensi Memahami teks melalui membaca intensif, 

membaca nyaring, dan membaca pantun. 

Kompetensi Dasar Menemukan kalimat utama  pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif .    

Indikator - Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan 

- Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif. 

- Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan letak 

kalimat utama. 

- Menceritakan kembali isi cerita ke dalam satu 

paragraf. 

Topik Cerita rakyat. 
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3.2.1.1 Perencanaan (Planning) 

(1) Mengidentifikasi topik yang sesuai pada kurikulum bahasa Indonesia. 

(2) Mengembangkan skenario pembelajaran menggunakan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

(3) Menyusun RPP keterampilan membaca intensif menggunakan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media 

Big Book. 

(4) Menyiapkan sumber, media pembelajaran, dan alat peraga yang akan 

digunakan dalam pembelajaran berupa contoh wacana berbentuk Big Book. 

(5) Menyiapkan lembar pengamatan/observasi aktivitas siswa dan keterampilan 

guru, lembar wawancara, dan catatan lapangan. 

(6) Menyiapkan lembar penilaian tes tertulis. 

(7) Menyiapkan alat dokumentasi. 

3.2.1.2 Pelaksanaan (Action) 

a. Kegiatan Awal 

1. Salam. 

2. Berdo’a. 

3. Melakukan presensi kehadiran siswa. 

4. Apersepsi berupa pertanyaan “Kemarin kita sudah belajar tentang bagaimana 

menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 

Siapa yang masih ingat, hal-hal apa sajakah yang perlu diperhatikan untuk 

menemukan kalimat utama dalam tiap paragraf?”. Apersepsi berupa yel-yel 

“satu kali tembak” dilakukan secara bersama-sama. 
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan materi secukupnya (eksplorasi). 

2. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4-5 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 

3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

4. Guru menyiapkan wacana berbentuk Big Book di depan kelas (eksplorasi). 

5. Guru menjelaskan tata cara membaca wacana dalam Big Book melalui 

pembelajaran Cooperative Reading and Composition (CIRC) (eksplorasi). 

6. Siswa membaca wacana yang terdapat dalam Big Book (elaborasi). 

7. Siswa berdiskusi untuk menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

8. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya (elaborasi). 

9. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi (konfirmasi). 

10. Siswa diberi kesempatan bertanya seputar materi yang belum dipahami 

(mengkomunikaasikan). 

11. Siswa mengerjakan tes formatif. 

12. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang terbaik (konfirmasi). 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar. 

2. Berdo’a. 

3. Salam. 
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3.2.1.3 Observasi (Observing) 

(1) Pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(2) Pengamatan terhadap perilaku siswa pada saat pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(3) Mencatat pelaksanaan pembelajaran dalam catatan lapangan dan mengisi 

lembar wawancara. 

(4) Mendokumentasikan proses pembelajaran dengan foto dan video. 

3.2.1.4 Refleksi (Reflection) 

(1) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus II melalui hasil 

pengamatan/observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan catatan 

lapangan. 

(2) Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus II berdasarkan hasil 

pengamatan dan dokumentasi. 

(3) Mengkaji permasalahan yang telah dirumuskan dalam siklus I apakah dalam 

siklus II masalah tersebut sudah dapat terpecahkan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melihat hasil pengamaan/observasi, wawancara, dokumetasi, angket, 

dan catatan lapangan. 

(4) Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus II dan mengindentifikasi 

indikator keberhasilan tindakan pada siklus II sesuai indikator keberhasilan 

yang telah disusun. 
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(5) Membuat daftar permasalahan pembelajaran yang terjadi pada siklus II dari 

segi keterampilan membaca, perilaku siswa, dan hal-hal yang menghambat 

proses penelitian sehingga dapat meningkat dipertemuan berikutnya. 

(6) Mengkaji permasalahan yang muncul pada pertemuan siklus II dan 

mendiskusikan cara perbaikan. 

(7) Merencanakan pembelajaran untuk siklus III dengan  mempertahankan 

maupun menambah intensitas dari hal-hal positif  yang sudah dilakukan serta 

memperbaiki kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang muncul pada siklus 

II. 

3.2.3 Siklus III 

Kelas IV (Empat)  

Semester 2/Genap 

Standar 

Kompetensi 

Memahami teks melalui membaca intensif, 

membaca nyaring, dan membaca pantun. 

Kompetensi Dasar Menemukan kalimat utama  pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif .    

Indikator - Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan 

- Menuliskan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif. 

- Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan 

letak kalimat utama. 

- Menceritakan kembali isi cerita ke dalam 

satu paragraf. 
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Topik Tempat wisata 

 

3.2.3.1 Perencanaan (Planning) 

(1) Mengidentifikasi topik yang sesuai pada kurikulum bahasa Indonesia. 

(2) Mengembangkan skenario pembelajaran menggunakan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 

(3) Menyusun RPP keterampilan membaca intensif menggunakan metode 

Cooperative Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Big Book. 

(4) Menyiapkan sumber, media pembelajaran, dan alat peraga yang akan 

digunakan dalam pembelajaran berupa contoh wacana berbentuk Big Book. 

(5) Menyiapkan lembar pengamatan/observasi aktivitas siswa dan keterampilan 

guru, lembar wawancara, dan catatan lapangan. 

(6) Menyiapkan lembar penilaian tes tertulis. 

(7) Menyiapkan alat dokumentasi. 

3.2.3.2 Pelaksanaan (Action) 

a. Kegiatan Awal 

1. Salam. 

2. Berdo’a. 

3. Melakukan presensi kehadiran siswa. 

4. Apersepsi berupa pertanyaan “Dalam dua pertemuan yang lalu, siapakah yang 

masih kesulitan dalam menemukan kalimat utama dalam tiap paragraf?”. 

Apersepsi berupa kegiatan lain dilakukan dengan menyanyikan lagu “Naik-

naik ke puncak gunung” dan yel-yel “satu kali tembak”. 
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan materi secukupnya (eksplorasi). 

2. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4-5 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 

3. Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

4. Guru menyiapkan wacana berbentuk Big Book di depan kelas (eksplorasi). 

5. Guru menjelaskan tata cara membaca wacana dalam Big Book melalui 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

(eksplorasi). 

6. Siswa membaca wacana yang terdapat dalam Big Book (elaborasi). 

7. Siswa berdiskusi untuk menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

8. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya (elaborasi). 

9. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi (konfirmasi). 

10. Siswa diberi kesempatan bertanya seputar materi yang belum dipahami 

(mengkomunikasikan). 

11. Siswa mengerjakan tes formatif. 

12. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang terbaik (konfirmasi). 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar. 

2. Berdo’a. 

3. Salam. 
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3.2.3.3 Observasi (Observing) 

(1) Pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(2) Pengamatan terhadap perilaku siswa pada saat pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

(3) Mencatat pelaksanaan pembelajaran dalam catatan lapangan dan mengisi 

lembar wawancara. 

(4) Mendokumentasikan proses pembelajaran dengan foto dan video. 

3.2.3.4 Refleksi (Reflection) 

(1) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus III melalui hasil 

pengamatan/observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan catatan 

lapangan. 

(2) Menganalisis proses dan hasil pembelajaran pada siklus III berdasarkan hasil 

pengamatan dan dokumentasi. 

(3) Mengkaji permasalahan yang telah dirumuskan dalam siklus II apakah dalam 

siklus III masalah tersebut sudah dapat terpecahkan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melihat hasil pengamaan/observasi, wawancara, dokumetasi, angket, 

dan catatan lapangan. 

(4) Mengkaji hasil penelitian tindakan pada siklus III dan mengindentifikasi 

indikator keberhasilan tindakan pada siklus III sesuai indikator keberhasilan 

yang telah disusun. 

(5) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran dari penerapan metode CIRC 

dengan media Big Book. 
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3.3 Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah guru kelas IVA berjumlah 1 orang dan 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang yang berjumlah 40 siswa yang 

terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.  

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Variabel Masalah 

Variabel masalah pada penelitian ini adalah keterampilan guru kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang dalam melaksanakan pembelajaran bahasa 

Indonesia, perilaku siswa saat mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, 

keterampilan membaca intensif berupa hasil belajar siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang. 

(2) Variabel Tindakan 

Variabel tindakan pada penelitian ini adalah penerapan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media Big 

Book. 

3.5 Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Purwoyoso 03 

Semarang, Jalan Sriwibowo III, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

3.6 Data dan Cara Pengumpulan Data 

3.6.1 Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek darimana data tersebut diperoleh. Data 

yang baik adalah data yang diambil dari sumber yang tepat dan akurat. Sumber 
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data dalam penelitian ini meliputi siswa, data dokumen, dan catatan lapangan 

(Arikunto, 2014: 129-130). 

3.6.1.1 Guru 

Sumber data ini diperoleh dari hasil observasi dan pengamatan yang 

dilakukan pada siklus pertama hingga siklus ketiga. Observasi dan pengamatan 

dilakukan berdasarkan keterampilan guru dalam pembelajaran membaca intensif 

dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan 

media Big Book. Selain pengamatan, sumber data juga diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung. 

3.6.1.2 Siswa 

Siswa yang dijadikan sumber data adalah siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang sebanyak 40 siswa, yang terdiri dari 22 siswa laki-laki 

dan 18 siswa perempuan. Sumber data siswa diperoleh dari lembar observasi, 

angket, catatan lapangan, dan hasil evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia pada 

keterampilan membaca intensif menggunakan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Big Book selama siklus I 

hingga siklus III. 

3.6.1.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

hasil observasi, evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia sebelum tindakan, hasil 

foto, dan video dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan 

membaca intensif di kelas. Serta hasil tes setelah dilakukan tindakan. 
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3.6.1.4 Catatan Lapangan 

 Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan 

selama proses pembelajaran bahasa Indonesia berupa keterampilan guru saat 

mengajar, perilaku siswa saat pembelajaran, keterampilan siswa dalam 

pembelajaran membaca intensif melalui metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) dengan media Big Book. 

3.6.2 Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. 

3.6.2.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif (nilai hasil) merupakan hasil belajar siswa yang dapat 

dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis 

deskriptif. Misalnya mencari nilai rerata, persentasi keberhasilan belajar, dan lain-

lain (Arikunto, 2014: 131). 

Berdasarkan pengertian data kuantitatif tersebut, data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil evaluasi berupa tes soal individu 

siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan membaca intensif yang 

telah menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan media Big Book di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang. 

3.6.2.2 Data Kualitatif  

Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap 

suatu mata pelajaran (kognitif) (Arikunto, 2014: 131). Berdasarkan pengertian 
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data kualitatif tersebut, data kualitatif dalam penelitian ini berupa data hasil 

observasi, keterampilan guru, perubahan perilaku siswa, keterampilan membaca, 

dan interview dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan membaca 

intensif menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) berbantu media Big Book di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang. 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

teknik tes dan nontes. Teknik nontes terdiri dari observasi, wawancara, catatan 

lapangan,  angket, dan dokumentasi. 

3.6.3.1 Teknik Tes 

Teknik tes merupakan suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan 

yang harus dikerjakan oleh siswa (testi, tercoba) yang sedang dites (Nurgiyantoro, 

2001: 59). Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat 

untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes dapat juga diartikan 

sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari 

orang yang dikenai tes. Tes digunaknan untuk mengukur hasil belajar yang 

bersifat (Widyoko 2013: 45).  

Berdasarkan penjelasan tentang metode tes di atas, tes dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Semarang dalam mencapai indikator pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan 

membaca intensif menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book. 
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3.6.3.2 Teknik Nontes 

3.6.3.2.1 Observasi 

Observasi adalah mengamati dengan suatu tujuan dengan menggunakan 

berbagai teknik untuk merekam atau memberi kode pada apa yang diamati 

(Poerwanti, 2008: 3.22). Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

observasi partisipatif. Peranan peneliti tidak sepenuhnya sebagai pengamat, tetapi 

juga pemeranserta dalam kegiatan yang diamati (Sugiyono 2012). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil observasi dalam penelitian ini 

berisi catatan yang menggambarkan bagaimana aktivitas siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan membaca intensif dengan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media Big 

Book. Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi/pengamatan. 

3.6.3.2.2 Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang 

diwawancara) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Artinya, dalam kegiatan 

wawancara itu pertanyaan hanya berasal dari pihak pewawancara, sedang 

responden yang menjawab pertanyaan-pertanyaan saja (Nurgiyantoro, 2001: 55). 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap efektivitas 

penggunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composotion (CIRC) 
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dengan media Big Book dalam pembelajaran keterampilan membaca intensif 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang.  

3.6.3.2.3 Catatan Lapangan 

Hopkins (2011: 181), mengemukakan bahwa catatan lapangan adalah 

salah satu cara melaporkan hasil observasi, refleksi, dan reaksi masalah-masalah 

kelas. Catatan lapangan pada penelitian ini berupa lembar untuk mencatat hal-hal 

yang ditemukan peneliti selama proses pembelajaran keterampilan membaca 

intensif menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan media Big Book. 

3.6.3.2.4 Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan tentang hasil belajar (Arikunto, 2014: 

130). Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dalam observasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung, serta foto dan video 

aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan membaca intensif menggunakan 

metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media 

Big Book. 

3.6.3.2.5 Angket 

Hopkins (2011: 203) mengemukakan bahwa angket atau kuesioner 

adalah salah satu cara memperoleh informasi dari siswa yang tersaji pertanyaan-

pertanyaan khusus tentang beberapa aspek pengajaran, kurikulum, atau ruang 

kelas. Penerapan di kelas-kelas dasar, angket atau kuesioner disajikan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang relatif tidak rumit dan terstruktur. Angket dalam 
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penelitian ini berupa pemberian pertanyaan tertulis kepada siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

data kualitatif. Maka dari itu teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 

analisis data kuantitaif dan analisis data kualitatif. 

3.7.1 Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa nilai (angka) hasil belajar 

siswa. Nilai hasil belajar siswa dicari dengan menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

Na = Nilai akhir 

n = Nilai yang diperoleh 

N = Nilai maksimal 

Nilai hasil belajar seluruh siswa selanjutnya dicari nilai rata-ratanya 

dengan menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

   x  = Nilai rata-rata 

  = Jumlah semua nilai siswa 

  = Jumlah siswa  

(Aqib, 2011: 40) 
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Nilai hasil belajar siswa kemudian dikonsultasikan dengan ketuntasan 

belajar individual siswa dengan tabel berikut. 

Tabel 3.1 KKM mata pelajaran bahasa Indonesia SDN Purwoyoso  03 

Kriteria ketuntasan (%) 
Kualifikasi 

Klasikal Individu 

≥70 ≥ 70 Tuntas 

< 70 < 70 Tidak Tuntas 

(Sumber: KKM SDN Purwoyoso 03 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015) 

Persentase ketuntasan belajar klasikal akan dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

 

(Aqib, 2014: 41) 

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

> 80% Sangat tinggi 

60-79% Tinggi 

40-59% Sedang 

20-39% Rendah 

< 20% Sangat rendah 

 

3.7.2 Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif penelitian ini didapat dari data nontes, yaitu observasi, 

wawancara, catatan lapangan, angket, dan hasil dokumentasi. Perubahan perilaku 

siswa yang ditandai dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dapat diperoleh 

melalui hasil analisis data observasi pada saat proses pembelajaran. Selanjutnya, 
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melalui catatan lapangan, wawancara, dan angket dapat diketahui kesulitan yang 

dialami dan masalah yang muncul ketika siswa melakukan kegiatan pembelajaran.  

Adapun untuk mengelola data skor dapat dilakukan langkah sebagai berikut. 

(a) Menentukan skor terendah. 

(b) Menentukan skor tertinggi. 

(c) Mencari median. 

(d) Mencari rentan nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan 

kurang. 

Kemudian kita dapat menghitung data skor dengan cara sebagai berikut. 

R = skor terendah 

T = skor tertinggi 

n = banyak skor = (R – T) + 1 

Menurut Sudijono (2012:115), rumus yang digunakan adalah: 

Letak Q1/kuartil pertama: 

Q1 =  untuk n genap atau Q1 =  untuk data ganjil 

Letak Q2/median: 

Q2 =  untuk data genap maupun data ganjil 

Letak Q3/kuartil ketiga: 

Q3 =  untuk data genap atau Q3 =  (n + 1) untuk data ganjil 

Letak Q4/kuartil keempat = skor tertinggi = T 
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Maka akan di dapat: 

Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan 

Kriteria 

Ketuntasan 
Kriteria 

Q3 ≤ skor  T Sangat Baik 

Q2 ≤ skor < Q3 Baik 

Q1 ≤ skor <Q2 Cukup 

R ≤ skor <Q1 Kurang 

 

Dari perhitungan rumus tersebut, maka dapat dibuat tabel klasifikasi 

tingkatan nilai untuk menentukan tingkatan nilai pada keterampilan guru sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Keterampilan Guru 

Skor Kategori 

42,5≤skor≤52 Sangat Baik  

33≤skor<42,5 Baik  

22,5≤skor<33 Cukup  

13≤skor<22,5 Kurang  

 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa 

Kriteria Kategori 

7≤skor≤8 Sangat baik 

5≤skor<7 Baik 

3≤skor<5 Cukup  

2≤skor<3 Kurang 
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Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi berupa foto dan video. Analisis data dari dokumen foto dan video 

berupa pendeskripsian kejadian yang muncul yang diperlihatkan melalui foto atau 

video tersebut. Foto dan video yang diambil merupakan bukti autentik dari 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

3.8 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media Big Book dapat 

meningkatkan keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang, dengan indikator sebagai berikut:  

(1) Keterampilan guru dalam pembelajaran membaca intensif pada kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Semarang dengan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dengan media Big Book mencapai kriteria 

sekurang-kurangnya baik (42,5≤skor≤52). 

(2) Perilaku siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang berubah ke arah 

positif dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan membaca 

intensif dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dengan media Big Book. 

(3) Keterampilan siswa dalam membaca intensif pada kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Semarang dengan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 70 sekurang-kurangnya sebanyak ≥ 75% atau 

31 siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

5.1.1 Penerapan metode CIRC dalam pembelajaran membaca intensif dengan 

media Big Book dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran. Keterampilan guru pada siklus I mencapai skor 30 atau 

60,3% dengan kategori cukup. Keterampilan guru pada siklus II meningkat 

dengan pencapaian skor 42 atau 80,53% dengan kategori baik. Sedangkan 

pada siklus III, keterampilan guru meningkat hingga mencapai skor 50 

atau 96,19% dengan kategori sangat baik.  

5.1.2 Penerapan metode CIRC dengan media Big Book mampu meningkatkan 

keterampilan membaca intensif dan hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran selama tiga siklus. Pada siklus I hasil rata-rata 

kelas mencapai 68,52 atau 52,50% dengan kategori cukup. Nilai rata-rata 

kelas meningkat pada siklus II hingga 73,90 atau 70% dengan kategori 

baik. Kemudian pada siklus III nilai rata-rata siswa meningkat hingga 

80,45 atau 87,5% dengan kategori sangat baik. Nilai rata-rata siswa kelas 

IVA siklus I meningkat 21,4 pada siklus II. Sedangkan pada siklus III rata-

rata nilai siswa kelas IVA meningkat sebesar 6,55. 
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5.1.3 Penerapan metode CIRC dengan media Big Book dapat meningkatkan 

perubahan perilaku siswa ke arah positif. Pada siklus I rata-rata jumlah 

skor yang didapat adalah 21 atau 53,21% dengan kategori cukup. Pada 

siklus II rata-rata jumlah skor yang diperoleh meningkat sebesar 28 atau 

71,42% dengan kriteria baik. Sedangkan pada siklus III rata-rata jumlah 

skor perubahan perilaku siswa meningkat hingga 33 atau 82,5% dengan 

kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa banyak 

Siswa yang merespon positif terhadap pembelajaran membaca intensif 

melalui metode CIRC dengan media Big Book 

Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan, maka dapat ditetapkan 

bahwa hipotesis tindakan melalui penerapan metode CIRC dengan media Big 

Book dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang terbukti kebenarannya. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1. Guru 

Guru hendaknya dapat menerapkan metode CIRC dengan media Big Book 

untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya pada keterampilan membaca intensif. Hal tersebut 

dikarenakan metode CIRC terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

memahami bacaan.. Guru hendaknya dapat membuat variasi gambar pada Big 
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Book  sesuai tema dan bahan bacaan yang dikehendaki agar pembelajaran lebih 

bervariasi, kreatif, dan menyenangkan. 

5.2.2. Siswa 

Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap bahan bacaan yang mereka baca. Selain itu siswa hendaknya 

mampu mengkondisikan diri untuk mengikuti pembelajaran dengan tertib, lebih 

aktif, berani dalam bertanya kepada guru, serta mampu memberikan tanggapan 

dan mampu menceritakan kembali bahan bacaan yang mereka baca dengan 

diskusi kelompok. Sehingga hasil dan proses pembelajaran dapat berjalan secara 

maksimal. 

5.2.3. Sekolah 

Hendaknya sekolah terutama kepala sekolah bekerjasama dengan guru 

untuk menggunakan variasi model pembelajaran, misalnya dengan menggunakan 

atau mengembangkan model CIRC dengan media Big Book. Pihak sekolah 

hendaknya turut serta dalam menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran agar guru dan siswa lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 

Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif melalui Metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)  dengan Media Big Book pada 

Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

 

No. Variabel Indikator Sumber Data 
Alat/Instrumen 

Pengumpulan Data 

1. Keterampilan 

guru dalam 

pembelajaran 

Keterampilan 

Membaca 

Intensif 

melalui metode 

Cooprative 

Integrated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) dengan 

media Big 

Book 

1. Mengkondisikan 

siswa untuk 

mengikuti proses 

pembelajaran 

2. Melakukan apersepsi  

3. Memberikan 

motivasi kepada 

siswa  

4. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

5. Mengkondisikan 

siswa untuk 

berkelompok sesuai 

dengan nama 

kelompok   

6. Menyajikan judul 

dan bahan bacaan 

berupa Big Book  

7. Membimbing siswa 

membaca bacaan  

8. Membimbing siswa 

berdiskusi dalam 

mengidentifikasi 

kalimat utama  

9. Membimbing siswa 

menyampaikan 

pendapat tentang 

hasil diskusi 

10. Membimbing siswa 

membuat ringkasan 

bacaan dengan 

diskusi kelompok  

11. Memberikan  

penguatan kepada 

siswa 

12. Memberikan refleksi 

keterhadap 

pembelajaran yang 

1. Guru 

2. Foto 

3. Video 

1. Lembar 

observasi 

2. Catatan 

lapangan 

3. Wawancara 
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diberikan 

13. Melakukan evaluasi 

dan menutup 

pelajaran  

2. Perubahan 

perilaku siswa 

dalam 

pembelajaran 

keterampilan 

membaca 

intensif 

melalui metode 

Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) dengan 

media Big 

Book. 

1. Mempersiapkan 

diri dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi 

yang disampaikan 

guru dalam 

pembelajaran 

3. Bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami 

4. Berkelompok 

untuk bekerjasama 

dan berdiskusi 

5. Membaca Big Book 

yang disajikan oleh 

guru 

6. Berdiskusi dengan 

anggota kelompok 

untuk menuliskan 

kalimat utama, 

memberikan 

tanggapan tentang 

isi bacaan, dan 

menceritakan 

kembali isi bacaan 

dan kesimpulan 

7. Menanggapi hasil 

diskusi kelompok 

lain 

1. Siswa. 

2. Data 

dokumen. 

3. Catatan 

lapangan. 

1. Lembar 

observasi. 

2. Catatan 

lapangan. 

3. Wawancara. 

4. Angket. 

5. Foto/Video. 

3. Keterampilan 

membaca 

intensif 

melalui metode 

Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) dengan 

media Big 

Book. 

1. Menjawab 

pertanyaan tentang 

teks yang dibaca 

2. Menuliskan kalimat 

uatama dalam tiap 

paragraf 

3. Menggolongkan jenis 

paragraf berdasarkan 

kalimat utamanya 

4. Menceritakan 

kembali isi cerita ke 

dalam satu paragraf 

1. Siswa. 

2. Data 

dokumen. 

1. Tes tertulis 
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Lampiran 2 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK 

Pertemuan...........Siklus............... 

Nama Guru  :..................... 

Nama SD  : SD Negeri Purwoyoso 03 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  :............/............. 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” apabila deskriptor dalam 

setiap indikator muncul! 

2. Hitung jumlah deskriptor yang muncul dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

 

 

 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan di catatan lapangan. 

SKOR KETERANGAN 

Skor 1 1 deskriptor tampak  

Skor 2 2 deskriptor tampak 

Skor 3 3  deskriptor tampak 

Skor 4 4  deskriptor tampak 

No. Indikator Deskriptor 
Tampak 

(√) 
Skor 

1 Mengkondisikan 

siswa untuk 

mengikuti proses 

pembelajaran  

1. Mempersiapkan alat dan 

bahan pembelajaran 

2. Mengkondisikan siswa 

untuk duduk rapi  

3. Memberi salam dan berdoa 

4. Melakukan presensi 

kehadiran 

  

2 Melakukan apersepsi  1. Bertanya tentang materi 

yang lalu 

2. Menyampaikan pertanyaan 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 

3. Mengaitkan pengetahuan 

siswa dengan materi 
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4. Memberikan apersepsi 

secara bacaan 

3 Memberikan motivasi 

kepada siswa  

1. Menarik perhatian siswa  

2. Menyampaikan motivasi 

pada siswa dengan suara 

yang keras 

3. Motivasi sesuai dengan 

materi pembelajaran 

4. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

dan berpendapat 

  

4 Menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

1. Menyampaikan tujuan 

pelajaran sesuai RPP 

2. Menuliskan tujuan 

pembelajaran di papan tulis 

3. Menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami siswa 

4. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

  

5 Mengkondisikan 

siswa untuk 

berkelompok sesuai 

dengan nama 

kelompok   

 

1. Membagi siswa menjadi 

kelompok heterogen. 

2. Membantu siswa dalam 

mengatur tempat duduk 

berkelompok 

3. Mengarahkan siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan 

diskusi 

4. Memusatkan perhatian 

siswa pada topik dan tujuan 

diskusi 

 

  

6 Menyajikan judul dan 

teks bacaan berupa 

Big Book 

1.  Menyajikan judul secara 

klasikal 

2. Judul dan bagian 

disampaikan secara jelas 

3. Judul dan gambar sesuai 

dengan bahan bacaan yang 

akan dibaca 

4. Memberikan instruksi siswa 

untuk mencermati judul dan 

gambar pada Big book 

  

7 Membimbing siswa 

membaca bacaan 

1. Memberikan kesempatan 

siswa untuk membaca 

bacaan. 

2. Memberikan kesempatan 

siswa untuk menanyakan 

kosakata yang belum 
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dipahami. 

3. Menentukan waktu yang 

jelas untuk membaca 

bacaan. 

4. Memberikan penjelasan 

tentang apa yang harus 

dikerjakan siswa setelah 

kegiatan membaca 

8 Membimbing siswa 

berdiskusi dalam 

mengidentifikasi 

kalimat utama 

1. Memberikan materi tentang 

kalimat utama 

2. Membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi 

kelompok dengan 

berkeliling dari satu 

kelompok ke kelompok lain 

3. Mengulas kembali bacaan 

yang telah dibaca 

4. Memberikan kesempatan 

bertanya 

 

 

  

9 Membimbing siswa 

menyampaikan 

pendapat tentang 

hasil diskusi 

1. Menentukan urutan 

kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil 

temuannya 

2. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

berdiskusi menanggapi 

temuan dari kelompok lain 

3. Memberikan tanggapan 

terhadap ringkasan bacaan 

yang disampaikan siswa 

4. Membimbing siswa dalam 

menuliskan kalimat utama 

pada tiap paragraf 

  

10 Membimbing siswa 

membuat ringkasan 

bacaan dengan 

diskusi kelompok  

1. Mengulas kembali teks 

bacaan. 

2. Membimbing siswa 

mencermati letak kalimat 

tama pada tiap paragraf 

3. Membimbing siswa 

berdiskusi dalam 

menentukan letak kalimat 

utama 

4. Memberikan tanggapan 

terhadap ringkasan cerita 

  

11  Memberikan  

penguatan kepada 

1. Memberikan penguatan 

kepada kelompok tertentu 
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Jumlah Skor = ………………….Kategori =………………… 

 

siswa secara jelas 

2. Menunjukkan kesungguhan 

dalam memberikan 

penguatan (suara, ekspresi) 

3. Memberikan penguatan 

dengan segera setelah 

muncul tingkah laku/respon 

siswa yang diharapkan 

4. Penguatan yang digunakan 

bervariasi tidak terbatas 

pada satu jenis saja 

12 Memberikan refleksi 

terhadap 

pembelajaran yang 

diberikan  

1. Memberikan refleksi dan 

konfirmasi terhadap 

kegiatan pembelajaran 

2. Mengulas kembali tentang 

apa saja yang telah 

dipelajari dalam 

pembelajaran 

3. Membimbing siswa 

membuat rangkuman inti 

pembelajaran 

4. Menyampaikan inti 

pembelajaran secara umum 

  

13 Melakukan evaluasi 

dan menutup 

pelajaran  

1. Memberikan motivasi agar 

siswa mengerjakan 

evaluasi secara mandiri. 

2. Menciptakan kondisi yang 

mendukung siswa untuk 

mengerjakan evaluasi. 

3. Memberikan evaluasi 

sesuai dengan materi yang 

diberikan. 

4. Memberikan kesempatan 

waktu  yang wajar kepada 

siswa untuk mengerjakan 

evaluasi. 

  

  Jumlah Skor   
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Keterangan Penilaian: 

R = skor terendah = 13 x 

1 = 13 

T = skor tertinggi = 13 x 

4 = 52 

n = banyaknya data  

n = (R – T) + 1 

 = (52 – 13) + 1 

 = 40 (data genap) 

Q1 = kuartil pertama 

Letak Q1  =  (n + 2) 

  =  (40 + 2) 

  =  x 42 

   = 10,5 (Jadi 

letak Q1 ada pada data 

ke 10,5) 

Jadi nilai Q1 adalah 22,5 

Q2 = median  

Letak Q2 =  (n + 1) 

  =  (40 + 1) 

  =  x 41 

  = 20,5 (Jadi 

letak Q2 ada pada data 

ke 20,5) 

Jadi nilai Q2 adalah 33 

Q3 = kuartil ketiga 

Letak Q3  =  (3n + 2) 

  = ((3.40) + 

2)) 

  =  (120 + 2) 

  =  x 122 

  = 30,5 (Jadi 

letak Q3 ada pada data 

ke 30,5) 

Jadi nilai Q3 adalah 42,5 

Q4 = skor maksimal
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SKOR KATEGORI 

42,5≤skor≤52 Sangat Baik (A) 

33≤skor<42,5 Baik (B) 

22,5≤skor<33 Cukup (C) 

13≤skor<22,5 Kurang (D) 
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Lampiran 3 

LEMBAR PENGAMATAN PERUBAHAN PERILAKU SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Nama Pengamat :  

Hari, Tanggal  :  

 

No. Nama 
Aspek Observasi 

Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 

1. ADY        1. Mempersiapkan diri dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan 

guru dalam pembelajaran. 

3. Bertanya tentang materi 

yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran. 

4. Berkelompok untuk bekerja 

sama dan berdiskusi. 

5. Membaca Big Book yang 

disajikan oleh guru. 

6. Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk 

menuliskan kalimat utama, 

memberikan tanggapan 

tentang isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi 

bacaan dan kesimpulan. 

7. Menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

2. API        

3. AMPP        

4. ANP        

5. AFA        

6. ASN        

7. AAAP        

8. BAS        

9. BAR        

10 DAP        

11. DAP        

12. DAM        

13. DELJ        

14. HAZP        

15. IP        

16. KA        

17. KLCS        

18. LWS        

19. LZK        

20. LIH        

21. MBSS        

22. MAP        

23. MPP        

24. MIS        

25. MKAZ        

26. MRIS        

27. MIS        

28. NM        

29. NNML        

30. NOS        

31. PS        

32. PBP        

33. PRVA        

34. RAPP        

35. RBP        

36. SAP        

37. ZAK        
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38. AA        

39. ACP        

40. AZ        

Jumlah        (√) = melakukan 

%        (−) = tidak melakukan 
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Lampiran 4 

CATATAN LAPANGAN 

Pembelajaran Keterampilan Membaca Intensif melalui Metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan Media Big Book Pada 

Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Siklus ........ 

Ruang Kelas : IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Hari, Tanggal :  

Pukul : 

Petunjuk : Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi selama pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 melalui  metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dengan media Big Book! 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

……………………………………………  

 Semarang, ....................2015 

 Observer 

 

 

 .................................... 
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Lampiran 5 

Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Selama Pembelajaran 

Peningkatan Keterampilan Membaca Intensif Melalui Metode Cooperative 

Integrated Reading and Cmposition (CIRC) dengan Media Big Book Pada 

Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Nama Sekolah  : SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Kelas/Semester : IV (Empat)/2 

Materi   : Menemukan kalimat utama melalui membaca intensif 

Guru   : Maria Mardalena, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal  :  

Pertanyaan! 

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran keterampilan membaca 

intensif menggunakan metode CIRC dan media Big Book  yang baru saja 

dilaksanakan? 

2. Apakah menurut Ibu metode pembelajaran CIRC dengan media Big Book 

cocok diterapkan pada pembelajaran keterampilan membaca intensif? 

3. Apakah menurut Ibu dengan metode pembelajaran CIRC dan media Big Book 

yang baru saja dilaksanakan memberi pengaruh positif terhadap perubahan 

perilaku siswa? 

4. Apakah menurut Ibu dengan model pembelajaran CIRC dan media Big Book 

yang baru saja dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran membaca intensif? 

5. Bagaimana saran Ibu terhadap pembelajaran membaca berikutnya? 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................



245 

 

 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

 

 

 

 

Semarang, ……………………2015 

                                                                       Wali kelas IVA, 

 

 

 

 

           Maria Mardalena, Spd.SD  

          NIP. 19700125 200604 2 004 
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Lampiran 6 

 ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF  

MELALUI METODE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 

COMPOSITION (CIRC) DENGAN MEDIA BIG BOOK  

PADA SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 SEMARANG 

Siklus ........ 

Nama Siswa   : 

No Absen   : 

Kelas/ Semester  : IVA/ 2 

Petunjuk    : Berikan tanda centang () pada jawaban (ya) 

apabila kamu setuju dan (tidak) apabila kamu tidak setuju. 

 

No. Pertanyaan 

  

Ya Tidak 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran yang telah 

kita lakukan tadi? 

  

2. Apakah kamu lebih mudah memahami bacaan dengan 

pembelajaran seperti tadi? 

  

3. Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti 

pembelajaran seperti tadi? 

  

4. Apakah dengan media Big Book seperti tadi membuat 

kamu semakin bersemangat dalam membaca? 

  

5. Apakah kamu bersedia mengikuti pembelajaran 

seperti tadi lagi? 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Nama Sekolah  : SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV (Empat)/2 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x jp) 

 

I. Standar Kompetensi Membaca 

7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan 

membaca pantun. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 

III. Indikator 

7.1.1 Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan. 

7.1.2 Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf. 

7.1.3 Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya. 

7.1.4 Menceritakan kembali isi cerita ke dalam satu paragraf. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui media Big Book dan mengamati bacaan, siswa dapat menjawab 

pertanyaan tentang teks dengan benar. 

2. Melalui membaca intensif, siswa dapat menuliskan kalimat utama pada 

tiap paragraf dengan satu kalimat utuh. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggolongkan jenis paragraf 

berdasarkan letak kalimat utama. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menceritakan kembali isi cerita 

dalam satu paragraf dengan kalimatnya sendiri. 

V. Karakter siswa yang diharapkan 

1. Disiplin (Discipline) 

2. Tanggung jawab (Responsibility) 
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3. Ketelitian (Carefulness) 

4. Kerja sama (Cooperation) 

5. Percaya diri (Confidence) 

VI. Materi Pokok 

1. Membaca teks cerita tentang tata surya. 

2. Menjawab pertanyaan tentang teks cerita tata surya. 

3. Kalimat utama 

4. Jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama 

5. Menceritakan kembali isi cerita. 

VII. Model dan Media Pembelajaran 

Metode : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Media : Big Book dengan topik “Tata Surya” 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (± 15 menit) 

a. Salam 

b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Melakukan presensi kehadiran siswa. 

d. Apersepsi:  

- Guru bertanya kepada siswa “Siapakah diantara kalian yang 

mengetahui apa nama planet yang kita huni?” 

- Guru mengajak siswa untuk melakukan yel-yel “Satu kali tembak”. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (± 75 menit) 

a. Siswa mendengarkan penjelaskan materi dari guru tentang karangan, 

jenis-jenis wacana, jenis paragraf, dan kalimat utama (eksplorasi). 

b. Siswa mengamati contoh wacana yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk Big Book (eksplorasi). 

c. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 
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d. Guru memnyiapkan Big Book di depan kelas, memberi tahu cara 

penggunaan dan aturan dalam membaca Big Book (eksplorasi). 

e. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai cara penggunaan media 

Big Book (eksplorasi). 

f. Siswa membaca bacaan dalam Big Book (elaborasi). 

g. Siswa berdiskusi secara kelompok untuk mengidentifikasi kalimat 

utama pada tiap paragraf (elaborasi). 

h. Setelah berdiskusi, siswa menulis kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

i. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya 

(elaborasi). 

j. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi, memberikan 

kritik, dan saran (konfirmasi). 

k. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang anggotanya 

paling kompak saat mengerjakan dan dapat menemukan kalimat 

utama pada tiap paragraf dengan benar (konfirmasi). 

l. Siswa mengerjakan soal evaluasi mandiri. 

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit) 

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil dari belajarnya sendiri 

dengan bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. 

b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Salam. 

IX. Sumber/Bahan Belajar 

1. Standar isi kurikulum 2006. 

2. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Septi Lestari dan 

Retno Winarni. 

3. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Iskandar Sukini. 

4. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Edi Warsidi dan 

Farika. 
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5. Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa. Bandung: Penerbit Angkasa Bandung. 

6. Sumber internet yang relevan. 

X. Penilaian 

1. Prosedur Tes 

a. Tes awal : - 

b. Tes proses : ada dalam lembar kerja siswa untuk diskusi kelompok 

c. Tes akhir : ada dalam lembar evaluasi 

2. Jenis Tes 

a. Tes tertulis : lembar evaluasi 

b. Tes lisan  : - 

3. Bentuk Tes : Uraian 

4. Alat Tes : 

a. Lembar evaluasi 

b. Kriteria penilaian 

  Semarang, 17 April 2015 

Wali Kelas IVA, Guru Kelas, 

                                   

Maria Mardalena, S.Pd.SD Muhammad Addarul Ashar 

NIP. 19700125 200604 2 004 NIM. 1401411586 
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BAHAN AJAR 

A. Macam-macam Paragraf 

Paragraf dibedakan menurut jenis dan letak kalimat utamanya. 

Paragraf berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi 4 macam. 

1. Narasi 

2. Deskripsi 

3. Eksposisi 

4. Argumentasi 

5. Persuasi 

Narasi adalah paragraf yang menceritakan suatu kejadian atau 

peristiwa. Ciri-cirinya: ada kejadian, ada pelaku, dan ada waktu kejadian. 

Deskripsi adalah paragraf yang menggambarkan suatu objek sehingga 

pembaca seakan bisa melihat, mendengar, atau merasa objek yang 

digambarkan itu. Objek yang dideskripskan dapat berupa orang, benda, atau 

tempat.Ciri-cirinya: ada objek yang digambarkan. Ekposisi adalah paragraf 

yang menginformasikan suatu teori, teknik, kiat, atau petunjuk sehingga 

orang yang membacanya akan bertambah wawasannya. Ciri-cirinya: ada 

informasi. Argumentasi adalah paragraf yang mengemukakan suatu pendapat 

beserta alasannya. Ciri-cirinya: ada pendapat dan ada alasannya. Persuasi 

adalah paragraf yang mengajak, membujuk, atau mempengaruhi pembaca 

agar melakukan sesuatu. Ciri-cirinya ada bujukan atau ajakan untuk berbuat 

sesuatu. 

Berdasarkan letak kalimat utamanya paragraf dibedakan menjadi: 

1. paragraf deduktif; 

2. paragraf induktif. 

Paragraf deduktif adalah paragraf yang dimulai dengan mengemukakan 

persoalan pokok atau kalimat topik kemudian diikuti dengan kalimat-kalimat 

penjelas. Secara singkat paragraf deduktif adalah paragraf yang memiliki 

kalimat utama di awal paragaraf. Paragraf induktif adalah paragraf yang 

dimulai dengan mengemukakan penjelasan-penjelasan kemudian diakhiri 
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dengan kalimat topik. Paragraf induktif dapat di bagi ke dalam 3 jenis, yaitu 

generalisasi, analogi, dan kausalitas.  

(sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Paragraf/) 

B. Teks Bacaan 

TATA SURYA 

Tata Surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah 

bintang yang disebut matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya 

graviasinya. Objek-objek tersebut termasuk delapan buah planet, 173 satelit 

alami yang telah diidentifikasi, dan jutaan benda langit (meteor, asteroid, 

komet). 

Tata Surya terbagi menjadi matahari sebagai pusat tata surya, empat 

planet bagian dalam, sabuk asteroid, dan empat planet bagian luar. Yang 

merupakan planet bagian dalam adalah Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars. 

Sedangkan yang termasuk planet bagian luar adalah Jupiter, Saturnus, 

Uranus, dan Neptunus. 

Merkurius merupakan planet pertama yang terdekat dari matahari dan 

memiliki ciri-ciri yang berbeda dari planet dalam lainnya. Merkurius 

memiliki ukuran terkecil (0,055) massa bumi). Merkurius tidak memiliki 

satelit alami dan ciri geologisnya di samping kawah meteorid. Atmosfer 

merkurius yang hampir bisa diabaikan terdiri dari atom-atom yang terlepas 

dari permukaannya karena semburan angin surya. 

Venus memiliki ukuran 0,815 massa bumi. Planet ini memiliki selimut 

kulit silikat yang tebal dan berinti besi seperti halnya bumi. Atmosfer venus 

tebal dan memiliki aktivitas geologis. Akan tetapi planet ini lebih kering dari 

bumi dan atmosfernya sembilan kali lebih padat dari bumi. Venus adalah 

planet yang terpanas dengan suhu mencapai 400  °C. Ciri-ciri Venus tersebut 

menjadikan planet ini disebut sebagai kembaran bumi, karena ukuran dan inti 

planetnya hampir mirip dengan bumi. 

Bumi adalah planet bagian dalam yang terbesar dan terpadat, satu-

satunya yang diketahui memiliki mkhluk hidup. Hidrosfer-nya yang cair 

adalah ciri khas yang dimiliki oleh planet bumi. Atmosfer bumi sangat 
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berbeda dibandingkan planet-planet lainnya, karena dipengaruhi oleh 

keberadaan makhluk hidup yang menghasilkan 21% oksigen. Kadar oksigen 

dan lapisan hidrosfer yang menyelimuti sebagian besar permukaan bumi 

inilah menjadikannya sebagai satu-satunya planet berpenghuni. 

Mars berjarak 1,5 SA dari Matahari. Mars berukuran lebih kecil dari 

bumi dan venus (0,107 massa bumi). Nama Mars diambil dari bahasa Yunani 

yang merupakan nama lain dari dewa Apollo. Mars memiliki satelit alami 

yang bernama Phobos dan Deimos. Permukaan Mars yang dipenuhi gunung 

berapi raksasa seperti Olympus Mons dan lembah retakan Valles Marineris. 

Olympus Mons diambil dari nama gunung di Yunani “Olympus Mountain” 

yang di yakini masyarakat Yunani sebagai Tempat tinggal Dewa Zeus. Warna 

merah Mars berasal dari warna karat tanahnya yang kaya besi. Karena ciri-

ciri tersebutlah Mars disebut planet merah yang selalu diidentikkan dengan 

dewa perang Yunani dan dewa-dewa di Yunani. 

Planet-planet luar terdiri dari 4 planet tak berpenghuni, yakni Jupiter, 

Saturnus, Uranus, dan Neptunus. Jupiter merupakan planet terbesar dengan 

ukuran 318 kali massa bumi atau 2,5 kali massa seluruh planet lainnya. 

Kandungan utama Jupiter adalah hidrogen dan helium. Jupiter memiliki 63 

satelit alami dengan empat satelit terbesar, Ganymede, Callisti, Io, dan 

Europa. Planet selanjutnya setelah Jupiter adalah Saturnus. Saturnus 

merupakan planet terindah dan sangat berbeda dengan planet-planet lainnya. 

Hal tersebut dikarenakan Saturnus memiliki cincin yang terbentuk dari 

meteorit dan asteroid yang mengelilinginya. Ukuran Saturnus 95 kali massa 

bumi dengan 60 satelit yang diketahui sejauh ini. Uranus dan Neptunus sering 

disebut dengan planet kembar. Hal ini dikarenakan ukuran kedua planet ini 

yang hampir mirip yakni 14 dan 17 kali massa bumi. Uranus memiliki 27 

satelit yang diketahui sedangkan Neptunus memiliki 13 satelit yang diketahui. 

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_Surya 
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MEDIA BIG BOOK 

Topik: Tata Surya 

Judul: Tata Surya 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

Kelompok  : .............................. 

Anggota Kelompok :  

1. ................................................ 

2. ................................................ 

3. ................................................ 

4. ................................................ 

5. ................................................ 

Petunjuk: 

1. Bacalah Big Book yang telah disajikan oleh Gurumu! 

2. Pahamilah Bacaan Big Book yang kamu Baca! 

3. Analisislah bersama kelompokmu kalimat utama pada tiap paragraf! 

4. Tulislah kalimat utama yang kamu temukan ke dalam lembar kerja siswa!  

Topik   : Tata Surya 

1. Kalimat Utama : 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................      

2.  Berdasarkan letak kalimat utamanya, tulislah jenis paragraf pada teks “Tata 

Surya! 

Paragraf ke-1 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-2 : ................................................................................................... 
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Paragraf ke-3 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-4 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-5 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-6 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-7 : ................................................................................................... 

Paragraf ke-8 : ................................................................................................... 

3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, mengenai kesimpulan isi teks yang 

berjudul “Tata Surya”, tulislah hasil diskusimu!  

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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KISI-KISI SOAL 

 

Indikator Materi 
Ranah Soal 

Jumlah 

Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6   

1. Menjawab 

pertanyaan 

tentang teks 

bacaan. 

 

2. Menuliskan 

kalimat utama 

pada tiap paragraf 

melalui membaca 

intensif. 

 

3. Menggolongkan 

jenis paragraf 

berdasarkan  

letak kalimat 

utama. 

 

4. Menceritakan 

kembali isi cerita 

ke dalam satu 

paragraf 

Membaca 

intensif 

dan 

kalimat 

utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uraian soal 

nomor 1, 3, 

5,  

 

 

 

Uraian 

nomor 

2. 

 

 

 

Uraian 

Soal nomor 

4. 

 

 

 

Uraian Soal 

Nomor 6 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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LEMBAR EVALUASI 

 

Nama  : ................................................ 

Nomor  : ................................................ 

Bacalah teks berikut ini! 

Matahari sebagai Pusat Tata Surya 

 

Matahari adalah salah satu bintang di dalam Galaksi Bima Sakti yang 

memiliki fungsi dan peranan paling penting di dalam struktur tata surya. Semua 

planet dalam galaksi bima sakti berevolusi mengelilingi matahari sebagai 

porosnya. Maka dari itu, matahari disebut sebagai pusat dari tata surya.  

Matahari merupakan bagian dari tata surya yang memiliki ukuran, massa, 

volume, temperatur, dan gravitasi yang paling besar sehingga matahari memiliki 

pengaruh yang sangat besar pula terhadap benda-benda angkasa yang beredar 

mengelilinginya. Garis tengah matahari mencapai 1.392.000 km atau sekitar 109 

kali garis tengah bumi. Massa atau berat totalnya sekitar 332.000 kali dari berat 

bumi, dan temperatur di permukaannya 5.000 °C–6.000 °C, sedangkan temperatur 

pusatnya 14.000.000 °C–15.000.000 °C. Jarak matahari ke bumi disebut satu 

satuan astronomi (1 sa). Waktu yang dibutuhkan oleh sinar matahari untuk sampai 

kebumi 8,33 menit. 

Walaupun matahari berukuran 109 kali bumi, namun matahari masih 

termasuk bintang yang kecil. Masih ada bintang-bintang lain di jagat raya ini yang 

lebih besar dari matahari, bahkan hingga ratusan kali ukuran matahari. Maka dari 

itu, matahari bukanlah bintang terbesar di jagat raya melainkan hanya bintang 

terbesar di galaksi bima sakti. 

Secara garis besar matahari terdiri dari 3 lapisan utama. Lapisan yang 

pertama adalah Barisfer atau biasanya disebut inti matahari, lapisan kedua adalah 

Fotosfer, dan lapisan yang terakhir adalah Atmosfer. Atmosfer merupakan lapisan 

terluar dari matahari. 

 Inti matahari adalah bagian dari matahari yang letaknya paling dalam. Inti 

matahari berdiameter sekitar 500.000 km dengan tingkat temperatur sekitar 
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15.000.000 °C. Pada bagian ini berlangsung reaksi inti yang menyebabkan 

terjadinya sintesis hidrogen menjadi helium dengan karbon sebagai katalisatornya. 

Fotosfer matahari adalah lapisan berupa bulatan berwarna perak kekuning-

kuningan yang terdiri atas gas padat bersuhu tinggi. Dari sinilah datangnya sinar 

matahari yang dapat kita lihat dari bumi. Pada fotosfer matahari terlihat adanya 

bintik atau noda hitam berdiameter sekitar 300.000 km. Bahkan ada yang 

berdiameter lebih besar dari diameter bumi dengan kedalaman sekitar 800 km 

disebut umbra. Di sekeliling umbra, biasanya terdapat lingkaran lebih terang 

disebut penumbra. Noda-noda hitam pada matahari secara keseluruhan disebut 

sun spots. 

Atmosfer matahari adalah lapisan paling luar dari matahari yang berbentuk 

gas, terdiri atas dua lapisan, yaitu kromosfer dan korona. Kromosfer dan korona 

matahari dalam keadaan normal idak dapat terlihat dengan jelas karena tingkat 

terangnya lebih rendah dari fotosfer. kromosfer dan korona matahari dapat terlihat 

disaat matahari tertutup oleh bulan atau sering kita sebut dengan gerhana 

matahari. 

Matahari merupakan benda angkasa yang memilki cahaya sendiri. Selain 

sebagai sumber panas dan cahaya, matahari memiliki peranan sebagai pengatur 

iklim dan cuaca sehingga memungkinkan terjadinya variasi kehidupan di muka 

bumi. Oleh karena itu, matahari memiliki peranan penting bagi kelangsungan 

kehidupan di bumi. 

Sumber: http://edu.anashir.com/2014/03/matahari-sebagai-pusat-tata-surya.html 

 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Mengapa matahari disebut sebagai pusat tata surya? 

2. Tulislah kalimat utama dari masing-masing paragraf pada teks “Matahari 

sebagai Pusat Tata Surya”! 

3. Terdiri dari berapakah lapisan utama pada matahari? Sebutkan! 

4. Berdasakan letak kalimat utamannya, tentukan jenis dari masing-masing 

paragraf pada teks “Matahari sebagai Pusat Tata Surya”! 

5. Apakah yang dimaksud dengan lapisan fotosfer pada matahari? Jelaskan! 
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6. Ceritakan kembali isi dari teks tersebut dalam 1 paragraf dengan kata-katamu 

sendiri! 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Matahari adalah salah satu bintang di dalam Galaksi Bima Sakti yang memiliki 

fungsi dan peranan paling penting di dalam struktur tata surya. Semua planet 

dalam galaksi bima sakti berevolusi mengelilingi matahari sebagai porosnya. 

Maka dari itu, matahari disebut sebagai pusat dari tata surya.  

2. Paragraf 1 : Maka dari itu, matahari disebut sebagai pusat dari tata surya. 

Paragraf 2 : Matahari merupakan bagian dari tata surya yang memiliki ukuran, 

massa, volume, temperatur, dan gravitasi yang paling besar sehingga matahari 

memiliki pengaruh yang sangat besar pula terhadap benda-benda angkasa yang 

beredar mengelilinginya. 

Paragraf 3 : Maka dari itu, matahari bukanlah bintang terbesar di jagat raya 

melainkan hanya bintang terbesar di galaksi bima sakti. 

Paragraf 4 : Secara garis besar matahari terdiri dari 3 lapisan utama. 

Paragraf 5 : Inti matahari adalah bagian dari matahari yang letaknya paling 

dalam. 

Paragraf 6 : Fotosfer matahari adalah lapisan berupa bulatan berwarna perak 

kekuning-kuningan yang terdiri atas gas padat bersuhu tinggi. 

Paragraf 7 : Atmosfer matahari adalah lapisan paling luar dari matahari yang 

berbentuk gas, terdiri atas dua lapisan, yaitu kromosfer dan korona. 

Paragraf 8 : Oleh karena itu, matahari memiliki peranan penting bagi 

kelangsungan kehidupan di bumi. 

3. Secara garis besar matahari terdiri dari 3 lapisan utama. Lapisan yang pertama 

adalah Barisfer atau biasanya disebut inti matahari, lapisan kedua adalah 

Fotosfer, dan lapisan yang terakhir adalah Atmosfer. Atmosfer merupakan 

lapisan terluar dari matahari. 

4. Paragraf 1 : induktif 

Paragraf 2 : deduktif 
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Paragraf 3 : induktif 

Paragraf 4 : deduktif 

Paragraf 5 : deduktif 

Paragraf 6 : deduktif 

Paragraf 7 : deduktif 

Paragraf 8 : induktif 

5. Fotosfer matahari adalah lapisan berupa bulatan berwarna perak kekuning-

kuningan yang terdiri atas gas padat bersuhu tinggi.  

6. Jawaban sesuai dengan pemahaman siswa. 

 Matahari adalah pusat dari tata surya kita. Ukuran, massa, volume, 

temperatur, dan gravitasi matahari merupakan yang paling besar dari planet-planet 

lain sehingga matahari memiliki pengaruh yang sangat besar pula terhadap benda-

benda angkasa yang beredar mengelilinginya. Secara garis besar matahari terdiri 

dari 3 lapisan utama, yakni lapisan inti, fotosfer, dan atmosfer. Selain sebagai 

sumber panas dan cahaya, matahari memiliki peranan sebagai pengatur iklim dan 

cuaca sehingga memungkinkan terjadinya variasi kehidupan di muka bumi. Oleh 

karena itu, matahari memiliki peranan penting bagi kelangsungan kehidupan di 

bumi. 
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Teknik Penilaian 

No. Bentuk soal Nomor Soal Bobot 

1. Uraian 1 1 

2. Uraian 2 8 

3. Uraian 3 1 

4. Uraian 4 8 

5. Uraian 5 1 

6. Uraian 6 3 

Jumlah 22 

 

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimal x 100 

Nilai =  X 100 

Nilai =  X 100 
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Lampiran 8 

HASIL PENELITIAN SIKLUS I 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK 

Pertemuan...........Siklus............... 

Nama Guru  : Muhammad Addarul Ashar 

Nama SD  : SD Negeri Purwoyoso 03 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 17 April 2015 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” apabila deskriptor dalam 

setiap indikator muncul! 

2. Hitung jumlah deskriptor yang muncul dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

 

 

 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan di catatan lapangan. 

No Indikator Keterampilan Guru Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1 Mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

       3 

2 Melakukan apersepsi        3 

3 Memberikan motivasi kepada siswa       2 

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran       2 

5 Mengkondisikan siswa untuk berkelompok 

sesuai dengan nama kelompok 

      2 

6 Menyajikan judul dan bahan bacaan berupa Big 

Book 

      2 

7 Membimbing siswa membaca bacaan        3 

8 Membimbing siswa berdiskusi dalam 

mengidentifikasi kalimat utama 

       3 

9 Membimbing siswa menyampaikan pendapat        3 

SKOR KETERANGAN 

Skor 1 1 deskriptor tampak  

Skor 2 2 deskriptor tampak 

Skor 3 3  deskriptor tampak 

Skor 4 4  deskriptor tampak 
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tentang hasil diskusi  

10 Membimbing siswa membuat ringkasan bacaan 

dengan diskusi kelompok 

      2 

11 Memberikan penguatan kepada siswa       2 

12 Memberikan refleksi terhadap pembelajaran 

yang diberikan 

     1 

13 Melakukan evaluasi dan menutup pelajaran       2 

 Jumlah Skor 30 

 Kriteria C  

 

SKOR KATEGORI 

42,5≤skor≤53 Sangat Baik (A) 

33≤skor<42,5 Baik (B) 

22,5≤skor<33 Cukup (C) 

13≤skor<22,5 Kurang (D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Semarang, 17 April 2015 

 Observer, 

 

   Maria Mardalena, S.Pd.SD 

            NIP. 19700125 200604 2 004
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Lampiran 9 

HASIL PENGAMATAN PERUBAHAN PERILAKU SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE UNTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK SIKLUS I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Nama Pengamat : Eva Maryana 

Hari, Tanggal  : Jumat, 17 April 2015 

No. Nama 
Aspek Observasi 

Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 

1. ADY v - v v - v - 1. Mempersiapkan diri dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan 

guru dalam pembelajaran. 

3. Bertanya tentang materi 

yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran. 

4. Berkelompok untuk bekerja 

sama dan berdiskusi. 

5. Membaca Big Book yang 

disajikan oleh guru. 

6. Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk 

menuliskan kalimat utama, 

memberikan tanggapan 

tentang isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi 

bacaan dan kesimpulan. 

7. Menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

2. API - - - v v v v 

3. AMPP v - v v - - - 

4. ANP v - v v v v - 

5. AFA - v v v v - v 

6. ASN v - v v - v - 

7. AAAP v v - v - v - 

8. BAS v v - - v - v 

9. BAR v - v v v v - 

10 DAP - - - v - - - 

11. DAP - v v v v - - 

12. DAM v - - v - - - 

13. DELJ v v - - v v v 

14. HAZP v v v v - - - 

15. IP v - - v v v - 

16. KA v v - v v v - 

17. KLCS - v - v - v - 

18. LWS - - v - v - - 

19. LZK v v - v v v - 

20. LIH v - - v v v - 

21. MBSS - - v v - v - 

22. MAP - - - v - - - 

23. MPP v - v v v - - 

24. MIS v - - v - v - 

25. MKAZ - v - - v - - 

26. MRIS v - v - - - - 

27. MIS - - v v v - - 

28. NM v v - v - - - 

29. NNML v v - - v v v 

30. NOS v v v v v v v 

31. PS - v - v v v - 

32. PBP v - v v - - - 

33. PRVA v - v v v v v 

34. RAPP v - - v v - - 

35. RBP - v v - v - - 

36. SAP - - - v v v - 

37. ZAK - v - v v v v 

38. AA v - v - v - - 

39. ACP - v - v - v - 
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40. AZ - v v v v v v 

Jumlah 24 18 19 32 25 22 9 (√) = melakukan 

% 60 45 47,5 80 62,5 55 22,5 (−) = tidak melakukan 

 

Kategori: 

6. Sangat tinggi : ≥ 80% 

7. Tinggi   : 60-79% 

8. Sedang  : 40-59% 

9. Rendah  : 20-39% 

10. Sangat rendah : < 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Semarang, 17 April 2015 

 Observer, 

 

 

 

   Eva Maryana 

                     NIM. 1401411521 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI SIKLUS I 

No. Nama 

Siswa 

Perolehan Skor Tiap 

Indikator 

Jumlah 

Skor 

Nilai Siklus  

I 

Kategori 

1 2 3 4 

1 ADY 2 3 2 1 8 81 TUNTAS 

2 API 2 3 1 3 9 63 TIDAK TUNTAS 

3 AMPP 3 2 1 1 7 50 TIDAK TUNTAS 

4 ANP 2 3 1 1 7 63 TIDAK TUNTAS 

5 AFA 4 1 3 1 9 63 TIDAK TUNTAS 

6 ASN 1 3 3 2 9 68 TIDAK TUNTAS 

7 AAAP 2 3 1 1 7 72 TUNTAS 

8 BAS 2 2 4 2 10 63 TIDAK TUNTAS 

9 BAR 2 3 4 3 12 72 TUNTAS 

10 DAP 3 1 4 1 9 63 TIDAK TUNTAS 

11 DAP 4 2 4 1 11 72 TUNTAS 

12 DAM 1 3 4 3 11 77 TUNTAS 

13 DELJ 1 3 1 1 6 68 TIDAK TUNTAS 

14 HAZP 2 3 3 2 10 72 TUNTAS 

15 IP 1 3 4 1 9 72 TUNTAS 

16 KA 2 2 1 2 7 81 TUNTAS 

17 KLCS 1 3 4 1 9 81 TUNTAS 

18 LWS 1 2 1 1 5 54 TIDAK TUNTAS 

19 LZK 2 3 4 2 11 86 TUNTAS 

20 LIH 1 1 3 1 6 59 TIDAK TUNTAS 

21 MBSS 1 2 1 1 5 63 TIDAK TUNTAS 

22 MAP 2 3 3 1 9 72 TUNTAS 

23 MPP 1 2 1 1 5 54 TIDAK TUNTAS 

24 MIS 1 1 1 1 4 63 TIDAK TUNTAS 

25 MKAZ 1 2 2 1 6 72 TUNTAS 

26 MRIS 1 1 2 1 5 50 TIDAK TUNTAS 

27 MIS 2 1 1 1 5 81 TUNTAS 

28 NM 1 3 4 2 10 77 TUNTAS 

29 NNML 2 2 4 1 9 72 TUNTAS 

30 NOS 1 4 4 2 11 81 TUNTAS 

31 PS 1 2 3 1 7 54 TIDAK TUNTAS 

32 PBP 1 4 4 3 12 81 TUNTAS 

33 PRVA 2 3 1 3 9 63 TIDAK TUNTAS 

34 RAPP 2 2 1 1 6 54 TIDAK TUNTAS 

35 RBP 1 4 3 2 10 77 TUNTAS 

36 SAP 1 3 3 2 9 68 TIDAK TUNTAS 

37 ZAK 4 4 4 2 14 72 TUNTAS 

38 AA 1 4 1 1 7 72 TUNTAS 

39 ACP 2 2 1 1 6 54 TIDAK TUNTAS 

40 AZ 2 3 4 4 13 81 TUNTAS 

Jumlah  2741  

Rata-rata 68,52  

Nilai Tertinggi 86  

Nilai Terendah 50  

Tuntas 21 52,50% 

Tidak Tuntas 19 47,50% 

Kategori C  
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Lampiran 11 

CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
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Lampiran 12 

ANGKET RESPON SISWA SIKLUS I 
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Lampiran 13 

HASIL WAWANCARA GURU KOLABORATOR SIKLUS I 
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Lampiran 19 

LEMBAR HASIL EVALUASI SISWA SIKLUS I 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 

        
Siswa mempersiapkan diri dalam                 Guru melakukan presensi kehadiran 

        menerima pembelajaran                                                  siswa 

 

             
Siswa memperhatikan dan mencatat              Siswa dibentuk dalam kelompok  

    materi yang diberikan oleh guru                                       baca 

 

             
Guru memberikan bahan bacaan  Siswa membaca Big Book 

            berupa Big Book 
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Guru menunjukkan contoh kalimat            Salah satu kelompok mempresentasikan 

utama                                 hasil kerja kelompoknya 

 

             
Kelompok lain menanggapi hasil  Guru dan siswa melakukan yel-yel 

Presentasi                “Satu kali tembak” 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Nama Sekolah  : SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV (Empat)/2 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x jp) 

 

I. Standar Kompetensi Membaca 

7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan 

membaca pantun. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1  Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 

III. Indikator 

7.1.1 Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan. 

7.1.2 Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf. 

7.1.3 Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya. 

7.1.4 Menceritakan kembali isi cerita ke dalam satu paragraf. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui media Big Book dan mengamati bacaan, siswa dapat menjawab 

pertanyaan tentang teks dengan benar. 

2. Melalui membaca intensif, siswa dapat menuliskan kalimat utama pada 

tiap paragraf dengan satu kalimat utuh. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggolongkan jenis paragraf 

berdasarkan letak kalimat utama. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menceritakan kembali isi cerita 

dalam satu paragraf dengan kalimatnya sendiri. 

V. Karakter siswa yang diharapkan 

1. Disiplin (Discipline) 

2. Tanggung jawab (Responsibility) 
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3. Ketelitian (Carefulness) 

4. Kerja sama (Cooperation) 

5. Percaya diri (Confidence) 

VI. Materi Pokok 

1. Membaca teks cerita tentang cerita rakyat. 

2. Menjawab pertanyaan tentang teks cerita rakyat “Asal Usul Gunung 

Tangkuban Perahu”. 

3. Kalimat utama 

4. Jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama 

5. Menceritakan kembali isi cerita. 

VII. Model dan Media Pembelajaran 

Model : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Media : Big Book dengan topik “Asal Usul Gunung Tangkuban Perahu” 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (± 15 menit) 

a. Salam. 

b. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Melakukan presensi kehadiran siswa. 

d. Apersepsi: guru mengajak siswa bernyanyi lagu daerah “Ilir-ilir” 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (± 75 menit) 

a. Siswa mendengarkan penjelaskan materi dari guru tentang karangan, 

jenis-jenis wacana, ide pokok, dan kalimat utama (eksplorasi). 

b. Siswa mengamati contoh wacana yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk Big Book (eksplorasi). 

c. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 

d. Guru memnyiapkan Big Book di depan kelas, memberi tahu cara 

penggunaan dan aturan dalam membaca Big Book (eksplorasi). 
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e. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai cara penggunaan media Big 

Book (eksplorasi). 

f. Siswa membaca bacaan dalam Big Book (elaborasi). 

g. Siswa berdiskusi secara kelompok untuk mengidentifikasi kalimat 

utama pada tiap paragraf (elaborasi). 

h. Setelah berdiskusi, siswa menulis kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

i. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya 

(elaborasi). 

j. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi, memberikan 

kritik, dan saran (konfirmasi). 

k. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang anggotanya paling 

kompak saat mengerjakan dan dapat menemukan kalimat utama pada 

tiap paragraf dengan benar (konfirmasi). 

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit) 

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar dengan bertanya 

jawab tentang materi yang telah dipelajari. 

b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Salam. 

IX. Sumber/Bahan Belajar 

1. Standar isi kurikulum 2006. 

2. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Septi Lestari dan 

Retno Winarni. 

3. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Iskandar Sukini. 

4. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Edi Warsidi dan 

Farika. 

5. Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa. Bandung: Penerbit Angkasa Bandung. 

6. Sumber internet yang relevan. 
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X. Penilaian 

1. Prosedur Tes 

a. Tes awal : - 

b. Tes proses : ada dalam lembar kerja siswa untuk diskusi kelompok 

c. Tes akhir : ada dalam lembar evaluasi 

2. Jenis Tes 

a. Tes tertulis : lembar evaluasi 

b. Tes lisan  : - 

3. Bentuk Tes : Uraian 

4. Alat Tes : 

a. Lembar evaluasi 

b. Kriteria penilaian 

 

 

  

  Semarang, 23 April 2015 

Wali Kelas IVA, Guru Kelas, 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD Muhammad Addarul Ashar 

NIP. 19700125 200604 2 004 NIM. 1401411586 
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BAHAN AJAR 

A. Teks Bacaan 

Asal Usul Gunung Tangkuban Perahu 

Gunung Tangkuban Perahu merupakan salah satu tempat rekreasi 

yang terletak di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Berjarak sekitar 20 km ke 

arah utara Kota Bandung. Gunung Tangkuban Perahu mempunyai ketinggian 

setinggi 2.084 meter. Dalam bahasa Sunda Tangkuban Perahu memiliki arti 

perahu yang terbalik. Diberi nama seperti itu karena bentuknya menyerupai 

perahu yang terbalik. Konon menurut cerita rakyat parahyangan gunung itu 

merupakan perahu yang terbalik. 

Awalnya diceritakan di kahyangan ada sepasang dewa dan dewi yang 

berbuat kesalahan, maka oleh Sang Hyang Tunggal mereka dikutuk turun ke 

bumi dalam wujud hewan. Sang dewi berubah menjadi babi hutan bernama 

Wayung Hyang, sedangkan sang dewa berubah menjadi anjing bernama si 

Tumang. Mereka harus turun ke bumi menjalankan hukuman dan bertapa 

mohon pengampunan agar dapat kembali ke wujudnya menjadi dewa-dewi 

kembali. 

Pada suatu hari, Raja Sungging Perbangkara tengah pergi berburu. Di 

tengah hutan Sang Raja membuang air seni yang tertampung dalam daun 

caring (keladi hutan). Seekor babi hutan betina bernama Wayung Hyang yang 

tengah bertapa sedang kehausan, ia kemudian tanpa sengaja meminum air 

seni sang raja tadi. Wayung Hyang secara ajaib hamil dan melahirkan seorang 

bayi yang cantik, karena pada dasarnya ia adalah seorang dewi. Bayi cantik 

itu ditemukan di tengah hutan oleh sang raja yang tidak menyadari bahwa ia 

adalah putrinya. Bayi perempuan itu dibawa ke keraton oleh ayahnya dan 

diberi nama Dayang Sumbi alias Rarasati. Itulah sejarah singkat dari 

kelahiran Dayang Sumbi. 

Dayang Sumbi tumbuh menjadi gadis yang amat cantik jelita. Banyak 

para raja dan pangeran yang ingin meminangnya, tetapi seorangpun tidak ada 

yang diterima. Akhirnya para raja saling berperang diantara sesamanya. 
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Dayang Sumbipun atas permintaannya sendiri mengasingkan diri di sebuah 

bukit ditemani seekor anjing jantan yaitu Si Tumang.  

Ketika sedang asyik menenun kain, torompong (torak) yang tengah 

digunakan bertenun kain terjatuh ke bawah bale-bale. Dayang Sumbi karena 

merasa malas, terlontar ucapan tanpa dipikir dulu, dia berjanji siapapun yang 

mengambilkan torak yang terjatuh bila berjenis kelamin laki-laki, akan 

dijadikan suaminya, jika perempuan akan dijadikan saudarinya. Si Tumang 

mengambilkan torak dan diberikan kepada Dayang Sumbi. Akibat 

perkataannya itu Dayang Sumbi harus memegang teguh persumpahan dan 

janjinya, maka ia pun harus menikahi si Tumang. 

Karena malu, kerajaan mengasingkan Dayang Sumbi ke hutan untuk 

hidup hanya ditemani si Tumang. Pada malam bulan purnama, si Tumang 

dapat kembali ke wujud aslinya sebagai dewa yang tampan, Dayang Sumbi 

mengira ia bermimpi bertemu dengan dewa yang tampan yang sesungguhnya 

adalah wujud asli si Tumang. Maka Dayang Sumbi akhirnya melahirkan bayi 

laki-laki yang diberi nama Sangkuriang. Sangkuriang tumbuh menjadi anak 

yang kuat dan tampan.  

Suatu ketika Dayang Sumbi tengah mengidamkan makan hati 

menjangan, maka ia memerintahkan Sangkuriang ditemani si Tumang untuk 

berburu ke hutan. Setelah sekian lama Sangkuriang berburu, tetapi tidak 

nampak hewan buruan seekorpun. Hingga akhirnya Sangkuriang melihat 

seekor babi hutan yang gemuk melarikan diri. Sangkuriang menyuruh si 

Tumang untuk mengejar babi hutan yang ternyata adalah Wayung Hyang. 

Karena si Tumang mengenali Wayung Hyang adalah nenek dari Sangkuriang 

sendiri maka si Tumang tidak menurut. Karena kesal Sangkuriang menakut-

nakuti si Tumang dengan panah, akan tetapi secara tak sengaja anak panah 

terlepas dan si Tumang terbunuh tertusuk anak panah.  

Sangkuriang bingung, lalu karena tak dapat hewan buruan maka 

Sangkuriang pun menyembelih tubuh si Tumang dan mengambil hatinya. 

Hati si Tumang oleh Sangkuriang diberikan kepada Dayang Sumbi, lalu 

dimasak dan dimakannya. Setelah Dayang Sumbi mengetahui bahwa yang 
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dimakannya adalah hati si Tumang, suaminya sendiri, maka kemarahannya 

pun memuncak serta-merta kepala Sangkuriang dipukul dengan sendok yang 

terbuat dari tempurung kelapa sehingga terluka. 

Sangkuriang ketakutan dan lari meninggalkan rumah. Dayang Sumbi 

yang menyesali perbuatannya telah mengusir anaknya, mencari dan 

memanggil-manggil Sangkuriang ke hutan memohonnya untuk segera 

pulang, akan tetapi Sangkuriang telah pergi. Dayang Sumbi sangat sedih dan 

memohon kepada Sang Hyang Tunggal agar kelak dipertemukan kembali 

dengan anaknya. Untuk itu Dayang Sumbi menjalankan tapa dan laku hanya 

memakan tumbuh-tumbuhan dan sayuran mentah (lalapan). Sangkuriang 

sendiri pergi mengembara mengelilingi dunia. Sangkuriang pergi berguru 

kepada banyak pertapa sakti, sehingga Sangkuriang kini bukan bocah lagi, 

tetapi telah tumbuh menjadi seorang pemuda yang kuat, sakti, dan gagah 

perkasa. 

Setelah sekian lama berjalan ke arah timur akhirnya sampailah di arah 

barat lagi dan tanpa sadar Sangkuriang telah tiba kembali di tempat Dayang 

Sumbi, ibunya berada. Sangkuriang tidak mengenali bahwa putri cantik yang 

ditemukannya adalah Dayang Sumbi - ibunya. Karena Dayang Sumbi 

melakukan tapa dan laku hanya memakan tanaman mentah, maka Dayang 

Sumbi menjadi tetap cantik dan awet muda. Dayang Sumbi pun mulanya 

tidak menyadari bahwa sang ksatria tampan itu adalah putranya sendiri. 

Lalu kedua insan itupun saling mencintai walaupun takdir berkata 

lain. Saat Sangkuriang tengah bersandar mesra dan Dayang Sumbi menyisir 

rambut Sangkuriang, tanpa sengaja Dayang Sumbi mengetahui bahwa 

Sangkuriang adalah putranya, dengan tanda luka di kepalanya, bekas pukulan 

sendok Dayang Sumbi. Walau demikian Sangkuriang tetap memaksa untuk 

menikahinya.  

Dayang Sumbi sekuat tenaga berusaha untuk menolak, sehingga iapun 

bersiasat untuk menentukan syarat pinangan yang tak mungkin dipenuhi 

Sangkuriang. Dayang Sumbi meminta agar Sangkuriang membuatkan perahu 

dan telaga (danau) dalam waktu semalam dengan membendung sungai 
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Citarum. Sangkuriang menyanggupinya, dibuatlah perahu dari sebuah pohon 

yang tumbuh di arah timur, tunggul/pokok pohon itu berubah menjadi gunung 

Bukit Tanggul. Rantingnya ditumpukkan di sebelah barat dan menjadi 

Gunung Burangrang. Dengan bantuan para guriang (makhluk halus), 

bendungan pun hampir selesai dikerjakan. Tetapi Dayang Sumbi memohon 

kepada Sang Hyang Tunggal agar niat Sangkuriang tidak terlaksana. Dayang 

Sumbi menebarkan helai kain boeh rarang (kain putih hasil tenunannya), 

maka kain putih itu bercahaya bagai fajar yang merekah di ufuk timur. Para 

guriang makhluk halus anak buah Sangkuriang ketakutan karena mengira hari 

mulai pagi, maka merekapun lari menghilang bersembunyi di dalam tanah.  

Karena gagal memenuhi syarat Dayang Sumbi, Sangkuriang menjadi 

gusar dan mengamuk. Di puncak kemarahannya, bendungan yang berada di 

Sanghyang Tikoro dijebolnya, sumbat aliran sungai Citarum dilemparkannya 

ke arah timur dan menjelma menjadi Gunung Manglayang. Air Talaga 

Bandung pun menjadi surut kembali. Perahu yang dikerjakan dengan 

bersusah payah ditendangnya ke arah utara dan berubah wujud menjadi 

Gunung Tangkuban Perahu. 

Sangkuriang terus mengejar Dayang Sumbi yang lari menghindari 

kejaran anaknya yang telah kehilangan akal sehatnya itu. Dayang Sumbi 

hampir tertangkap oleh Sangkuriang di Gunung Putri dan ia pun memohon 

kepada Sang Hyang Tunggal agar menyelamatkannya, maka Dayang Sumbi 

pun berubah menjadi setangkai bunga jaksi. Adapun Sangkuriang setelah 

sampai di sebuah tempat yang disebut dengan Ujung berung akhirnya 

menghilang ke alam gaib (ngahiyang). 

Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Sangkuriang_%28legenda%29 
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MEDIA BIG BOOK 

Topik: Cerita Rakyat 

Judul: Asal Usul Gunung Tangkuban Perahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



286 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Kelompok  : .............................. 

Anggota Kelompok :  

1. ................................................ 

2. ................................................ 

3. ................................................ 

4. ................................................ 

5. ................................................ 

Petunjuk: 

1. Bacalah Big Book yang telah disajikan oleh Gurumu! 

2. Pahamilah Bacaan Big Book yang kamu Baca! 

3. Analisislah bersama kelompokmu kalimat utama pada tiap paragraf! 

4. Tulislah kalimat utama yang kamu temukan ke dalam lembar kerja siswa!  

Topik   : Cerita Rakyat 

1. Kalimat Utama : 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

2. Berdasarkan letak kalimat utamanya, tulislah jenis paragraf pada teks “Asal 

Usul Gunung Tangkuban Perahu”! 

Paragraf ke-1   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-2   : .................................................................................................. 
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Paragraf ke-3   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-4   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-5   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-6   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-7   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-8   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-9   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-10 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-11 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-12 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-13 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-14 : .................................................................................................. 

 

3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, mengenai kesimpulan isi teks yang 

berjudul “Asal Usul Gunung Tangkuban Perahu”!  

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................  
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KISI-KISI SOAL 

 

Indikator Materi Ranah Soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menjawab 

pertanyaan 

tentang teks 

bacaan 

Membaca 

Intensif 

dan 

kalimat 

utama 

      

 

  

 

No. 1, 

3, dan 

5, 

3 

2. Menuliskan 

kalimat utama 

pada tiap paragraf  

     

 

  No. 2 1 

3. Menggolongkan 

jenis paragraf 

berdasarkan 

kalimat utamanya 

      

 

  No. 4 1 

4. Menceritakan 

kembali isi cerita 

ke dalam satu 

paragraf 

       No. 6 1 
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LEMBAR EVALUASI 

 

Nama  : ................................................ 

Nomor  : ................................................ 

Bacalah teks berikut ini! 

Roro Jonggrang 

 

Alkisah, pada zaman dahulu kala, ada seorang raja yang bernama Prabu 

Baka yang bertahta di Prambanan. Ia seorang raksasa yang menakutkan dan 

memiliki kesaktian yang tinggi. Wilayah kekuasaannya sangat luas. Kerajaan-

kerajaan kecil di sekitar wilayahnya semua takluk di bawah kekuasaannya. 

Meskipun seorang raksasa, Prabu Baka mempunyai mempunyai seorang putri 

cantik yang berwujud manusia bernama Roro Jonggrang. Prabu Baka sangat 

menyayangi putri tunggalnya itu. Sebagai wujud kasih sayangnya kepada 

putrinya, ia mewariskan seluruh kesaktian dan kepandaian yang dimilikinya. 

Maka jadilah Roro Jonggrang seorang putri yang cantik jelita dan sakti 

mandraguna. 

Sementara itu di tempat lain, tersebutlah sebuah kerajaan yang tak kalah 

besarnya dengan Prambanan, yakni kerajaan Pengging. Kerajaan itu memiliki 

seorang ksatria yang sakti bernama Bondowoso. Kesaktian Bondowoso terletak 

pada senjatanya yang bernama Bandung. Selain itu, Bondowoso juga mempunyai 

balatentara berupa makhluk-makhluk halus. Jika membutuhkan bantuan, 

Bondowoso mampu mendatangkan makhluk-makhluk halus tersebut dalam 

sekejap. 

Suatu ketika, Raja Pengging bermaksud memperluas wilayah 

kekuasaannya. Ia pun memerintahkan Bondowoso dan pasukannya untuk 

menyerang Prambanan. “Hai, Bondowoso! Siapkan pasukanmu untuk pergi 

menyerang Prambanan!” perintah Raja Pengging. “Baik, Gusti! Perintah segera 

hamba laksanakan!” jawab Bondowoso sambil memberi hormat. 

 Keesokan harinya, berangkatlah Bondowoso bersama pasukannya untuk 

menaklukkan kerajaan Prambanan. Setibanya di Prambanan, mereka langsung 
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menyerbu masuk ke dalam istana. Prabu Baka pun tidak tinggal diam. Ia segera 

memerintahkan pasukannya untuk menahan serangan pasukan Bondowoso yang 

datang secara tiba-tiba. Pertempuran sengit pun tak terelakkan lagi. Namun karena 

pasukan Prabu Baka kurang persiapan dalam pertempuran itu, akhirnya pasukan 

Bondowoso berhasil menaklukkan mereka. Prabu Baka sendiri tewas terkena 

senjata sakti Bondowoso yang bernama Bandung. Sejak itu, Bondowoso pun 

dikenal dengan nama Bandung Bondowoso. 

 Setelah Bandung Bondowoso dan pasukannya memenangkan pertempuran 

itu, Raja Pengging pun mengamanatkan Bandung Bondowoso untuk menempati 

istana Prambanan. “Wahai, Bandung Bondowoso! Sebagai ucapan terima kasihku 

atas keberhasilanmu mengalahkan Prabu Baka, aku memberimu amanat untuk 

mengurus kerajaan Prambanan dan sehala isinya, termasuk keluarga Prabu Baka,” 

kata Raja Pengging. “Terima kasih, Gusti! Hamba berjanji untuk menjaga amanat 

Gusti,” jawab Bandung Bondowoso. Setelah itu, Bandung Bondowoso pun segera 

menempati istana Prambanan.  

Pada saat hari pertama menempati istana Prambanan, Bandung 

Bondowoso langsung terpesona melihat kecantikan Roro Jonggrang dan berniat 

untuk menjadikannya sebagai permaisuri. Pada suatu hari, Bandung Bondowoso 

menyatakan maskssud hatinya kepada Roro Jonggrang. “Wahai, putri Roro 

Jonggrang! Bersediakah engkau menjadi permaisuriku?” tanya Bandung 

Bondowoso. Roro Jonggrang tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Ia hanya 

terdiam dan kebingungan. Sebenarnya, ia amat membenci Bandung Bondowoso 

karena telah membunuh ayahnya. Namun, ia takut menolak lamarannya karena 

bagaimana pun juga ia tidak akan sanggup mengalahkan kesaktian Bondowoso.  

Setelah berpikir sejenak, Roro Jonggrang pun menemukan satu cara untuk 

menolak lamaran itu dengan cara yang halus. “Baiklah, Bandung Bondowoso! 

Aku bersedia menerima lamaranmu, tapi kamu harus memenuhi satu syaratku,” 

jawab Roro Jonggrang. “Apakah Syaratnya itu, Roro Jonggrang?” tanya Bandung 

Bondowoso. “Buatkan aku seribu candi dan dua buah sumur dalam waktu 

semalam,” jawab Roro Jonggrang. Tanpa berpikir panjang, Bandung Bondowoso 
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pun menyanggupinya, karena ia yakin mampu memenuhi syarat itu dengan 

bantuan balatentaranya.  

Pada malam harinya, Bandung Bondowoso mengundang balatentaranya 

yang berupa makhluk halus untuk membantunya membangun seribu candi dalam 

semalam. Dalam waktu sekejap, balatentaranya pun datang dan segera 

membangun candi dan sumur sebagaimana permintaan Roro Jonggrang. Mereka 

bekerja dengan sangat cepat. Pada dua pertiga malam, mereka hampir 

menyelesaikan seribu candi. Hanya tinggal tiga buah candi dan sebuah sumur 

yang belum mereka selesaikan. 

 Roro Jonggrang yang ikut menyaksikan pembuatan candi itu mulai 

khawatir. Ia pun segera memberitahukan hal itu kepada salah seorang dayang 

kepercayaannya. “Dayang! Pembangunan seribu candi dan penggalian dua buah 

sumur tersebut hampir selesai. Apa yang harus kita lakukan?” tanya Roro 

Jonggrang kepada dayang itu. “Tenanglah, Gusti! Pasti ada jalan keluarnya,” 

hibur dayang itu. Roro Jonggrang kembali berpikir keras dan ia pun menemukan 

jalan keluarnya. Ia akan membuat suasana menjadi seperti pagi, sehingga para 

makhluk halus tersebut menghentikan pekerjaannya sebelum menyelesaikan 

seribu candi. 

 “Dayang! Segera bangunkan teman-temanmu! Suruh mereka membakar 

jerami dan menumbuk padi di lesung, serta menaburkan bunga-bunga yang harum 

baunya!” perintah Roro Jonggrang. “Baik Gusti!” jawab dayang itu seraya 

bergegas masuk ke dalam istana membangunkan dayang-dayang lainnya. Dayang-

dayang pun bangun dan segera melaksanakan perintah Roro Jonggrang. Tak 

berapa lama, tampaklah cahaya kemerah-merahan dari arah timur akibat dari 

pemakaran jerami. Suara lesung pun terdengar bertalu-talu. Bau harum bunga-

bungaan mulai tercium. Beberapa saat kemudian, suara ayam jantan berkokok 

mulai terdengar. Inilah cara yang dipikirkan Roro Jonggrang untuk Menggagalkan 

Bandung Bondowoso. 

Para balatentara Bandung Bondowoso pun segera menghentikan 

pekerjaannya, karena mengira hari sudah pagi. Mereka pergi meninggalkan 

tempat pembuatan candi tersebut, padahal kurang sebuah candi lagi yang belum 
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mereka selesaikan. Batu-batu berukuran besar masih berserakan di tempat. 

Melihat balatentaranta akan kembali ke alamnya, Bandung Bondowoso berteriak 

dengan suara keras. “Teman-teman, kembalilah! Hari belum pagi. Genapkan 

seribu candi. Tinggal sebuah candi lagi!” teriak Bandung Bondowoso. Para 

makhluk halus tersebut tidak menghiraukan teriakannya. Akhirnya, Bandung 

Bondowoso berniat meneruskan pembangunan candi itu untuk menggenapi seribu 

candi. Namun belum selesai candi itu ia buat, pagi sudah menjelang. Bandung 

Bondowoso pun gagal memenuhi permintaan Roro jonggrang.  

Mengetahui kegagalan Bondowoso tersebut, Roro Jonggrang segera 

menemuinya di tempat pembuatan candi itu. “Bagaimana Bandung Bondowoso? 

Apakah candiku sudah selesai?” tanya Roro Jonggrang sambil tersenyum. Betapa 

marahnya Bandung Bondowoso melihat sikap Roro Jonggrang itu. Apalagi 

setelah ia mengetahui bahwa Roro Jonggranglah yang telah menggagalkan 

usahanya. Ia pun melampiaskan kemarahannya dengan mengutuk Roro 

Jonggrang.  

 “Hai Roro Jonggrang! Kamu telah menggagalkan usahaku untuk 

mewujudkan seribu candi yang kurang sati lagi. Jadilah kau arca dalam candi 

keseribu!” teriak Bandung Bondowoso. Berkat kesaktian Bandung Bondowoso, 

seketika itu pula Roro Jonggrang berubah menjadi arca batu. Wujud arca itu 

sangat cantik, secantik Roro Jonggrang. Hingga kini, arca itu dapat disaksikan di 

dalam ruang candi besar bernama Candi Roro Jonggrang yang berada di dalam 

kompleks candi Prambanan. Arca tersebut merupakan perwujudan Roro 

Jonggrang yang telah dikutuk oleh Bandung Bondowoso. 

  Demikian cerita Roro Jonggrang dari Prambanan, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Cerita di atas termasuk kategori legenda yang mengandung pesan-

pesan moral yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Pesan 

moral yang dapat dipetik dari cerita di atas adalah akibat yang ditimbulkan dari 

sifat curang dan licik. Sifat ini tampak pada kelicikan Roro Jonggrang dalam 

menggagalkan usaha Bandung Bondowoso membangun seribu candi agar tidak 

menikahinya. Akibatnya, ia pun dikutuk  menjadi arca oleh Bandung Bondowoso. 

Sumber: http://ceritarakyatnusantara.com/id/folklore/151-roro-jonggrang# 

http://ceritarakyatnusantara.com/id/folklore/151-roro-jonggrang
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Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Mengapa Roro Jonggrang tidak ingin menikah dengan Bandung Bondowoso? 

2. Tulislah kalimat utama dari masing-masing paragraf pada teks “Roro 

Jonggrang”! 

3. Apakah syarat yang diajukan Roro Jonggrang kepada Bandung Bondowoso 

agar dapat menikahinya? 

4. Berdasakan letak kalimat utamannya, tentukan jenis dari masing-masing 

paragraf pada teks “Roro Jonggrang”! 

5. Cara apakah yang ditempuh Roro Jonggrang untuk menggagalkan Bandung 

Bondowoso dalam pembuatan seribu candi? 

6. Ceritakanlah amanat yang dapat kamu peroleh dari teks “Roro Jonggrang” 

dalam 1 paragraf dengan menggunkan kalimatmu sendiri! 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Sebab Roro Jonggrang amat membenci Bandung Bondowoso karena ia telah 

membunuh ayahnya. Namun, ia takut menolak lamarannya karena bagaimana 

pun juga ia tidak akan sanggup mengalahkan kesaktian Bondowoso. 

2. Paragraf 1 : Alkisah, pada zaman dahulu kala, ada seorang raja yang bernama 

Prabu Baka yang bertahta di Prambanan. 

Paragraf 2 : Sementara itu di tempat lain, tersebutlah sebuah kerajaan yang tak 

kalah besarnya dengan Prambanan, yakni kerajaan Pengging. 

Paragraf 3 : Suatu ketika, Raja Pengging bermaksud memperluas wilayah 

kekuasaannya. 

Paragraf 4 : Keesokan harinya, berangkatlah Bondowoso bersama pasukannya 

untuk menaklukkan kerajaan Prambanan. 

Paragraf 5 : Setelah Bandung Bondowoso dan pasukannya memenangkan 

pertempuran itu, Raja Pengging pun mengamanatkan Bandung Bondowoso 

untuk menempati istana Prambanan. 

Paragraf 6 : Pada saat hari pertama menempati istana Prambanan, Bandung 

Bondowoso langsung terpesona melihat kecantikan Roro Jonggrang dan 

berniat untuk menjadikannya sebagai permaisuri. 
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Paragraf 7 : Setelah berpikir sejenak, Roro Jonggrang pun menemukan satu 

cara untuk menolak lamaran itu dengan cara yang halus. 

Paragraf 8 : Pada malam harinya, Bandung Bondowoso mengundang 

balatentaranya yang berupa makhluk halus untuk membantunya membangun 

seribu candi dalam semalam. 

Paragraf 9 : Roro Jonggrang yang ikut menyaksikan pembuatan candi itu mulai 

khawatir. 

Paragraf 10 : Inilah cara yang dipikirkan Roro Jonggrang untuk Menggagalkan 

Bandung Bondowoso. 

Paragraf 11 : Bandung Bondowoso pun gagal memenuhi permintaan Roro 

jonggrang.  

Paragraf 12 : Ia pun melampiaskan kemarahannya dengan mengutuk Roro 

Jonggrang.  

Paragraf 13 : Arca tersebut merupakan perwujudan Roro Jonggrang yang telah 

dikutuk oleh Bandung Bondowoso. 

Paragraf 14 : Demikian cerita Roro Jonggrang dari Prambanan, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Roro Jonggrang meminta dibuatkan seribu candi dan dua buah sumur dalam 

waktu semalam kepada Bandung Bondowoso. 

4. Paragraf 1 : deduktif 

Paragraf 2 : deduktif 

Paragraf 3 : deduktif 

Paragraf 4 : deduktif 

Paragraf 5 : deduktif 

Paragraf 6 : deduktif 

Paragraf 7 : deduktif 

Paragraf 8 : deduktif 

Paragraf 9 : deduktif 

Pargraf 10 : induktif 

Paragraf 11 : induktif 

Paragraf 12 : induktif 
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Paragraf 13 : induktif 

Paragraf 14 : deduktif 

5. Roro Jonggrang akan membuat suasana menjadi seperti pagi, sehingga para 

makhluk halus tersebut menghentikan pekerjaannya sebelum menyelesaikan 

seribu candi. 

6. Jawaban sesuai dengan pemahaman siswa. 

Pesan moral yang dapat dipetik dari cerita di atas adalah akibat yang 

ditimbulkan dari sifat curang dan licik. Sifat ini tampak pada kelicikan Roro 

Jonggrang dalam menggagalkan usaha Bandung Bondowoso membangun seribu 

candi agar tidak menikahinya. Akibatnya, ia pun dikutuk  menjadi arca oleh 

Bandung Bondowoso. 

 

Teknik Penilaian 

No. Bentuk soal Nomor Soal Bobot 

1. Uraian 1 1 

2. Uraian 2 14 

3. Uraian 3 1 

4. Uraian 4 14 

5. Uraian 5 1 

6. Uraian 6 3 

Jumlah 34 

 

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimal x 100 

Nilai =  X 100 

Nilai =  X 100 
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Lampiran 17 

HASIL PENELITIAN SIKLUS II 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE CIRC 

DENGAN MEDIA BIG BOOK 

Pertemuan...........Siklus............... 

Nama Guru  : Muhammad Addarul Ashar 

Nama SD  : SD Negeri Purwoyoso 03 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 23 April 2015 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” apabila deskriptor dalam 

setiap indikator muncul! 

2. Hitung jumlah deskriptor yang muncul dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

 

 

 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan di catatan lapangan. 

No Indikator Keterampilan Guru Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1 Mengkondisikan siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

        4 

2 Melakukan apersepsi         4 

3 Memberikan motivasi kepada siswa        3 

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran        3 

5 Mengkondisikan siswa untuk berkelompok 

sesuai dengan nama kelompok 

       3 

6 Menyajikan judul dan bahan bacaan berupa 

Big Book 

       3 

7 Membimbing siswa membaca bacaan         4 

SKOR KETERANGAN 

Skor 1 1 deskriptor tampak  

Skor 2 2 deskriptor tampak 

Skor 3 3  deskriptor tampak 

Skor 4 4  deskriptor tampak 
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8 Membimbing siswa berdiskusi dalam 

mengidentifikasi kalimat utama 

        4 

9 Membimbing siswa menyampaikan 

pendapat tentang hasil diskusi  

       3 

10 Membimbing siswa membuat ringkasan 

bacaan dengan diskusi kelompok 

       3 

11 Memberikan penguatan kepada siswa        3 

12 Memberikan refleksi terhadap 

pembelajaran yang diberikan 

      2 

13 Melakukan evaluasi dan menutup pelajaran        3 

 Jumlah Skor 42 

 Kriteria B 

 

SKOR KATEGORI 

42,5≤skor≤52 Sangat Baik (A) 

33≤skor<42,5 Baik (B) 

22,5≤skor<33 Cukup (C) 

13≤skor<22,5 Kurang (D) 

 

 

 

 

 

 

  Semarang, 23 April 2015 

 Observer, 

 

   Maria Mardalena, S.Pd.SD 

                             NIP. 19700125 200604 2 004 
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Lampiran 18 

HASIL PENGAMATAN PERUBAHAN PERILAKU SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK SIKLUS II 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Nama Pengamat : Dewi Astuti Wulandari 

Hari, Tanggal  : Kamis, 23 April 2015 

No. Nama 
Aspek Observasi 

Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 

1. ADY v - - v v v v 1. Mempersiapkan diri dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan 

guru dalam pembelajaran. 

3. Bertanya tentang materi 

yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran. 

4. Berkelompok untuk bekerja 

sama dan berdiskusi. 

5. Membaca Big Book yang 

disajikan oleh guru. 

6. Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk 

menuliskan kalimat utama, 

memberikan tanggapan 

tentang isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi 

bacaan dan kesimpulan. 

7. Menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

2. API - v - v v v v 

3. AMPP v - v v v - v 

4. ANP v - - v v v - 

5. AFA - v - v v v v 

6. ASN v - v v v v - 

7. AAAP v v - v - v v 

8. BAS v v - - v v v 

9. BAR v - - v v v v 

10 DAP - v - v - v v 

11. DAP v v - v v v - 

12. DAM v - - v v v - 

13. DELJ v v - - v v v 

14. HAZP v v v v v - - 

15. IP v - - v v v v 

16. KA v v - v v v - 

17. KLCS v v - v - v v 

18. LWS v - v - v v v 

19. LZK v v  v v v v 

20. LIH - v - v v v - 

21. MBSS v - v v - v v 

22. MAP v v - v v - - 

23. MPP - v - v v v v 

24. MIS v v - v v v - 

25. MKAZ v v - v v v v 

26. MRIS v v v v v - - 

27. MIS v - v v v v v 

28. NM v v - v v v - 

29. NNML v v - - v v v 

30. NOS - v - v v v v 

31. PS v v - v v v v 

32. PBP v - v v - v - 

33. PRVA - - - v v v v 

34. RAPP v v - v v v - 

35. RBP - v v v v v - 

36. SAP v - - v v v v 

37. ZAK v v - v v v v 

38. AA v v v v v v - 

39. ACP v v - v v v - 
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40. AZ v v - v v v v 

Jumlah 32 27 10 36 35 36 24 (√) = melakukan 

% 80 67,5 25 90 87,5 90 60 (−) = tidak melakukan 

 

Kategori: 

1. Sangat tinggi : ≥ 80% 

2. Tinggi   : 60-79% 

3. Sedang  : 40-59% 

4. Rendah  : 20-39% 

5. Sangat rendah : < 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                           Semarang, 23 April 2015 

                                                                                       Observer, 

 

 

 

  Dewi Astuti Wulandari 

                 NIM. 1401411243 
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Lampiran 19 

DAFTAR NILAI SIKLUS II 

No. Nama 

Siswa 

Perolehan Skor Tiap 

Indikator 

Jumlah 

Skor 

Nilai Siklus  

II 

Kategori 

1 2 3 4 

1 ADY 4 4 2 1 11 82 Tuntas 

2 API 3 3 2 3 11 67 Tidak Tuntas 

3 AMPP 4 3 3 2 12 64 Tidak Tuntas 

4 ANP 3 3 2 1 9 64 Tidak Tuntas 

5 AFA 4 3 4 1 12 73 Tuntas 

6 ASN 3 4 4 2 13 76 Tuntas 

7 AAAP 4 4 4 2 14 91 Tuntas 

8 BAS 3 3 4 2 12 73 Tuntas 

9 BAR 3 4 4 3 14 82 Tuntas 

10 DAP 4 3 4 2 13 76 Tuntas 

11 DAP 4 4 4 2 14 88 Tuntas 

12 DAM 4 4 4 4 16 94 Tuntas 

13 DELJ 2 3 3 1 9 64 Tidak Tuntas 

14 HAZP 4 4 4 3 15 91 Tuntas 

15 IP 3 4 4 1 12 79 Tuntas 

16 KA 4 4 4 2 14 91 Tuntas 

17 KLCS 3 3 4 2 12 70 Tuntas 

18 LWS 3 2 2 1 8 61 Tidak Tuntas 

19 LZK 3 3 4 2 12 82 Tuntas 

20 LIH 3 2 3 1 9 64 Tidak Tuntas 

21 MBSS 3 2 2 1 8 50 Tidak Tuntas 

22 MAP 3 3 3 1 10 73 Tuntas 

23 MPP 3 2 2 1 8 58 Tidak Tuntas 

24 MIS 3 2 2 2 9 64 Tidak Tuntas 

25 MKAZ 4 2 2 1 9 70 Tuntas 

26 MRIS 3 2 2 2 9 61 Tidak Tuntas 

27 MIS 3 2 2 1 8 67 Tidak Tuntas 

28 NM 3 3 4 2 12 85 Tuntas 

29 NNML 3 3 4 2 12 70 Tuntas 

30 NOS 2 3 4 2 11 67 Tidak Tuntas 

31 PS 3 2 3 1 9 79 Tuntas 

32 PBP 1 4 4 3 12 88 Tuntas 

33 PRVA 3 3 3 3 12 70 Tuntas 

34 RAPP 3 2 3 2 10 70 Tuntas 

35 RBP 2 4 3 2 11 76 Tuntas 

36 SAP 2 3 3 2 10 70 Tuntas 

37 ZAK 3 4 4 2 13 73 Tuntas 

38 AA 3 4 4 1 12 82 Tuntas 

39 ACP 3 3 2 1 9 70 Tuntas 

40 AZ 4 4 4 4 16 81 Tuntas 

Jumlah  2956  

Rata-rata 73,90  

Nilai Tertinggi 94  

Nilai Terendah 50  

Tuntas 28 70% 

Tidak Tuntas 12 30% 

Kategori B  
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Lampiran 20 

CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
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Lampiran 21 

ANGKET RESPON SISWA SIKLUS II 
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Lampiran 22 

HASIL WAWANCARA GURU KOLABORATOR SIKLUS II 
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Lampiran 23 

LEMBAR HASIL EVALUASI SISWA SIKLUS II 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 

 

        
Siswa berbaris sebelum masuk ke kelas        Siswa mempersiapkan diri dalam 

                                                                        menerima pembelajaran 

 

        
Guru melakukan presensi kehadiran          Siswa memperhatikan dan mencatat 

Siswa                                                           materi yang diberikan guru         

 

          
Siswa dibentuk dalam kelompok baca          Guru memberikan bahan bacaan Big 

                                                                       Book 
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Siswa membaca Big Book     Guru menunjukkan contoh kalimat  

utama 

 

        
Salah satu kelompok mempresentasikan     Kelompok lain menanggapi hasil  

hasil kerja kelompoknya                              presentasi 

 

 
Guru dan siswa melakukan yel-yel  

“Satu kali tembak” 
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Lampiran 31 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah  : SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV (Empat)/2 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x jp) 

 

I. Standar Kompetensi Membaca 

7. Memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan 

membaca pantun. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif. 

III. Indikator 

7.1.1 Menjawab pertanyaan tentang teks bacaan. 

7.1.2 Menuliskan kalimat utama pada tiap paragraf. 

7.1.3 Menggolongkan jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya. 

7.1.4 Menceritakan kembali isi cerita ke dalam satu paragraf. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui media Big Book dan mengamati bacaan, siswa dapat menjawab 

pertanyaan tentang teks dengan benar. 

2. Melalui membaca intensif, siswa dapat menuliskan kalimat utama pada 

tiap paragraf dengan satu kalimat utuh. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menggolongkan jenis paragraf 

berdasarkan letak kalimat utama. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menceritakan kembali isi cerita 

dalam satu paragraf dengan kalimatnya sendiri. 

V. Karakter siswa yang diharapkan 

1. Disiplin (Discipline) 

2. Tanggung jawab (Responsibility) 
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3. Ketelitian (Carefulness) 

4. Kerja sama (Cooperation) 

5. Percaya diri (Confidence) 

VI. Materi Pokok 

1. Membaca teks cerita tentang tata surya. 

2. Menjawab pertanyaan tentang teks cerita tata surya. 

3. Kalimat utama 

4. Jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utama 

5. Menceritakan kembali isi cerita. 

VII. Model dan Media Pembelajaran 

Model : Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Media : Big Book dengan topik “Tempat Wisata” 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (± 15 menit) 

a. Salam. 

b. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Melakukan presensi kehadiran siswa. 

d. Apersepsi: guru mengajak menonton video tempat wisata di Indonesia. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (± 75 menit) 

a. Siswa mendengarkan penjelaskan materi dari guru tentang karangan, 

jenis-jenis wacana, ide pokok, dan kalimat utama (eksplorasi). 

b. Siswa mengamati contoh wacana yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk Big Book (eksplorasi). 

c. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari kurang lebih 4 siswa secara 

heterogen (eksplorasi). 

d. Guru memnyiapkan Big Book di depan kelas, memberi tahu cara 

penggunaan dan aturan dalam membaca Big Book (eksplorasi). 

e. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai cara penggunaan media Big 

Book (eksplorasi). 
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f. Siswa membaca bacaan dalam Big Book (elaborasi). 

g. Siswa berdiskusi secara kelompok untuk mengidentifikasi kalimat 

utama pada tiap paragraf (elaborasi). 

h. Setelah berdiskusi, siswa menulis kalimat utama pada tiap paragraf 

(elaborasi). 

i. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompoknya 

(elaborasi). 

j. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menangggapi, memberikan 

kritik, dan saran (konfirmasi). 

k. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang anggotanya paling 

kompak saat mengerjakan dan dapat menemukan kalimat utama pada 

tiap paragraf dengan benar (konfirmasi). 

3. Kegiatan Penutup (± 15 menit) 

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar 

dengan bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. 

b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). 

c. Salam. 

IX. Sumber/Bahan Belajar 

1. Standar isi kurikulum 2006. 

2. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Septi Lestari dan 

Retno Winarni. 

3. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Iskandar Sukini. 

4. BSE Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas IV karangan Edi Warsidi dan 

Farika. 

5. Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa. Bandung: Penerbit Angkasa Bandung. 

6. Sumber internet yang relevan. 

X. Penilaian 

1. Prosedur Tes 

a. Tes awal : - 
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b. Tes proses : ada dalam lembar kerja siswa untuk diskusi kelompok 

c. Tes akhir : ada dalam lembar evaluasi 

2. Jenis Tes 

a. Tes tertulis : lembar evaluasi 

b. Tes lisan  : - 

3. Bentuk Tes : Uraian 

4. Alat Tes : 

a. Lembar evaluasi 

b. Kriteria penilaian 

 

 

  

  Semarang, 24 April 2015 

Wali Kelas IVA, Guru Kelas, 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD Muhammad Addarul Ashar 

NIP. 19700125 200604 2 004 NIM. 1401411586 
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BAHAN AJAR 

A. Teks Bacaan 

Bali 

Bali adalah nama salah satu provinsi di Indonesia dan juga merupakan 

nama pulau terbesar yang menjadi bagian dari provinsi tersebut. Selain terdiri dari 

Pulau Bali, wilayah Provinsi Bali juga terdiri dari pulau-pulau yang lebih kecil di 

sekitarnya, yaitu Pulau Nusa Penida, Pulau Nusa Lembongan, Pulau Nusa 

Ceningan dan Pulau Serangan.  

Di dunia, Bali terkenal sebagai tujuan pariwisata dengan keunikan 

berbagai hasil seni-budayanya, khususnya bagi para wisatawan Jepang dan 

Australia. Hal ini dikarenakan Pulau Bali memiliki pesona dalam budaya dan 

tempat wisatanya. Mayoritas penduduk Bali adalah pemeluk agama Hindu. 

Karena sangat lekat dengan kebudayaan Hindu, Bali juga dikenal dengan sebutan 

Pulau Dewata dan Pulau Seribu Pura. 

Bali adalah primadona pariwisata Indonesia yang sudah terkenal di seluruh 

dunia. Selain terkenal dengan keindahan alamnya, terutama pantainya, Bali juga 

terkenal dengan kesenian dan budayanya yang unik dan menarik. Bali sebagai 

tempat tujuan wisata yang lengkap dan terpadu memiliki banyak sekali tempat 

wisata menarik, apa saja tempat wisata di Bali yang wajib dikunjungi. beberapa 

tempat itu antara lain : Pantai Kuta, Pura Tanah Lot, Pantai Padang - Padang, 

Danau Beratan Bedugul, Garuda Wisnu Kencana (GWK), Pantai Lovina dengan 

Lumba Lumbanya, Pura Besakih, Uluwatu, Ubud, Munduk, Kintamani, Amed, 

Tulamben, Pulau Menjangan dan masih banyak yang lainnya. 

Danau Bedugul merupakan salah satu objek wisata di Bali yang 

mempesona. Danau Bedugul memiliki 2 pura ditengah-tengahnya. objek wisata 

ini cocok untuk berjalan bersama keluarga. Danau Bedugul juga biasa disebut 

danau Beratan memiliki kedalaman sampai 23 meter. Biasanya para wisatawan 

menyewa sebuah perahu tradisional ataupun perahu bermotor untuk mengelilingi 

danau agar dapat menikmati pemandangan danau Bedugul dari jarak dekat. 

Tempat terkenal selanjutnya adalah Tanah Lot. Tanah Lot Terletak di 

kawasan Desa Beraban, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Jaraknya kurang 
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lebih sekitar 13 km menuju arah barat dari kota Tabanan. Jika anda dari Bandar 

udara Ngurah Rai, kurang lebihnya Tanah Lot dapat ditempuh dalam 1 jam waktu 

perjalanan dengan mengendarai kendaraan bermotor jika jalanan tidak sedang 

terjadi kemacetan. Pura yang ada di Tanah Lot merupakan bagian dari Pura Dang 

Kahyangan di Bali, yang menjadi tempat memuja dewa-dewa yang penjaga laut. 

Pura ini akan terlihat dikelilingi oleh air laut ketika air laut sedang pasang. Di 

bawah Pura terdapat sebuah goa kecil, didalam goa tersebut ada beberapa ekor 

ular laut yang memiliki ciri-ciri berekor pipih seperti ikan, dengan warna hitam 

berbelang kuning. Menurut legendanya ular laut tersebut merupakan jelmaan dari 

selendang yang mendirikan pura ini yaitu seorang Brahmana dari Pulau Jawa 

yang mengembara ke Pulau Bali. Hal inilah yang menjadikan Tanah Lot sebagai 

objek wisata di Bali yang sangat indah dan di sakralkan. 

Pulau Bali sangat terkenal dengan objek wisata pantainya, salah satunya 

adalah Tanjung Benoa. Tanjung Benoa merupakan Lokasi wisata pantai yang 

menawarkan olahraga air atau water sport dan merupakan salah satu tempat 

wisata bali yang terfavorit bagi wisatawan yang datang ke pulau bali. Water sport 

yang tersedia dan ada di Tanjung Benoa, seperti banana boat, jetski, parasailing, 

snorkling, scuba diving, dan masih banyak lagi pilihan yang lainnya. 

Objek wisata selanjutnya adalah pantai Kuta. Pantai kuta merupakan salah 

satutempat wisata di Bali yang sudah sangat terkenal sampai ke manca negara, 

mungkin anda sudah tahu tentang objek wisata yang satu ini. Karena begitu 

terkenalnya tempat wisata Bali yang satu ini menyebabkan banyaknya kunjungan 

wisatawan domestik ataupun wisatawan mancanegara, hal ini juga sangat di 

manfaatkan oleh para investor lokal ataupun asing untuk menanamkan modal 

mereka dengan membagun sebuah hotel, restaurant ataupun shoping mall. Hal 

inilah yang menjadikan Pantai Kuta merupakan salah satu pantai yang terbaik di 

Bali. 

Di Pantai Kuta banyak sekali wisatawan yang berkunjung. Pantai Kuta 

yang sudah mendunia, karena keindahan panorama alam pantainya, gelombang air 

laut yang cocok untuk bermain selancar. Maka dari itulah Pantai ini menjadi salah 

satu tempat favorit bagi para wisatawan yang berkunjung. 



315 

 

 

Objek wisata pantai yang tidak kalah dengan Pantai Kuta adalah Uluwatu. 

Uluwatu merupakan salah satu objek tempat wisata bali yang luar biasa. menurut 

Detik Travel, Uluwatu berada di ujung selatan Bali, menjadi tempat wisata yang 

sangat favorit sampai mengalahkan pamor Pantai Kuta. Wajar saja bila Uluwatu 

menjadi primadona tempat wisata Bali karena wisatawan juga akan dapat 

menemukan Ketenangan, keindahan alam, dan beragam pertunjukkan juga bisa 

anda temukan di sini. 

Tanjung Benoa letaknya berbatasan dengan Nusa Dua dan merupakan 

sebuah pusat dari berbagai macam kegiatan olahraga dan juga permainan air yang 

berada di Bali. Pantai Tanjung Benoa ini sangatlah tenang, dan sangat cocok 

sekali untuk bermain berbagai macam jenis permainan air yang seru. Berbagai 

macam jenis permainan air yang dapat Anda nikmati disini seperti snorkel, sea 

walker, banana boat, parasailing, wakeboard, waterski, jetski, scuba diving, donut 

boat, flying fish, dan masih ada banyak lagi yang lainnya. Disini Anda juga dapat 

pergi untuk melihat penyu raksasa yang ada di pulau penyu dengan cara menaiki 

perahu dari Tanjung Benoa. Pantai Tanjung Benoa mempunyai pasir yang putih, 

sangat terkenal sebagai sebuah water sport di Bali. Lokasinya berada di 

Kecamatan Tanjung Benoa, Kabupaten Badung, Bali. 

Ubud atau Desa Ubud merupakan kawasan daerah seni yang juga sering 

disebut sebagai desa yang memiliki taraf internasional. Jika anda sudah pernah 

berkunjung ke Tempat wisata Bali Ubud pasti akan mengatakan bahwa Ubud 

memang pantas untuk menyandang predikat desa yang bertaraf internasional. 

Sebagian besar jalan yang ada di kawasan ubud  terdapat restaurant, hotel, galeri 

dan toko-toko yang menjual kerajinan-kerajinan lokal. Ubud sudah sangat 

terkenal terkenal baik di Nusantara ataupun mancanegara,  lokasinya yang terletak 

di antara kawasan persawahan dan kawasan hutan diapit oleh jurang-jurang dan 

sungai, yang membuat lokasi kawasan ini menggambarkan panorama alam yang 

begitu indah.  

Selain karena alam, Ubud juga terkenal karena seni dan budaya Bali yang 

semakin berkembang dari tahun ketahun. kehidupan dari Sebagian masyarakat 

Ubud sehari-hari tidak lepas dari unsur seni dan budaya. Sebagian masyarakatnya 
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ada juga yang bermata pencaharian sebagai seniman. Baik itu seni melukis, 

seniman kerajinan tangan ataupun seniman tari. Jika anda ingin mencari tempat 

galeri-galeri seni, maka anda harus datang ke Kawasan Ubud, karena di Ubud 

terdapat banyak sekali galeri-galeri tentang seni, juga pementasan seni musik dan 

seni tari yang dipentaskan setiap malam dan bergiliran di segala penjuru. 

Bali menjadi salah satu contoh dalam menumbuhkan sikap nasionalisme 

terhadap kebudayaan Nasional. Pulau Bali memang meyimpan kekayaan alam dan 

budaya yang sangat luar biasa. Selain menjadi tujuan wisata Pulau Bali menjadi 

kebanggan dan warisan budaya leluhur bangsa Indonesia. Maka dari itulah kita 

harus berbangga dengan apa yang kita miliki sebagai bangsa Indonesia. Sebagai 

generasi muda kita wajib menjaga tradisi dan budaya yang telah diwariskan oleh 

leluhur bangsa Indonesia.  

 

Sumber : http://www.ragamtempatwisata.com/2013/03/tempat-wisata- di-pulau-

bali-yang-indah-populer-menarik.html 
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MEDIA BIG BOOK 

 

Topik: Tempat Wisata 

Judul:  Bali 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

Kelompok  : .............................. 

Anggota Kelompok :  

1. ................................................ 

2. ................................................ 

3. ................................................ 

4. ................................................ 

5. ................................................ 

Petunjuk: 

1. Bacalah Big Book yang telah disajikan oleh Gurumu! 

2. Pahamilah Bacaan Big Book yang kamu Baca! 

3. Analisislah bersama kelompokmu kalimat utama pada tiap paragraf! 

4. Tulislah kalimat utama yang kamu temukan ke dalam lembar kerja siswa!  

Topik   : Tempat Wisata 

1. Kalimat Utama : 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

3.  Berdasarkan letak kalimat utamanya, tulislah jenis paragraf pada teks “Bali! 

Paragraf ke-1   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-2   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-3   : .................................................................................................. 
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Paragraf ke-4   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-5   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-6   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-7   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-8   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-9   : .................................................................................................. 

Paragraf ke-10 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-11 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-12 : .................................................................................................. 

Paragraf ke-13 : .................................................................................................. 

 

4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu, mengenai kesimpulan isi teks yang 

berjudul “Pulau Bali”!  

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................  
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KISI-KISI SOAL 

 

Indikator Materi Ranah Soal Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

2. Menjawab 

pertanyaan 

tentang teks 

bacaan 

Membaca 

Intensif 

dan 

kalimat 

utama 

      

 

  

 

No. 1, 

3, dan 

5, 

3 

5. Menuliskan 

kalimat utama 

pada tiap paragraf  

     

 

  No. 2 1 

6. Menggolongkan 

jenis paragraf 

berdasarkan 

kalimat utamanya 

      

 

  No. 4 1 

7. Menceritakan 

kembali isi cerita 

ke dalam satu 

paragraf 

       No. 6 1 
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LEMBAR EVALUASI 

 

Nama  : ................................................ 

Nomor  : ................................................ 

Bacalah teks berikut ini! 

Taman Laut Bunaken 

 

Taman Laut Bunaken menjadi salah satu tempat wisata di Indonesia yang 

lagi-lagi ditetapkan UNESCO sebagai situs warisan dunia, tepatnya pada tahun 

2005. Hal ini dikarenakan kekayaan dan keragaman biota lautnya yang luar biasa 

mulai dari terumbu karang, rumput laut sampai spesies ikan yang ada. Perairan 

yang jernihnya pun mendukung kelangsungan kehidupan bota laut di dalamnya. 

Yang terkenal dari Taman Laut Bunaken adalah pemandangan bawah laut 

yang mengagumkan. Tempat wisata ini memiliki lebih dari 30 titik menyelam 

yang menjadi favorit banyak penyelam domestik maupun mancanegara. Selain 

menyelam dan bersentuhan langsung dengan ikan-ikan di sini, Anda juga bisa 

menyelam bersama kapal selam yang telah disediakan. Kapal ini memiliki dinding 

kaca transparan untuk memudahkan Anda melihat pemandangan bawah laut 

Taman Laut Bunaken tanpa terkena air dan basah. 

Taman Nasional Bunaken adalah taman laut yang terletak di Sulawesi 

Utara, Indonesia. Taman ini terletak di Segitiga Terumbu Karang, menjadi habitat 

bagi terumbu karang dan juga berbagai spesies ikan, moluska, reptil dan mamalia 

laut. Taman Nasional Bunaken merupakan perwakilan ekosistem laut Indonesia, 

meliputi padang rumput laut, terumbu karang dan ekosistem pantai. Taman 

nasional ini didirikan pada tahun 1991 dan meliputi wilayah seluas 890.65 km². 

Tercatat 97% dari taman nasional ini merupakan habitat laut, sementara 3% 

sisanya merupakan daratan, meliputi lima pulau: Bunaken, Manado Tua, 

Mantehage, Naen dan Siladen. 

Taman Nasional Bunaken memiliki ekosistem terumbu karang yang sangat 

kaya. Terdapat sekitar 390 spesies terumbu karang di wilayah ini. Spesies alga 

yang dapat ditemui di Taman Nasional Bunaken adalah Caulerpa, Halimeda dan 
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Padina, sementara spesies rumput laut yang banyak ditemui adalah Thalassia 

hemprichii, Enhallus acoroides, dan Thalassaodendron ciliatum. Taman Nasional 

Bunaken juga memiliki berbagai spesies ikan, mamalia laut, reptil, burung, 

moluska dan mangrove. Sekitar 90 spesies ikan tinggal di perairan wilayah ini. 

Selain potensi di laut, Bunaken juga memiliki potensi di wilayah daratan. 

Di daratan, pulau ini kaya akan Arecaceae, sagu, woka, silar dan kelapa. Selain 

itu, Taman Nasional Bunaken juga memiliki spesies hewan yang tinggal di 

daratan, seperti rusa dan kuskus. Hutan mangrove di taman ini menjadi habitat 

bagi kepiting, lobster, moluska dan burung laut. 

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Nasional_Bunaken 

 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

 

1. Apakah yang membuat taman laut Bunaken ditetapkan sebagai situs warisan 

dunia oleh UNESCO pada tahun 2005? 

2. Tulislah kalimat utama dari masing-masing paragraf pada teks “Taman Laut 

Bunaken”! 

3. Spesies alga apa saja yang dapat ditemukan di taman laut Bunaken? 

4. Berdasakan letak kalimat utamannya, tentukan jenis dari masing-masing 

paragraf pada teks “Taman Laut Bunaken”! 

5. Bagaimanakah keadaan potensi wilayah di Bunaken? 

6. Ceritakanlah kembali isi dari teks “Taman Laut Bunaken” dalam 1 paragraf 

dengan menggunkan kalimatmu sendiri! 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Hal ini dikarenakan kekayaan dan keragaman biota lautnya yang luar biasa 

mulai dari terumbu karang, rumput laut sampai spesies ikan yang ada. Perairan 

yang jernihnya pun mendukung kelangsungan kehidupan bota laut di 

dalamnya. 
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2. Paragraf 1 : Taman Laut Bunaken menjadi salah satu tempat wisata di 

Indonesia yang lagi-lagi ditetapkan UNESCO sebagai situs warisan dunia, 

tepatnya pada tahun 2005. 

Paragraf 2 : Yang terkenal dari Taman Laut Bunaken adalah pemandangan 

bawah laut yang mengagumkan.  

Paragraf 3 : Taman Nasional Bunaken adalah taman laut yang terletak di 

Sulawesi Utara, Indonesia.  

Paragraf 4 : Keesokan harinya, berangkatlah Bondowoso bersama pasukannya 

untuk menaklukkan kerajaan Prambanan. 

Paragraf 5 : Selain potensi di laut, Bunaken juga memiliki potensi di wilayah 

daratan. 

3. Spesies alga yang dapat ditemui di Taman Nasional Bunaken adalah Caulerpa, 

Halimeda dan Padina, sementara spesies rumput laut yang banyak ditemui 

adalah Thalassia hemprichii, Enhallus acoroides, dan Thalassaodendron 

ciliatum.  

4. Paragraf 1 : deduktif 

Paragraf 2 : deduktif 

Paragraf 3 : deduktif 

Paragraf 4 : deduktif 

Paragraf 5 : deduktif 

5. Di daratan, pulau ini kaya akan Arecaceae, sagu, woka, silar dan kelapa. Selain 

itu, Taman Nasional Bunaken juga memiliki spesies hewan yang tinggal di 

daratan, seperti rusa dan kuskus. Hutan mangrove di taman ini menjadi habitat 

bagi kepiting, lobster, moluska dan burung laut. 

6. Jawaban sesuai dengan pemahaman siswa. 

Taman Laut Bunaken menjadi salah satu tempat wisata di Indonesia 

yang lagi-lagi ditetapkan UNESCO sebagai situs warisan dunia, tepatnya pada 

tahun 2005. Hal ini dikarenakan kekayaan dan keragaman biota lautnya yang 

luar biasa mulai dari terumbu karang, rumput laut sampai spesies ikan yang 

ada. Taman Nasional Bunaken adalah taman laut yang terletak di Sulawesi 

Utara, Indonesia. Taman ini terletak di Segitiga Terumbu Karang, menjadi 
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habitat bagi terumbu karang dan juga berbagai spesies ikan, moluska, reptil dan 

mamalia laut. Tempat wisata ini memiliki lebih dari 30 titik menyelam yang 

menjadi favorit banyak penyelam domestik maupun mancanegara. 

 

Teknik Penilaian 

No. Bentuk soal Nomor Soal Bobot 

1. Uraian 1 1 

2. Uraian 2 5 

3. Uraian 3 1 

4. Uraian 4 5 

5. Uraian 5 1 

6. Uraian 6 3 

Jumlah 16 

 

Nilai = Skor yang diperoleh : Skor maksimal x 100 

Nilai =  X 100 

Nilai =  X 100 
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Lampiran 26 

HASIL PENELITIAN SIKLUS III 

LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK 

Pertemuan...........Siklus............... 

Nama Guru  : Muhammad Addarul Ashar 

Nama SD  : SD Negeri Purwoyoso 03 

Kelas/Semester : IV / 2 

Hari/Tanggal  : Jumat, 24 April 2015 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom “Tampak” apabila deskriptor dalam 

setiap indikator muncul! 

2. Hitung jumlah deskriptor yang muncul dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

 

 

 

3. Hal-hal yang tidak tampak pada deskriptor, dituliskan di catatan lapangan. 

No Indikator Keterampilan Guru Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

1 Mengkondisikan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

        4 

2 Melakukan apersepsi         4 

3 Memberikan motivasi kepada siswa         4 

4 Menyampaikan tujuan pembelajaran         4 

5 Mengkondisikan siswa untuk berkelompok 

sesuai dengan nama kelompok 

        4 

6 Menyajikan judul dan bahan bacaan berupa Big 

Book 

        4 

7 Membimbing siswa membaca bacaan         4 

8 Membimbing siswa berdiskusi dalam 

mengidentifikasi kalimat utama 

        4 

9 Membimbing siswa menyampaikan pendapat 

tentang hasil diskusi  

        4 

SKOR KETERANGAN 

Skor 1 1 deskriptor tampak  

Skor 2 2 deskriptor tampak 

Skor 3 3  deskriptor tampak 

Skor 4 4  deskriptor tampak 
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10 Membimbing siswa membuat ringkasan bacaan 

dengan diskusi kelompok 

       3 

11 Memberikan penguatan kepada siswa         4 

12 Memberikan refleksi terhadap pembelajaran 

yang diberikan 

       3 

13 Melakukan evaluasi dan menutup pelajaran         4 

 Jumlah Skor 50 

 Kriteria A 

 

SKOR KATEGORI 

42,5≤skor≤52 Sangat Baik (A) 

33≤skor<42,5 Baik (B) 

22,5≤skor<33 Cukup (C) 

13≤skor<22,5 Kurang (D) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Semarang, 23 April 2015 

 Observer, 

 

   Maria Mardalena, S.Pd.SD 

                             NIP. 19700125 200604 2 004 
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Lampiran 27 

HASIL PENGAMATAN PERUBAHAN PERILAKU SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA INTENSIF MELALUI METODE 

COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 

DENGAN MEDIA BIG BOOK SIKLUS III 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IVA SDN Purwoyoso 03 Semarang 

Nama Pengamat : Arina Fadhilah 

Hari, Tanggal  : Jumat, 24 April 2015 

No. Nama 
Aspek Observasi 

Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 

1. ADY v v - v v v v 1. Mempersiapkan diri dalam 

mengikuti pembelajaran. 

2. Memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan 

guru dalam pembelajaran. 

3. Bertanya tentang materi 

yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran. 

4. Berkelompok untuk bekerja 

sama dan berdiskusi. 

5. Membaca Big Book yang 

disajikan oleh guru. 

6. Berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk 

menuliskan kalimat utama, 

memberikan tanggapan 

tentang isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi 

bacaan dan kesimpulan. 

7. Menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

2. API v v - v v v v 

3. AMPP v - - v v - v 

4. ANP v v - v v v - 

5. AFA v v - v v v v 

6. ASN v v - v v v v 

7. AAAP v v - v v v v 

8. BAS v v - v v v v 

9. BAR v v - v v v v 

10 DAP v v - v v v v 

11. DAP v v - v v v - 

12. DAM v v - v v v v 

13. DELJ v v - v v v v 

14. HAZP v v - v v v - 

15. IP v v - v v v v 

16. KA v v - v v v v 

17. KLCS v v - v v v v 

18. LWS v v v v v v v 

19. LZK v v - v v v v 

20. LIH v v - v v v - 

21. MBSS v v v v v v v 

22. MAP v v - v v - v 

23. MPP v v - v v v v 

24. MIS v v - v v v - 

25. MKAZ v v - v v v v 

26. MRIS v v v v v - v 

27. MIS v v v v v v v 

28. NM v v - v v v - 

29. NNML v v - v v v v 

30. NOS v v - v v v v 

31. PS v v - v v v v 

32. PBP v - v v v v - 

33. PRVA v v - v v v v 

34. RAPP v v - v v v - 

35. RBP v v v v v v - 

36. SAP v v - v v v v 

37. ZAK v v - v v v v 

38. AA v v v v v v - 

39. ACP v v - v v v - 
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40. AZ v v - v v v v 

Jumlah 40 38 7 40 40 37 29 (√) = melakukan 

% 100 95 17,5 100 100 92,5 72,5 (−) = tidak melakukan 

 

Kategori: 

1. Sangat tinggi : ≥ 80% 

2. Tinggi   : 60-79% 

3. Sedang  : 40-59% 

4. Rendah  : 20-39% 

5. Sangat rendah : < 20% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                           Semarang, 24 April 2015 

                                                                                       Observer, 

      

 

 

          Arina Fadhilah 

                              NIM. 1401411128 
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Lampiran  

DAFTAR NILAI SIKLUS III 

No. Nama 

Siswa 

Perolehan Skor Tiap 

Indikator 

Jumlah 

Skor 

Nilai Siklus  

III 

Kategori 

1 2 3 4 

1 ADY 4 4 2 2 12 81 Tuntas 

2 API 3 4 4 4 15 81 Tuntas 

3 AMPP 4 4 3 1 12 68 Tidak Tuntas 

4 ANP 4 4 4 2 14 81 Tuntas 

5 AFA 4 4 2 1 11 75 Tuntas 

6 ASN 3 4 4 2 13 75 Tuntas 

7 AAAP 4 4 4 3 15 87 Tuntas 

8 BAS 4 4 4 4 16 93 Tuntas 

9 BAR 4 4 4 1 15 81 Tuntas 

10 DAP 4 3 4 2 13 75 Tuntas 

11 DAP 4 4 4 3 15 87 Tuntas 

12 DAM 4 4 4 4 16 81 Tuntas 

13 DELJ 3 4 4 1 12 81 Tuntas 

14 HAZP 4 4 4 4 16 100 Tuntas 

15 IP 4 4 4 1 13 81 Tuntas 

16 KA 4 4 4 4 16 93 Tuntas 

17 KLCS 4 4 4 2 14 75 Tuntas 

18 LWS 4 2 2 1 9 62 Tidak Tuntas 

19 LZK 3 4 4 2 13 87 Tuntas 

20 LIH 3 2 3 1 9 68 Tidak Tuntas 

21 MBSS 3 3 3 1 10 68 Tidak Tuntas 

22 MAP 4 3 3 1 11 75 Tuntas 

23 MPP 3 4 3 1 11 75 Tuntas 

24 MIS 3 4 4 2 13 81 Tuntas 

25 MKAZ 4 4 3 1 12 75 Tuntas 

26 MRIS 3 3 2 2 10 62 Tidak Tuntas 

27 MIS 4 4 3 1 12 81 Tuntas 

28 NM 4 4 4 4 16 93 Tuntas 

29 NNML 4 4 4 2 14 87 Tuntas 

30 NOS 4 4 4 2 14 87 Tuntas 

31 PS 3 4 3 1 11 81 Tuntas 

32 PBP 4 4 4 4 16 93 Tuntas 

33 PRVA 4 4 4 3 15 75 Tuntas 

34 RAPP 4 3 3 2 14 81 Tuntas 

35 RBP 4 4 3 2 13 75 Tuntas 

36 SAP 3 3 3 2 11 75 Tuntas 

37 ZAK 3 4 4 2 13 81 Tuntas 

38 AA 4 4 3 2 13 87 Tuntas 

39 ACP 4 3 3 1 11 81 Tuntas 

40 AZ 4 4 4 4 16 93 Tuntas 

Jumlah  3218  

Rata-rata 80,45  

Nilai Tertinggi 100  

Nilai Terendah 62  

Tuntas 35 87,50% 

Tidak Tuntas 5 12,50% 

Kategori A  
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Lampiran 29 

CATATAN LAPANGAN SIKLUS III 
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Lampiran 30 

ANGKET RESPON SISWA SIKLUS III 
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Lampiran 31 

HASIL WAWANCARA GURU KOLABORATOR SIKLUS III 
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Lampiran 32 

LEMBAR HASIL EVALUASI SISWA SIKLUS 

III
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Lampiran 33 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS III 

 

          
Siswa berdoa sebelum memulai                   Guru melakukan presensi kehadiran            

              Pembelajaran               Siswa 

 

            
Guru memberikan bahan bacaan berupa        Siswa membaca Big Book  

                      Big Book 

 

            
Guru menunjukkan contoh kalimat                Salah satu kelompok 

                      utama                                         mempresentasikan hasil diskusi  
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Kelompok lain menanggapi hasil                Guru dan siswa melakukan yel-yel 

                    Presentasi 
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Lampiran  34 

  

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 35 

 

SURAT BUKTI PENELITIAN 
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Lampiran 36 

 

SURAT KETERANGAN NILAI KKM 

 

 
 




